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Negara-negara mengubah taktik kontra-terorisme
dalam mengantisipasi kembali nya pejuang asing
yang meneruskan kesetiaan mereka terhadap ISIS.

Kontraterorisme di Malaysia
Menghambat Kekerasan Ekstremis
Negara pulau Asia Selatan mungkin
mengambil langkah terbesarnya menuju
perdamaian.

Mata Di Perairan
Malaysia menggunakan pangkalan
laut untuk mengawal ancaman teror.

Tekanan Sesama Internasional
Kasus Greenpeace menyerupai
sengketa Laut Cina Selatan.

Menentang Perdagangan Haram Manusia
Wilayah Indo-Asia-Pasifik telah meningkatkan
upaya penuntutan, perlindungan dan pencegahan,
tetapi tetap banyak tantangan.

Menghentikan Perdagangan
Haram Dari Sumbernya
Geng meth Cina mendorong krisis narkoba Filipina.

Meningkatkan Hak Asasi Manusia
Perjanjian perdagangan multilateral regional dapat
meningkatkan kualitas hidup, membuka peluang.

Membangun Kapasitas

Angkatan Laut Di-Raja Selandia Baru
mempromosikan partisipasi dalam latihan-
latihan multilateral dan Forum keamanan
untuk meningkatkan keamanan regional.

Rudal Balistik Anti-Kapal Tiongkok
dan Lingkaran Pengaruh
Negara-negara harus menghormati institusi
internasional, dan standar perilaku.

Penempaan Kemitraan Internasional
Angkatan Laut Sri Lanka Mencakup
Pendapat Beragam untuk memerangi
tantangan keamanan.
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Indo-Asia-Pasifik Selayang Pandang
Kontributor

Seluruh Kawasan
Berita dari Indo-Asia-Pasifik.

Perkembangan Teroris
Interpol merekomendasikan menggunakan data
biometriks untuk melacak pejuang ekstremis.

Budaya & Adat Istiadat

Di India, di mana wanita meliputi lebih dari sepertiga
dari tenaga kerja pertanian, beberapa negara telah
mengubahkan hukum mereka untuk membantu
wanita-wanita yang memiliki tanah.

Media & Teknologi

Penentuan pesawat dan mempromosikan India digital.

Renungan
Susu dapat membantu memenuhi kebutuhan
gizi di wilayah ini.

Serba-Serbi

Berita menarik, luar biasa dan menghiburkan.

Kata Terakhir

Korea Selatan dan Marinir Amerika Serikat
berpartisipasi dalam latihan bersama tahunan
musim dingin dekat Pyeongchang, Korea Selatan.

DI SAMPUL MAJALAH:
Tentara-tentara
berpartisipasi dalam
latihan militer multilateral
yang dikenal sebagai
Cobra Gold, di Pangkalan
Angkatan Marinir Di-
Raja Thai Sattahip di
Chonburi, Thailand, pada
Februari 2017.

REUTERS




Pembaca pembaca yang budiman,

elamat datang di edisi
kuartal ketiga Indo-
Asia-Pacific Defense
FORUM untuk 2017,
yang menyoroti kepentingan
strategis di wilayah itu.
Keadaan saat ini pergeseran
dinamika global mempertegas
perlunya negara-negara untuk
meningkatkan kepentingan
yang saling melengkapi untuk

KOMANDO PASIFIK A.S.

menguatkan stabilitas ekonomi,
pembagian sumber daya yang lebih baik, dan meningkatkan keamanan regional dan
global untuk jangka panjang. Dengan menyelaraskan kepentingan strategis regional
dan transregional, negara-negara dapat mendorong kerja sama dan keamanan.

Masalah ini menyoroti keperluan untuk melanjutkan dan meningkatkan
kerja sama keamanan dengan memeriksa taktik kontraterorisme bangsa-bangsa
yang mengantisipasi kedatangan pejuang asing yang terkait dengan negara
Islam Irak dan Suriah. Pemerintah di seluruh wilayah Indo-Asia-Pasifik, telah
maju di daerah tantangan keamanan dengan mengidentifikasi kerentanan yang
meminimalkan ancaman.

Pergeseran kekuasaan ekonomi, politik dan militer di seluruh wilayah Indo-
Asia-Pasifik mempunyai potensi untuk secara bersamaan mendorong kerja sama
yang sangat diperlukan dan menghasilkan konflik. Namun, dengan menciptakan
aliansi militer yang kuat dan kemitraan, bangsa dapat mengurangi gesekan dan
memastikan stabilitas regional jangka panjang.

Angkatan Laut Di-Raja Selandia Baru memberikan contoh berhasilnya
kolaborasi tersebut dalam edisi FORUM dengan menunjukkan bagaimana
mengatasi tantangan geografis dan menempa kemitraan dengan berpikiran sama
sekutu untuk mempertahankan stabilitas bukan hanya daerah, tetapi juga global.

Pertahanan global dan keprihatinan geopolitik di Indo-Asia-Pasifik
semakin mengakibatkan evolusi hubungan penting untuk stabilitas. Bekerja
sama dalam kepentingan strategis dapat menghasilkan hubungan yang
saling menguntungkan antara dua pihak atau lebih. Ancaman berevolusi
memungkinkan peluang-peluang baru untuk sinergi.

Saya harap Anda menemukan edisi ini mendalam dan menimbulkan
pemikiran, dan saya mengelu-elukan komentar Anda. Hubungi Staf FORUM di
iapdf@iapdforum.com dengan perspektif Anda.

Salam,

AN

HARRY B. HARRIS, JR.
Laksamana Angkatan Laut A.S.
Komandan, Komando Pasifik A.S.

IAPD FORUM

IAPD FORUM

Kepentingan Strategis
Volume 42, Terbitan ke-3, 2017

KEPEMIMPINAN USPACOM

HARRY B. HARRIS, JR.
Laksamana AL A.S.
Komandan

BRYAN P. FENTON
Letnan fenderal, A.S.
Wakil Komandan

KEVIN B. SCHNEIDER
Marsekal Muda, A.U. A.S.
Kepala Staf

MARK C. MONTGOMERY
Laksamana Muda, AL A.S.
Direktur Operasi

PENANGGUNGJAWAB
PROGRAM

NATHAN T. DIVELBESS
Letnan Kolonel, A.S.
Manajer IAPD FORUM

HUBUNGI KAMI

IAPD FORUM

Indo-Asia-Pacific Defense FORUNM
Program Manager, HQ USPACOM
Box 64013
Camp H.M. Smith, HI 96861 U.S.A.

www.iapdforum.com
email:

iapdf@ijapdforum.com

Indo-Asia-Pacific Defense FORUM
adalah sebuah majalah militer
profesional yang diterbitkan
triwulanan oleh Komandan Komando
Pasukan Amerika Serikat di Pasifik
(USPACOM) untuk menyediakan
sebuah mimbar internasional bagi
personel militer di wilayahIindo-Asia-
Pasifik. Pendapat yang dituangkan
dalam majalah ini tidak mewakili
kebijakan-kebijakan atau pandangan
dari komando ini maupun dari
lembaga pemerintah Amerika
Serikat yang lain. Semua naskah
ditulis oleh staf FORUM kecuali bila
disebutkan. Menteri Pertahanan A.S.
yakin bahwa penerbitan majalah ini
perlu adanya bagi upaya pendekatan
pada masyarakat sebagaimana
yang dikehendaki oleh Departemen
Pertahanan A.S.

ISSN 2333-1631 (cetak)
ISSN 2333-164X (online)




ELINA NOOR adalah direktur studi
kebijakan dan keamanan luar negeri untuk
Institut Studi Strategis dan Internasional
Malaysia. Dia sebelumnya adalah anggota
tim utama dari Proyek Institusi Brookings
dalam Hubungan A.S. dengan Dunia Islam
dalam tahun-tahun pembentukannya
pasca 11 September 2001, dan juga
meneliti senjata pemusnah massal di Pusat
Studi Nonproliferasi, Monterey Institute of International
Studies di Washington, D.C. Kepentingan kebijakannya
termasuk hubungan bilateral A.S.-Malaysia, perang cyber
dan keamanan, radikalisasi dan terorisme, dan hubungan
kekuasaan utama. Ditampilkan pada halaman 16

SIDDHARTH SRIVASTAVA dan JACOB
DOYLE menulis tentang bagaimana
kesepakatan perdagangan mempengaruhi
hak asasi manusia untuk masalah FORUM
ini. Srivastava adalah seorang jurnalis
independen, konsultan dan penulis yang
berbasis di New Delhi, India. Dia meliput
urusan luar negeri dan strategis, keamanan,
politik, pertahanan, energi dan mata
pelajaran yang berkaitan dengan Asia Selatan
dan Tenggara. Dalam karier yang telah
membentang lebih dari 20 tahun, dia telah
menjadi koresponden surat kabar The Times
of India dan telah banyak dipublikasikan

di surat kabar dan majalah lain di Asia,
Eropa dan Amerika Serikat. Doyle adalah
kontributor reguler untuk FORUM. Seorang
jurnalis veteran dengan pengalaman

leblh dari dua dekade, dia telah menulis untuk publikasi
seperti Budapest Business Journal, fournal Business Weekly, dan
Construction and Investment fournal. Dia bermarkas di Turki.
Ditampilkan pada halaman 42

KAPTEN. SHANE ARNDELL ditunjuk
sebagai direktur Keterlibatan strategis,
strategis komitmen dan cabang
keterlibatan strategis, di markas besar
Angkatan Pertahanan Selandia Baru,
pada bulan Agustus 2016. Lahir di
Tauranga, Selandia Baru, dia bergabung
di Angkatan Laut Di-Raja Selandia Baru
pada tahun 1990. Arndell lulus dari
Australian Defense College dan mendapatkan gelar
Master dalam inovasi dan manajemen strategis melalui
Universitas Salve Regina, Newport, Rhode Island,
pada bulan Agustus 2016. Ditampilkan di halaman 46

SCOTT DEVARY adalah seorang analis
peneliti independen yang mengkhususkan
diri di wilayah Indo-Asia-Pasifik.
Kepentingannya meliputi kemampuan
pertahanan Tiongkok, keamanan global,
pengaruh politik dan strategi pertahanan.
Latar belakangnya mencakup penelitian di
National Defense University di Washington,
. D.C., studi di Universitas Tsinghua di
Beljmg dan beker)a di Tiongkok. Ia memegang gelar
Master dalam diplomasi dan hubungan internasional dari
Universitas Seton Hall di A.S. Ditampilkan pada halaman 50
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Indo-Asia-Pasifik. Majalah triwulanan produk
Komando Pasifik A.S. ini menyediakan konten
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topik-topik yang memengaruhi upaya
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Pendobrakan kokain terbesar dicatat

Sebuah persatuan gelap kokain utama telah

dibongkar dalam operasi gabungan dengan

Tahiti, kata polisi Australia pada akhir

2016, dengan rekor 1,1 metrik ton kokain

bernilai ratusan juta dolar yang disita. Polisi

mendaftarkan 600 kilogram kokain yang

dicegat oleh Angkatan Laut Perancis di Tahiti,

500 kilogram disita pada Hari Natal di Sydney

dan 32 kilogram heroin di Fiji - semuanya

diperuntukkan ke pasaran Australia.
“Ukuran penyitaan itu secara kolektif -

1.1 metrik ton - menjadikannya perampasan

kokain terbesar dalam sejarah penegakan

hukum Australia,” kata Asisten Komisaris

Polisi Federal Australia, Chris Sheehan.

Nilai jalan kokain di jalanan, yang dikirim

) ) N . dari Amerika Selatan ke Pasifik Selatan,

THE ASSOCIATED PRESS =\ prwr pmt diperkirakan mencapai 260 juta Dolar

Amerika. Agence France-Presse

KESEPAKATAN REL KERETA
APl BERSEJARAH BERTINTA

Bangladesh menandatangani kesepakatan
dengan DP Rail Inggeris pada akhir 2016 untuk
mengembangkan sebuah rel kereta api bernilai
7,5 miliar Dolar Amerika, proyek kereta api
terbesar di negara tersebut. Jalur rel sepanjang
240 kilometer akan berjalan antara pelabuhan
Dhaka dan Payra, perencanaan pelabuhan
laut dalam baru yang mampu menangani
kapal kontainer besar dengan kapasitas 8.000
kontainer atau 120.000 metrik ton Kargo.
DP Rail akan membiayai proyek kereta
api tersebut, kata Menteri Perkeretaapian
Mujibul Haque kepada wartawan setelah
ditandatanganinya nota kesepahaman.
Berdasarkan ketentuan kesepakatan tersebut,
DP Rail memiliki hak eksklusif untuk
mengembangkan perencanaan untuk desain,

membiayai, membangun dan mengoperasikan
perkeretaapian, kata perusahaan tersebut dalam
sebuah pernyataan. reuters

IAPD FORUM




TIONGKOK

Mengetatkan Standar
Emisi Kendaraan

ND O\

INDONESIA MENCIPTAKAN AGENSI
UNTUK MEMERANGI BERITA PALSU

Indonesia sedang menyiapkan untuk mendirikan agensi
yang akan menangani berita palsu setelah itu membanjiri
berita yang tidak benar di media sosial, seorang pegawai
berkata pada bulan Januari 2017. Kisah-kisah tersebut
termasuk tuntutan bahwa Tiongkok melakukan perang
biologis melawan negara tersebut dengan menggunakan
biji cabai yang terkontaminasi. Badan cyber baru ini juga
akan berusaha melindungi institusi negara dari hacker, juru
bicara kepresidenan Johan Budi berkata.

Menteri Keamanan Wiranto mengatakan bahwa
tindakan tersebut diperlukan untuk memberantas banjir
berita di media sosial yang “memfitnah, palsu, menyesatkan
dan menyebarkan kebencian.”

“Kebebasan [berpidato] adalah hak demokrasi, tapi ada
juga kewajiban untuk mematuhi hukum,” katanya.

Pegawai pemerintah mengatakan agen tersebut akan
memantau berita yang beredar secara online untuk memeriksa
cerita palsu. Ini akan diawasi oleh Kementerian Keamanan dan
akan bekerja sama dengan instansi pemerintah lainnya, kata
mereka, tanpa memberikan rincian lebih lanjut.

Tiongkok akan mewajibkan semua
kendaraan ringan untuk mematuhi standar
emisi “China VI” yang lebih ketat pada
pertengahan tahun 2020, menurut sebuah
pemberitahuan yang diterbitkan oleh regulator
lingkungan pada bulan Desember 2016.

Kementerian Perlindungan Persekitaran
mengatakan semua penjualan dan pendaftaran
kendaraan ringan harus mematuhi standar baru
- yang didasarkan pada yang digunakan di Eropa
dan Amerika Serikat - sebelum 1 Juli 2020.

Pembuat mobil harus memperbaiki konverter
katalitik, injeksi bahan bakar dan struktur ruang
bakar mesin untuk memenuhi standar baru,
Kementerian tersebut berkata.

Semua kendaraan di jalan Cina diwajibkan
untuk memenuhi standar emisi China V pada
akhir 2017.

Emisi kendaraan bertanggung jawab atas lebih
dari 30 peratus konsentrasi partikel-partikel kecil
bernapas di Beijing yang dikenal sebagai PM2.5,
menurut sebuah studi tahun 2014 oleh biro
perlindungan persekitaran kota.

Kementerian tersebut mengatakan bahwa
penerapan standar bahan bakar yang semakin
ketat sejak tahun 2001 telah mengurangi polutan
per unit kendaraan lebih dari 90 peratus. Rreuters

Gagasan untuk agensi
tersebut muncul setelah
Presiden Joko Widodo
mengumumkan niatnya
pada sebuah pertemuan kabinet pada bulan
Desember 2016 untuk memerangi berita palsu di sebuah
negara di mana orang-orang cepat mendapatkan online
buat pertama kali, dengan lebih dari 130 juta dari 255 juta
penduduk, sekarang diperkirakan pengguna internet.

Salah satu kasus yang paling terkenal belakangan ini
adalah sebuah klaim palsu yang beredar di media sosial
pada bulan Desember 2016 bahwa Beijing berusaha untuk
melakukan perang biologis melawan Indonesia, setelah
sebuah kisah nyata bahwa empat warga Cina ditangkap
karena menggunakan bibit cabai impor yang terinfeksi
bakteri di sebuah peternakan selatan Jakarta.

Kedutaan Besar Tiongkok di Jakarta terpaksa
mengeluarkan sebuah pernyataan yang mengatakan
laporan tersebut “menyesatkan dan telah menimbulkan

kekhawatiran besar.” agence France-Presse
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Sekretaris-Jenderal
Interpol, Jurgen
Stock sarankan
mengguna
teknologi
biometriks untuk

melawan teroris
seluruh dunia.
THE ASSOCIATED PRESS



REUTERS

INTERPOL: Menggunakan data biometriks
untuk menemukan pejuang ekstremis

THE ASSOCIATED PRESS

Interpol mendesak semua negara pada tahun
2016 November untuk mendapatkan data
biometriks dari pejuang untuk negara Islam
Irak dan Suriah dan kelompok-kelompok
ekstremis lain bagi membantu penegakan
hukum melacak mereka, terutama ketika
mereka pulang ke
rumah.
Sekretaris-
Jenderal Interpol
Jurgen Stock
mengatakan dalam sebuah
wawancara bahwa organisasi
internasional polisi hanya memiliki
data biometriks — sidik jari, DNA,
scan iris dan sejenisnya — sekitar 10
persen dari 9.00 para pejuang teroris
asing di database-nya.

Stock mengatakan Interpol
membantu negara-negara untuk
mengembangkan teknologi biometriks
bukan hanya untuk mengidentifikasi
pejuang dari kelompok-kelompok
ekstremis tapi penjahat-penjahat juga.

Dia memetik kasus 2016 pos
polisi Perancis yang diserang oleh
teroris yang telah bepergian di
seluruh Eropa dengan menggunakan
20 identitas berbeda - sesuatu yang
bisa digagalkan dengan data biometriks.

Stock mengatakan ada perkiraan 20.000-30.000 pejuang
teroris asing dari hampir seluruh dunia — dan sekitar 15.000
dari lebih dari 100 negara tinggal terutama di Suria dan Irak.

Dengan nama 9.000 dalam database Interpol, ini berarti
bahwa sekitar 6.000 pejuang ekstremis yang tidak ada
didaftar internasional dimana mereka bisa dilacak, yang kata
Stock adalah "jarak yang serius."

Katanya database berkembang pesat ketika ia mulai pada
tahun 2013 dengan hanya 12 file dan mudah-mudahan akan
terus menambahkan nama-nama dan data biometriks. Kepala
Interpol itu pergi ke Perserikatan Bangsa-bangsa dari markas

secara ilegal.

Seorang anggota polisi Honduras scan iris mata
seorang warga Nepal yang masuk ke negaranya

organisasi nya di Lyon, Perancis, untuk berbicara kepada
Majelis Umum, yang mengadopsi Resolusi memperluaskan
kerja sama Interpol dengan PBB

Stock menyebut internet sebagai "Universitas terorisme
virtual," dimana kelompok ekstremis menarik dan
meradikalisasi calon pejuang dan memberi informasi tentang
membangun atau membeli bom dan
bahan peledak yang tersedia.

"Tingkat ancaman yang berkaitan
dengan terorisme internasional belum
pernah terjadi sebelumnya," katanya,
dengan teroris internasional melangkah
ke tindakan jangka pendek yang
menggunakan metode sederhana seperti
pisau, kapak dan, dalam serangan yang
membawa maut di Nice, Perancis, pada
Juli 15, 2016, sebuah truk.

"Kita berperang jaringan teroris atau
jaringan kejahatan terorganisir dengan
jaringan penegakan hukum," katanya.

Perang ini tidak mudah, Stock
berkata, karena masalah-masalah
hukum yang berbeda di berbagai
negara, termasuk pembagian informasi
dan kesulitan dalam memastikan bahwa
data yang relevan sampai ke polisi,
penjaga perbatasan dan pegawai lain
yang memerlukannya.

Dia mengatakan meningkatnya
penggunaan situs-situs yang dienkripsi oleh kelompok-
kelompok ekstremis juga menjadi "tantangan besar" untuk
pihak penegak hukum mencoba untuk melakukan pengawasan
atau melacak pejuang dan teroris potensial.

Net gelap juga menjadi tempat perdagangan utama untuk
senjata dan bahan peledak yang digunakan oleh para teroris,
kata Stock.

"Penyelidikan net gelap tidak mustahil, tentu saja," katanya.
"Kami sedang mengembangkan alat kami, tapi itu menimbulkan
tantangan." Stock juga mengatakan Interpol bekerja sama
dengan industri alat-alat baru "untuk memastikan bahwa tidak
ada tempat aman bagi penjahat atau teroris."

REUTERS
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Negara-negara beralih taktik koni:-,ra—terorisme dalam
! | L)
mengantisipasi kepulangan pejuang asing meneruskan

kesetiaan mereka terhadap Negara Islam Irak dan Suriah.
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paya gabungan pasukan

internasional untuk berhasil

melemahkan negara Islam

Irak dan Suriah (ISIS) dan

akhirnya memadamkan
benteng nya di kota-kota di Timur Tengah
memberikan aktivis anti-terorisme alasan
untuk merayakan nya. Ini juga merupakan
titik balik dalam strategi untuk melawan
kekerasan ekstremisme di Indo-Asia-
Pasifik dan luar negeri sedang pemerintah
mempersiapkan diri untuk dampak yang
belum diketahui ketika pejuang asing
pulang ke tanah air mereka.

"Runtuhnya prospektif 'kalifah'
Negara Islam Irak dan Suriah mungkin
meningkatkan jumlah pejuang asing
meninggalkan wilayahnya. Lebih umum,
kejatuhan pejuang asing dari konflik
bertahun-tahun di Suriah dan Irak akan
mengikuti konflik-konflik sebelum ini
seperti Afghanistan dan Bosnia," menurut
“Pejuang Asing di Suriah dan Irak: Hari
sesudah nya," analisis yang ditulis oleh
para ahli kontra-terorisme , Lydia Khalil
dan Rodger Shanahan dan diterbitkan
pada September 2016 oleh Lowry Institute
for International Policy yang berbasis di
Australia. "Para pejuang yang bertahan
dan melarikan diri akan menjadi sama
seperti ideologis ter-motivasi seperti
orang-orang yang muncul dari Afghanistan
dan Bosnia, tetapi akan menjadi lebih
berpengalaman dari segi operasional,
memiliki keterampilan yang lebih letal dan
menjadi jaringan yang lebih baik dari para
pendahulu mereka."

Tidak semua yang pulang akan memiliki
minat dalam melanjutkan pencarian
mereka, tapi kemungkinan nyata bahwa
bahkan sedikit persentase pejuang asing
berniat untuk membina generasi berikutnya
dari para pelaku jihad global berarti bahwa
pemerintah harus siap untuk memerangi
upaya semacam itu.

"Adalah sangat penting badan-badan
keamanan internasional memahami
jaringan yang dibentuk oleh individu-
individu ini, rute yang mereka berniat
untuk menggunakan untuk meninggalkan
Suriah dan Irak dan niat mereka setelah
mereka meninggalkan medan perang,”
Khalil dan Shanahan menulis. "Ini akan
memerlukan lebih respons internasional
yang dikoordinasi daripada hanya beberapa
pendekatan nasional. Ini harus mencakup
tindakan legislatif umum mengenai
perlakuan terhadap pejuang asing, intelijen
yang lebih besar dan koordinasi kontrol
perbatasan dan kerjasama dan fokus yang
lebih besar pada masalah tempur asing
dalam pengelompokan kontra-teroris
multilateral yang ada.”

PENDAFTARAN TERHALANG
Pada puncak perekrutan pada tahun 2015,
ISIS melihat 2.000 pejuang asing yang
melintasi perbatasan Turki-Suriah setiap
bulan — jumlah yang telah berkurang
kepada hanya 50 orang pada akhir 2016,

“Runtuhnya
prospektif
‘kalifah’ Negara
Islam Irak dan
Suriah mungkin
meningkatkan
jumlah

pejuang asing
meninggalkan
wilayahnya. Lebih
umum, kejatuhan
pejuang asing
dari konflik
bertahun-tahun
di Suriah dan Irak
akan mengikuti
konflik-konflik
sebelum

ini seperti
Afghanistan dan
Bosnia.”

- Lydia Khalil dan
Rodger Shanahan

Pasukan Filipina
mendapatkan kontrol
hbali kota yang disita oleh
pok militan ter-inspirasi-
ISIS pada Maret 2016.
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Anggota pasukan bom polisi memeriksa daerah sekitarnya dimana seorang pengebom bunuh diri meledakkan
dirinya sendiri di markas polisi lokal di Solo, Jawa Tengah, Indonesia, pada Juli 2016. THe AssOCIATED PRESS

menurut data Intelijen A.S., lapor surat kabar The
Washington Post pada September tahun 2016. Penurunan
daya tarik telah merampok semangat ISIS yang
dihasilkan ketika ia mengumumkan kelahiran kembali
Imperium Islam yang berani dan berkuasa.

Peralihan menata panggung untuk percakapan
tentang keamanan nasional.

"Taksiran jumlah orang-orang Asia Tenggara yang
telah bergabung ISIS di Timur Tengah bervariasi
antara 700 dan 1.000, angka yang kecil di wilayah lebih
yang mempunyai lebih dari 600 juta orang. Pegawai-
pegawai Australia menempatkan jumlah warga negara
mereka yang bergabung dengan perjuangan pada 110
orang, dan Perdana Menteri Malcolm telah menyebut
kepulangan yang di antisipasi itu "sebagai keprihatinan
yang nyata”.

"Kami tegas, ter-fokus tanpa henti dalam menjaga
keamanan Australia dan kami perhatikan dengan baik
kepada warga Australia yang mungkin berusaha untuk
kembali dari zona konflik di Suriah," kata Turnbull,
menurut News.com.au.

Australia telah mengalami kembalinya beberapa
pejuang asing, tetapi belum ada cukup bukti untuk
menuduh mereka dengan kejahatan-setidaknya belum
lagi, Shanahan mengatakan kepada news.com.au.

"Orang-orang ini akan di perhatikan. Anda harus
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perhatikan orang-orang dengan dekat untuk waktu yang
lama, "Shanahan mengatakan kepada news.com.au. Pihak
berkuasa "harus mengambil pandangan jangka panjang
ini karena pada tahap tertentu, konflik di Suriah akan
berakhir dan mungkin harus mendapatkan bukd yang
bisa mengarah ke penuntutan. Jadi Anda tidak harus
meletakkan kerangka waktu pada aktivitas jihad."

Parlemen Australia sudah mengetatkan undang-
undang untuk menangani dampaknya. Warga Australia
yang kembali dari Irak dan Suriah boleh ditempatkan
di bawah perintah khusus kontrol teroris. Itu berarti
seseorang dapat diminta untuk memakai alat pelacakan
atau tinggal di lokasi tertentu. Undang-undang
Australia juga berarti seseorang dapat diperintahkan
untuk meninggalkan negara nya dan dilarang masuk.
Selain itu, Australia juga ingin menahan teroris yang
sudah dihukum di penjara jika pemerintah percaya
mereka tetap menjadi ancaman.

"Setelah IS [negara Islam Irak dan Suriah] selesai,
itu bukan akhir nya dari masalah. Orang-orang ini akan
berpecahan ke merata tempat dan warga Australia akan
melakukan perjalanan ke berbagai tempat, "Shanahan
berkata kepada news.com.au. "Kami seharusnya
memiliki komitmen kerja sama jangka panjang dalam
strategi anti-terorisme dengan negara lain. Hal ini
adalah masalah yang tidak akan menghilang."



KEWASPADAAN YANG DIJAMIN

Ada lebih dari 240 juta orang Muslim di Asia Tenggara
yang menjadi sebagian dari 42 persen populasi di
wilayah ini. Asia Tenggara telah terbukti menjadi salah
satu daerah rekrutmen yang paling sukses untuk ISIS,
para ahli berkata. Pemerintah telah lama mengakui
kerentanan warganya kepada propaganda dan telah
berusaha tanpa lelah bertahun-tahun dengan sekutu
seperti Amerika Serikat untuk melawan radikalisasi,
tetapi beberapa tahun terakhir terdapat peningkatan
jumlah keberhasilan propaganda ekstremis.

"Kami mempunyai aktivitas yang tertinggi diantara
kelompok-kelompok jihad dalam 10 tahun terakhir," kata
Sidney Jones, Direktur dari Institute for Policy Analysis of
Conflict yang berbasis di Jakarta , menurut kolom opini
oleh David Ignatius di The Washington Post berjudul,
"Asia Tenggara boleh menjadi surga bagi pengungsi
pejuang-pejuang negara Islam."

Antara 500 dan 600 warga Indonesia dan kira-kira
100 warga Malaysia bepergian ke Irak dan Suriah untuk
bergabung dengan ISIS, menurut The Washington Post.
Pada tahun 2015, Malaysia melaporkan bahwa sekurang-
kurangnya 70 mantan anggota militer telah bergabung
dengan perang.

The International Institute for Strategic Studies
(IISS) berusaha untuk menangani pertanyaan tentang
terorisme dan efek kepulangan pejuang asing pada
keamanan di Asia Tenggara ketika dialog IISS Shangri-
La pada Juni 2016.

"Berapa serius kah ancaman teroris saat ini di
wilayah? Bagaimana dibandingkan dengan ancaman
dari Jemaah Islamiyah di wilayah ini 10 atau 15 tahun
yang lalu? Apakah kita benar-benar tahu berapa banyak
warga Asia Tenggara pergi ke Timur Tengah untuk
berjuang? Bagaimana benar-benar bahaya nya, ancaman
dari kepulangan pejuang-pejuang ini? Dan apa respons
dari negara-negara regional?" Tim Huxley, Direktur
Eksekutif IISS-Asia bertanya panelis — yang termasuk
perwakilan militer dari Filipina dan Malaysia — ketika
konferensi. "Apakah mereka melakukan segala sesuatu
yang mungkin ideal dalam memperkuat pendekatan
antar-agensi seluruh-pemerintah untuk anti-terorisme?
Mereka bertukar cukup intelijen dan jenis intelijen
yang tepat diantara mereka sendiri, dan dengan mitra
eksternal seperti Australia, A.S. dan dengan Eropa dan
negara Timur Tengah? Dan mungkin, yang paling
signifikan dalam konteks sesi ini dan dialog ini, peran apa
yang tepat untuk angkatan bersenjata anti-terorisme di
kawasan ini?"

Meskipun sejarah Malaysia yang terlibat dalam
ekstremisme agama dan radikalisasi, negara itu telah
menunjukkan keprihatinan besar tentang pengembangan
ISIS dalam perbatasan nya, kata Jenderal Tan Sri
Dato' Sri (Dr.) Zulkifeli bin Mohd Zin, mantan kepala
Angkatan Pertahanan dari Angkatan bersenjata Malaysia,
selama konferensi.

"Angkatan bersenjata Malaysia telah mengadopsi

kebijakan kerjasama antar-agensi yang kuat dan
Kolaborasi multilateral pragmatis sementara mengadopsi
pendekatan lembut dan keras," ujar Jenderal itu. "Dalam
pengertian ini, tindakan yang diambil adalah, pertama,
mengembangkan kolaborasi antar-wilayah yang kuat
dengan angkatan bersenjata negara anggota ASEAN
[Association of Southeast Asian Nations] melalui pertukaran
informasi dan membangunkan kapasitas."

Pada Januari 2016, Malaysia menyelenggarakan
konferensi internasional pertama tentang radikalisasi dan
melawan ekstremisme keras. Pemerintah Malaysia dan

Pegawai-pegawai Australia berdiri menjaga pengadilan Melbourne
pada Mei 2016 sedang sebuah van polisi tiba dengan lima laki-laki
yang berencana untuk bergabung dengan ISIS. roro ety

militer nya telah berkolaborasi untuk mendirikan suatu
pusat pesan-balasan digital, "yang memerangi ide melalui
garis akal persuasi antara berbagai kelompok sasaran,"
ujar Jenderal. Perdana Menteri Malaysia juga mendirikan
Global Movement of Moderates, sebuah kelompok yang
ditujukan untuk melawan terorisme jihad sedang
pemerintah mempromosikan praktik-praktik moderasi
dalam bidang agama.

"Tindakan yang diambil oleh pemerintah
Malaysia sangat efektif dan sukses, karena kami dapat
membendung pengaruh Daesh [ISIS] di negara ini.
Demikian pula, saya percaya bahwa harus ada inisiatif
terpadu dan komprehensif atau upaya oleh semua negara
anggota ASEAN untuk mendeteksi, menghapus dan
memonitor sumber-sumber pendanaan untuk Katibah
Nusantara [sebuah unit militer di Asia Tenggara dalam
ISIS yang terdiri dari ahli pidato Malaysia] dari negara-
negara anggota ASEAN," Jenderal Malaysia itu berkata,
mencatatkan introduksi Malaysia kepada Hukum
Pencegahan Terorisme dan Hukum Pejuang Asing untuk
lebih memberdayakan lembaga penegakan hukum dalam
memerangi ancaman terorisme. "Walau bagaimana-pun,
tidak bisa disangkal bahwa Daesh [ISIS} akan mencari
lebih inovatif dan cara tidak konvensional atau metode
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* Memperkuat ketahanan terhadap
ideologi ekstremis

Membentuk kemitraan global baru

di sekitar reformasi pendidikan

dan memperluas usaha-usaha

untuk meningkatkan penghormatan
terhadap keberagaman agama untuk
menanggulangi penyebaran intoleransi
dan memperkuat ketahanan masyarakat
untuk narasi ekstremis.

Berinvestasi dalam pencegahan yang
dipimpin masyarakat

Membolehkan usaha masyarakat sipil
untuk mendeteksi dan mengganggu
radikalisasi dan perekrutan dan
merehabilitasi dan mengintegrasikan
kembali mereka yang telah menyerah
ideologi ekstremis dan narasi.

Jenuh pasaran ide global
Memobilisasi perusahaan teknologi,
industri hiburan, pemimpin masyarakat,
suara agama dan lain-lain untuk
bersaing dan menyusul narasi ekstremis
keras dalam ruang virtual dan nyata.

Menyelaraskan kebijakan dan
nilai-nilai

Meletakkan hak asasi manusia di
tengah [melawan ekstremisme keras]
dan memastikan... keterlibatan dengan
mitra asing [untuk] memajukan aturan
hukum, martabat dan keadilan.

Menyebarkan militer dan alat
penegakan hukum

Membangun kemampuan angkatan
baru dan koalisi untuk cepat mengusir
kelompok-kelompok teroris yang
mengendalikan wilayah, mencegah
dan merespons ancaman, melemahkan
proyeksi kekuatan para ekstremis keras
dan melindungi keamanan.
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menyebar teror di wilayah ini. Untuk itu, meningkatkan kerjasama
bukanlah pilihan tapi keharusan untuk memastikan keamanan,
stabilitas dan pelestarian keamanan manusia."

Untuk Letnan Jend. Glorioso Miranda, Wakil Kepala Staf
Angkatan Bersenjata Filipina, ISIS merupakan salah satu "masalah
keamanan yang lebih serius dan menekan dalam waktu kami."

Selama Dialog Shangri-La 2016, Miranda, yang menjadi kepala
staf pada saat itu, mengelukan daerah maritim tiga-perbatasan yang
meliputi laut Sulu dan Sulawesi sebagai "daerah kerjasama kritis."
Daerah berpori itu adalah daerah yang sebagian besar yang tidak
diperintah katanya, dan telah menjadi jalan bebas hambatan laut
pilihan bagi penjahat nasional, militan dan ekstremis.

"Daerah ini membutuhkan patroli dan pemolisian, tetapi
ini tidak dapat dilakukan oleh satu negara saja. Ini memerlukan
kerjasama regional dan nasional, "kata Miranda. "Untungnya,
pemerintah Indonesia, Malaysia dan Filipina telah menanggapi
panggilan ini dan memutuskan untuk bertindak."

Pada Mei 2016, menteri luar negeri dan kepala pasukan
pertahanan dari negara masing-masing menandatangani deklarasi
bersama mengenai langkah-langkah segera untuk mengatasi isu-isu
keamanan di wilayah Maritim keprihatinan.

Kerjasama sosial media dan penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi menyajikan kerjasama yang lain yang diperlukan
untuk memerangi ISIS dan pendukungnya, kata Miranda.

"Kami mengerti sekarang bahwa mereka mengendalikan
konten media dimana mereka melakukan jihad cyber mereka,
mirip dengan ruang maritim yang tidak diperintah, situs terbuka,
papan elektronik dan suaka berpotensi di internet, harus diikuti
dengan dekat untuk konten teroris oleh semua pemerintah
yang prihatin, lembaga, organisasi multinasional, administrator
dan unit khusus," kata Miranda. "Kecanggihan teknologi cyber
kami harus dibawa untuk menanggung dimanapun ruang
teroris mungkin bersembunyi. Kapasitas lembaga kami untuk
intelijen dan pengawasan, dan bahkan advokasi sosial, harus
dikoordinasikan untuk memulai berkelanjutan atau menyediakan
tindakan perbaikan untuk terus-menerus mendiskreditkan klaim
jihad, dan sama sekali menghentikan udara mereka dengan
tidak ada blog yang dibuat, tidak ada kolom yang diberikan dan
tahanan tidak diambil."

Para Marinir Filipina diatas kapal pengangkut personel lapis baja dan truk
penjaga jalan Raya di provinsi Sulu di Mindanao, tempat perlindungan terkenal
bagi militan Islam, pada Februari 2017. roro cemry




Perdana Menteri Australia Malcolm Turnbull, berkemeja biru, berbicara dengan pasukan Australia ketika
bersarapan di Camp Baird saat mengunjungi Irak pada Januari 2016. Rreuters

PENARGETAN AKAR PENYEBAB

Bom waktu berdetik. Itu adalah bagaimana beberapa
pemimpin internasional menggambarkan kepulangan
populasi pejuang asing.

Yang lain mengatakan sekring dinyalakan jauh
sebelum ISIS menjadi saya tarikan dan sedang pemerintah
mempersiapkan untuk berurusan dengan ancaman
serangan teroris yang menjulang atau perekrutan terus-
menerus upaya oleh kepulangan pelaku buruk ini,
mengatasi akar penyebab ideologi seperti itu harus tetap
menjadi bagian dari diskusi.

"Secara historis, upaya untuk melawan ideologi
ekstremis dan narasi adalah reaktf. Daripada
mengantisipasi munculnya ancaman, sumber daya dan
keahlian yang sesuai sering digunakan setelah fakta,"
menurut "Turning Point: A New Comprehensive Strategy
for Countering Violent Extremism, "sebuah laporan
yang diterbitkan pada tahun November 2016 oleh Center
for Strategic and International Studies (CSIS) berdasarkan
penelitian Komisi dipimpin oleh mantan Perdana Menteri
Inggris Tony Blair dan mantan Menteri Pertahanan
A.S., Leon Panetta. "Kekuatan militer dan pendekatan
penegakan hukum dapat memainkan peran penting
dalam memperlambat semangat para ekstremis keras ini

dan melonggarkan cengkeraman mereka keatas wilayah,
tetapi ideologi ekstremis — dan ancaman jangka panjang,
generasi yang diwakili mereka — tidak akan dikalahkan di
medan perang."

"Pemerintah menanggung tanggung jawab utama
untuk mengambil tindakan terhadap individu yang
bersalah, atau organisasi atau lembaga dalam wilayah
mereka," laporan Komisi CSIS menyatakan. "Jika negara
tuan rumah tidak mengambil langkah konkret untuk
mengekang pelaku jahat, masyarakat internasional harus
mempertimbangkan langkah-langkah yang menghukum
seperti pembekuan aset, visa dan larangan perjalanan
dan tindakan kriminal untuk bahan dukungan kegiatan
teroris."

Sedang pejuang asing menapis kembali ke tempat asal,
mencegah radikalisasi dan rekrutmen akan memerlukan
mobilisasi kekuatan nasional dan internasional, termasuk
militer dan alat penegakan hukum, laporan CSIS
mengatakan. Selain itu, CSIS menyarankan, negara-
negara harus membangun koalisi untuk mendeteksi dan
menghalangi pejuang asing, merendahkan, mengalahkan
dan membongkar infrastruktur komunikasi strategis
mereka dan menciptakan mekanisme respons yang
melindungi warga sipil. O
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Anggota militer
Malaysia mengawal di
luar pusat perbelanjaan
di Kuala Lumpur.




KO NTRA-=TERQDO RIS

MENGHAMBAT EKSTREMIS GANAS MEMERLUKAN PENDEKATAN HOLISTIK UNTUK
MENGATASI AKAR PENYEBAB DAN MENERAPKAN STRATEGI YANG EFEKTIF

ELINA NOOR
FOTO OLEH THE ASSOCIATED PRESS

Selama tiga tahun yang lalu, Polisi Di-
Raja Malaysia (RMP) telah menangkap
lebih dari 250 atas berbagai pelanggaran
berkaitan dengan teroris. Tahun 2016 saja,
ada 115 penangkapan, 40 persen kenaikan
dari 82 penangkapan pada tahun 2015.
Pada tahun 2014, ada 59 penangkapan
dan hanya empat pada tahun 2013. Polisi
juga menggagalkan 14 percobaan serangan
selama periode ini. Satu, namun, lolos dari
dragnet tersebut pada Juli tahun 2016,
ketika sebuah granat tangan dilemparkan ke
sebuah klub malam di luar Kuala Lumpur,
melukai delapan orang. Meskipun polisi
pada awalnya menolaknya sebagai insiden
teror, mereka kemudian mengkonfirmasi
pengeboman itu adalah serangan yang
terkait dengan negara Islam Irak dan
Suriah, ISIS yang pertama di negara.
Walaupun banyak dari lanskap teroris
di Malaysia pada beberapa tahun terakhir
telah difokuskan pada ISIS-juga dikenal
sebagai Daesh — dan para pengikutnya
di Suriah dan Irak, ancaman teroris itu
sendiri hampir setua negaranya. Selain

Tentara mengawal daerah kawasan pusat
perbelanjaan kota utama di Kuala Lumpur, Malaysia.

Satuan tugas polisi Malaysia menunjukkan
bagaimana untuk menundukkan teroris ketika latihan
di perayaan Hari Nasional ke 59 di Kuala Lumpur.

dari teroris komunis yang memegang
negara secara resmi dalam keadaan darurat
untuk sejumlah tiga dekade selama dua
periode sejak kemerdekaan pada 1957,
RMP juga telah mengamati kehadiran
berbagai kelompok teroris lain yang
penyebab menjalankan keseluruhan
ideologis. Ini berkisar dari kelompok
separatis seperti Pembebasan Macan Tamil
Eelam dan Internasional Babar Khalsa ke
kelompok regional seperti Darul Islam
dan Jemaah Islamiyah.

Apa ISIS dan kelompok-kelompok

" seperti itu mewakili adalah evolusi

dalam lingkungan ancaman teroris. Di
Malaysia, hal ini terbukti dalam empat
tren berlangsung: daya tarik yang melebar
di demografi, terorisme bunuh diri, proses
otonomi dan perekrutan relatif singkat.
Afghanistan pada tahun 1980an dan
Bosnia pada 1990-an menarik pejuang
laki-laki Malaysia, tapi Suriah telah
juga mengimbau kepada wanita dan
keluarga. Dari lebih 60 warga Malaysia
yang dikenali bepergian ke Suriah dan
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Tonggak batas MalaysiJ
Menara Kembar Petronas
menerangi langit malam.

masih hidup, 12 adalah wanita dan 17 adalah anak-anak
(sembilan anak laki-laki dan delapan anak perempuan).
Seluruh keluarga telah pindah dan bepergian ke Suriah
dalam tradisi membayangkan Hijriah, perjalanan Nabi
Islam, Nabi Muhammad. Mereka membayangkan

janji tanah puritan dan kebangkitan menjelang zaman
keemasan Islam. ISIS, khususnya, telah menaklukkan
wilayah sebenarnya di Suriah dan Irak dan memerintah
wilayah tersebut telah memberi kepercayaan pretensi
negara yang layak.

Pada 2017 Januari, kira-kira 20 militan Malaysia
meninggal dunia di Suriah. Jumlah ini sudah pasti akan
meningkat dengan waktu. Apa yang luar biasa, namun,
apakah sudah ada sembilan pelaku bom bunuh diri
Malaysia. Memandang-kan betapa dalam nya tabu agama
dan budaya berkaitan bunuh diri, mencari kematian
dengan rela melalui bunuh diri menandai konsekuensial
pelanggaran tabu tersebut dan lompatan psikologis
iman untuk para Muslim di Malaysia ini. Sebagian dari
kesediaan ini dilaporkan muncul akibat putus asa. Dengan
laporan diskriminasi dan pejuang-pejuang bukan Arab/
bukan orang Kaukasus telah diturunkan untuk melakukan
tugas-tugas pembenahan rendah, orang Malaysia merasa
terdorong untuk membuktikan nilai mereka dengan
korban yang mutakhir. Penjelasan yang ain adalah
bahwa orang-orang ini benar-benar percaya dalam- atau,
setidaknya, berharap — yang tindakan mereka akan
dihitung sebagai Kemartiran, menjamin kehidupan setelah
kematian di surga daripada tindakan kembar pembunuhan
dan bunuh diri yang sia-sia.

Polisi Malaysia mempertimbangkan ancaman yang
ditimbulkan oleh pelaku-pelaku otonom menjadi lebih
berbahaya daripada bahaya ISIS sebagai sebuah kelompok
yang terorganisir. Titik ini digambarkan oleh beberapa
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percobaan oleh individu pada 2016 untuk melaksanakan
amanat ISIS di Malaysia, termasuk seorang remaja yang
menggunakan pisau untuk menyandera seorang wanita di
supermarket. Tidak jelas, namun, betapa banyak pelaku-
pelaku ini terinspirasi oleh ISIS dan berapa banyak yang
langsung diperintahkan oleh kelompok itu. Sebuah video
oleh Katibah Nusantara, lengan berbahasa Melayu ISIS,
diluncurkan kembali pada 2016 dari beberapa tahun
sebelumnya untuk merangsang lebih banyak serangan
single-individu, yang pada dasarnya menabur benih
kekacauan.

Seperti banyak pemerintah di tempat lain, Malaysia telah
sulit untuk membalas pesanan dari kelompok-kelompok
seperti ISIS, dalam cara substansi dan mencapai. Pada
Mei tahun 2015, Wakil Perdana Menteri Ahmad Zahid
Hamidi, yang juga Menteri dalam negeri, melaporkan
kepada Parlemen bahwa 75 persen dari lebih dari 100
orang ditangkap telah direkrut melalui media sosial.
Banyak dari mereka adalah pelanggar pertama kali.
Mayoritas militan Malaysia di Suriah-95 persen —
direkrut melalui media sosial. Sumpah setia — bainh —
digunakan untuk dikelola secara pribadi, tapi sekarang
dapat dilakukan secara online dan jarak jauh melalui
aplikasi chatting.

Meski-pun pada awalnya Asia Tenggara lambat untuk
menanggapi pesan-pesan ini, sejak telah mulainya upaya
kontra-naratif yang memberikan harapan, termasuk
Pusat Regional Digital Komunikasi Counter-Messaging
(RDC3) di Malaysia yang dipuji. Terlalu awal untuk
menilai inisiatif seperti itu, tapi pemerintah yang
menjalankan inisiatif pesanan-balas Cacat dilemah oleh
defisit kepercayaan dengan target penonton mereka.
Kontra-naratif, akhirnya, bergantung pada kredibilitas
pesanan dan utusan mereka. Sementara itu pemerintah



harus dilihat dapat melawan terorisme, ada argumen yang
kuat harus dibuat bahwa kotra-naratif harus difokuskan
pada aspek operasional seperti penegakan hukum serta
tugas institusi pemerintahan.

"Teknologi telah terbukti membantu radikalisasi yang
terjadi lebih cepat dari sebelumnya, tetapi teroris

tidak diciptakan dalam semalam. Jaringan online yang
mendorong individu ke dalam tindakan akan hampir
selalu diusahakan oleh ekosistem yang kompleks offline
yang menjalin pengalaman pribadi dengan keluhan
eksternal. Informasi tahanan di Malaysia menunjukkan
bahwa tidak ada satu profil dari seorang teroris. Mereka
yang terinspirasi oleh ISIS berasal dari latar belakang
profesional, pendidikan dan demografis yang berbeda.
Mereka berkisar dari usia 15 tahun ke usia lebih dari 50
tahun. Mereka adalah montir, personil militer, ulama
agama, pegawai pemerintah senior, bintang pop dan
pembuat film dokumenter. Beberapa militan lama yang
keras komitmennya meluas ke hari-hari waktu perang
Afghanistan. Yang lain didorong oleh rasa tujuan,
petualangan, pencarian untuk penebusan atau kombinasi
dari semua. Banyak yang menerima ketidakadilan,

baik di rumah maupun di luar negeri. Teknologi

hanya menguatkan nada yang mendalam — biasanya
ketidakpuasan - politik.

Ahmad Salman Rahim, mungkin militan online
Malaysia yang paling terpandang sampai ia tersembunyi
dan kemudian dibunuh di Suriah pada awal tahun 2016,
sangat benci perkembangan politik di negara nya dan
penindasan sesama Muslim di Birma, Palestina dan di
tempat lain. Ia coba untuk melakukan perjalanan ke
11 negara untuk memperbaiki ketidakadilan ini secara
langsung sebelum akhirnya tiba di Suriah. Daripada
menyelaraskan diri dengan faksi tertentu di Suriah, ia
melihat dirinya sebagai tentara bayaran lepas dari Allah.

Pengalaman Malaysia dengan kelompok-kelompok
teroris menunjukkan dengan jelas bahwa, sama ada
dilemparkan etnis-nationalisme atau agama, kelompok-
kelompok ini telah berusaha untuk memprovokasi
perubahan politik melalui kekerasan. Karena pengemudi
radikalisasi, ekstremisme dan terorisme adalah struktural
dan dangkal, setiap strategi yang efektif harus merekrut
berbagai stakeholder dalam pemerintah dan masyarakat
pada umumnya. Yang terpenting, itu harus menangani
kegagalan politik yang nyata dan dirasakan. Sering,
strategi anti-terorisme adalah lebih reaktif daripada
reflektif. Seperti pepatah penyakit, sudah pasti lebih
mudah untuk mengelola dan mengobati gejala daripada
penyebabnya. Akhir-akhir ini, pergeseran penekanan
linguistik mendukung istilah mencegah kekerasan
ekstremisme menunjukkan strategi yang komprehensif
dan holistik untuk menangani akar penyebab. Ini adalah
pendekatan yang tepat, tapi pilihan terminologi bisa
dibilang kurang penting dalam hal ini daripada strategi
pelaksanaan aktual dan efektif itu.

Di-mana bahasa itu penting, namun, adalah dalam
mentransmisikan sifat binatang itu. Seperti halnya definisi
terus diperdebatkan, pada intinya, terorisme adalah sarana
kekerasan dan pidana dari perubahan politik. karakteristik
politik ini lah yang membedakannya dari pidana lain.
Sebagai satu kejahatan, hal itu harus dituntut pertama,
melalui penegakan hukum dan langkah intelijen, bukan
dengan langkah militer seperti perang. Sebagai masalah
politik, itu memerlukan solusi politik yang luas.

Sudah pasti agama telah dilantik ke dalam terorisme,
tapi perannya hanya gejala. Kecuali jika agama adalah
penyebab terorisme — dan itu bukan— maka itu tidak
boleh dibuat solusi tunggal atau bahkan solusi utama.
Mencirikan kembali gelombang terorisme sebagai
keagamaan — Sama ada menamakan nya terorisme Islam
radikal, mengacu pada militan gaya ISIS sebagai “jihad”,
atau tanpa berpikir menghubungkan frase Melayu “mati-
jihad” (penerjemahan longgar berarti martir atau secara
harfiah “kematian oleh/dalam jihad”) untuk pelaku bom
bunuh diri — adalah bermasalah di berbagai tingkatan.
Hal ini juga cara yakin untuk menjamin masalah tidak
akan berakhir dan kekerasan di masa depan. Hal itu
mendorong agama ke depan dan pusat terorisme daripada
mengakui kelemahan struktural pemerintahan. Isilah
terakhir ini mewajibkan pemerintah untuk menghadapi
kebenaran tidak nyaman dan persepsi, yang dimengerti
mempunyai hanya sedikit minat. Pembingkaian semula
terorisme pada istilah keagamaan juga cara yang malas
dan tidak jujur secara intelektual untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang sulit tentang masyarakat:
Mengapa individu dan keluarga memilih untuk mengubah
nyaman kehidupan mereka untuk hidup di lingkungan
yang jauh lebih parah? Mengapa remaja-remaja memilih
kematian daripada kehidupan? Apakah karena mereka
mau kan untuk diri mereka sendiri dan orang lain apa
yang banyak dari kita mau secara alami — negara yang
efektif dan berfungsi keadilan tanpa rasa takut atau
menguntungkan yang mengelola? Apakah itu karena di
dijual iklan palsu utopia, mereka dikecewakan oleh sebuah
sistem yang menghambat berpikir kritis dan kekakuan
intelektual dan daripada menghargai kesetiaan yang tidak
diragukan kepada tokoh otoritas, kredibel atau tidak?
Akhirnya, melihat terorisme melalui lensa agama juga
menyebabkan kebijakan divisi dan pengecualian.

ISIS muncul dan bermetastasis dari kekosongan
politik seperti yang dilakukan Al Qaeda sebelum itu.
Kelompok-kelompok ini telah terbukti menjadi mahir
berkembang dalam menghadapi tantangan eksistensial
untuk kelangsungan hidup mereka. Walau bagaimana
bentuk mereka di masa depan, kuncinya adalah respons
yang efektif dan benteng kelembagaan melawan ideologi
mereka. Tidak ada satu pendekatan, diasumsikan
banyak pengemudi berbeda dari terorisme di Malaysia,
Asia Tenggara dan seluruh dunia. Mencari jawaban
mensyaratkan pemerintah untuk mengajukan pertanyaan
yang mendorong suatu lingkungan di mana orang-orang
menghasilkan ide-ide untuk menciptakan perubahan. O
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MALAYSIA MENGGUNAKAN PANGRALAN LAUT
UNTUR MEMPERTAHAN DARI ANCAMAN TEROR

STAF FORUM | FOTO OLEH ANGKATAN LAUT DI-RAJA MALAYSIA

Mereka datang dengan perahu motor — sekitar 235
militan, ada yang bersenjata — dari Kepulauan Sulu
di Filipina Selatan dengan perhatian mereka

untuk mengambil alih sebagian dari Sabah,
Malaysia, wilayah yang sebelumnya
dikenal sebagai Borneo Utara.

Apa yang sekarang disebut sebagai
kebuntuan Lahad Datu 2013
menuntut tol berat pada militan
dan angkatan keamanan Malaysia.

Ini juga memicu cara baru untuk
berpikir tentang bagaimana Malaysia
harus mempertahankan diri melawan
ancaman teror dari laut.

Percobaan pengambilalihan oleh
angkatan keamanan Royal Kesultanan
Sulu dan Borneo Utara pada Februari
11, 2013, terkejut-kan Malaysia dan
Filipina, menurut sebuah analisis oleh badan
pemikir Pusat untuk Strategis dan Pelajaran
Internasional, Washington, DC. Itu juga menyebabkan
solusi inovatif oleh militer Malaysia — penciptaan
pangkalan laut tetap dan gesit untuk menghentikan
ancaman sebelum mereka mencapai ke pantai.

Pemerintah Malaysia bekerja sama dengan perusahaan-
perusahaan swasta untuk mengonfigurasi alat pengebor
minyak yang ditutup dan kapal kargo ke pangkalan-
pangkalan laut, yang berfungsi sebagai pangkalan operasi
di-depan untuk personil militer. Mereka juga berfungsi
sebagai titik peluncuran untuk kapal berkecepatan tinggi,
kapal patroli, helikopter dan kendaraan udara tak berawak.

Laksamana Kamarulzaman Ahmad Badaruddin,
kepala Angkatan Laut Malaysia, memberitahu FORUM,
“jika Anda sudah menghadapi situasi atau apa saja
tantangan, Anda harus melihat semua tantangan ini dan
mengubahnya menjadi peluang. Ini adalah pendekatan
yang sangat inovatif untuk mengatasi beberapa
kemampuan kesenjangan.”

Invasi yang memicu proyek pangkalan laut mulai
ketika Jamalul Kiram II1, salah satu penuntut takhta
Kesultanan Sulu, mencoba untuk menegaskan klaim
teritorial Filipina ke Sabah Timur di Malaysia yang belum
terselesaikan.

Laksamana Kamarulzaman
Ahmad Badaruddin, Kepala
Angkatan Laut Di-Raja
Malaysia

Apabila disiagakan terhadap ancaman, angkatan
keamanan Malaysia mengelilingi desa Tanduo di Lahad
Datu dan, setelah berminggu-minggu negosiasi
gagal, para militan diarahkan. Setelah
kebuntuan berakhir, 56 militan, enam
warga sipil dan 10 anggota dari angkatan
keamanan Malaysia tewas.

Konflik menggambarkan fakta
bahwa domain Maritim Timur
Sabah-pesisir kasar di pantai timur
Malaysia sepanjang 1.733-kilometer
yang meliputi lebih dari 53.000
kilometer persegi air — memerlukan
perlindungan keamanan 24

jam sehari, 365 hari setahun,

Kamarulzaman berkata.

Ancaman keamanan saat ini lebih
multifaset daripada zaman penyanderaan
Lahad Datu.
Kamarulzaman menjelaskan bahwa pengaruh
negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) telah menyebar
di seluruh Filipina Selatan, inspirasi organisasi yang
termasuk Kelompok Abu Sayyaf (ASG), pejuang
kemerdekaan Islam Bangsamoro dan Gerakan Raja
Solaiman mengancam keamanan di wilayah dan
beroperasi dari pantai-pantai di Malaysia.

Pejuang ASG, yang telah terlibat dalam berbagai
penculikan untuk tebusan di perairan Timur Malaysia, telah
berjanji kesetiaan mereka untuk ISIS, kata Kamarulzaman.
“Itu membawa faktor terorisme ke domain, dan sesuatu
yang kami harus sangat prihatin,” katanya.

Selain dari tambahan pangkalan laut, Malaysia bekerja
dengan Indonesia dan Filipina dalam mengkoordinirkan
patroli laut. “Mereka [ASG] menggunakan setiap
kesempatan untuk penculikan untuk tebusan,” katanya,
“tapi kami mempunyai kepercayaan diri yang tinggi
dan keyakinan dengan bangsa-bangsa. Diskusi yang
berlangsung di tingkat tertinggi untuk mengetahui
bagaimana untuk mengoperasionalkan konsep ini.”

Bagi menempatkan personil militer di perairan sebagai
garis pertama pertahanan, Laksamana katakan kemitraan
publik-swasta yang dibentuk dengan raksasa minyak
Malaysia Petronas, yang mendanai proyek ini.
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Angkatan Darat Malaysia (MAF) bekerja dengan
Petronas untuk di-retrofit sebuah pengebor minyak yang
ditutup dan dua kapal kontainer untuk menciptakan
pangkalan laut yang bernama Sharifah Roziah, Tun Azizan
dan Bunga Mas 5.

Pangkalan laut mempunyai kapasitas yang
mengagetkan. Salah satu pangkalan laut mobil - kargo
kapal Tun Azizan yang dikonversi, misalnya — dapat
menampung 99 kru dan mempunyai tidur tempat, ruang
binatu, penyimpanan makanan, ruang komunikasi,
pembangkit listrik, persediaan air minum dan ruang untuk
peralatan militer.

"Tun Azizan diberi nama Almarhum Tun Azizan
Zainul Abidin, mantan kepala pegawai eksekutif dan
Presiden Petronas. Pangkalan laut pengebor minyak, yang
merupakan platform yang tetap, diberi nama Tun Sharifah
Rodziah, istri ketiga dari Almarhum Tunku Abdul Rahman
Putra Al-Haj, Perdana Menteri pertama Malaysia.

Pangkalan laut yang lengkap dengan radar mempunyai
multi fungsi, menurut dokumen yang disediakan oleh
Angkatan Laut Di-Raja Malaysia.

- s S

Kapal kargo yang dikonversi Tun
Azizan boleh membawa 99 kru dan
mempunyai ruang tempat tidur,
ruang binatu, tempat peyimpanan
makanan, ruang komunikasi dan
persediaan air minum.
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* Komando dan kontrol: platform yang berfungsi
sebagai komando dan pusat kontrol untuk
mengkoordinasikan operasi militer. Dengan bantuan
helikopter, kendaraan udara tak berawak dan perahu
interceptor, mereka dapat memblokir teroris atau bajak
laut dari menginfiltrasi wilayah perairan Malaysia.
Dukungan logistik: pangkalan laut dapat digunakan
bukan hanya oleh MAF tetapi juga oleh polisi dan
lembaga-lembaga pemerintah lain. Mereka digunakan
untuk pengisian bahan bakar kapal dan helikopter,
pelayanan medis, evakuasi medis dan bahkan untuk
menyediakan tempat yang nyaman bagi para pelaut
untuk mendapatkan makanan dan istirahat.

* Pencegahan: Keberadaan pangkalan laut menyediakan

pencegahan terlihat terhadap ancaman teror.

Petronas dan salah satu perusahaannya, Malaysia
International Shipping Corp. (MISC), mendanai
retrofitting kapal-kapal kargo dan pengebor minyak dan
staf dari pangkalan laut. Kru di kapal-kapal kontainer yang
dikonversi berasal dari perusahaan perkapalan. Mereka
menerima pelatihan dari militer dan menjadi penolong



awak angkatan laut Malaysia, Kamarulzaman berkata.

Katanya investasi berhasil dividen bagi perusahaan-
perusahaan. Pertama, Petronas dan MISC mempunyai
minat dalam melindungi investasi mereka — kapal dan
pengebor minyak — dan pangkalan laut melindungi
mereka. Ada juga tambahan keuntungan personil, katanya.

“Mereka menyadari selama waktu kru mereka menjadi
semakin lebih disiplin” dengan seragam dan pelatihan
militer, katanya. “Mereka menjadi lebih patriotik karena
mereka merasa seperti mereka berkontribusi terhadap
keamanan nasional.”

Perusahaan memberikan kontribusi terhadap
kesejahteraan bisnis mereka, Laksamana menambah, dan
Malaysia mendapatkan tenaga kerja yang “gratis.”

Namun, pangkalan tidak secara eksklusif digunakan
oleh militer. Mereka dapat diakses oleh polisi Marinir,
petugas bea cukai dan badan penegakan Maritim
Malaysia, misalnya. “[Konsep pangkalan laut] ini
membawa orang bersama-sama,” kata Laksamana.

“Itu memecah hambatan, memecah silo. Hal ini sangat
menarik, dan kami sangat senang dengan hasilnya.”

Mungkin manfaat terbesar adalah peningkatan waktu
respons. “Kami perlu merespons ancaman dengan lebih
cepat,” kata Laksamana.

METODE BARU, KONSEP LAMA

Sementara pangkalan laut Malaysia yang didanai swasta
telah merintis wilayah baru dalam perencanaan militer
modern, konsep menciptakan pangkalan laut adalah lebih
dari satu abad.

Dalam laporan yang diterbitkan oleh Akademi
Angkatan Laut A.S. pada tahun 2011, Kapten Angkatan
Laut Pensiunan Sam J. Tangredi menulis bahwa angkatan
A.S. telah menggunakan pangkalan laut sejak Angkatan
Laut menjadi angkat global pada pergantian abad terakhir.
“Kereta api fleet” Perang Dunia II [kapal pembantu,
tangki minyak dan kapal-kapal persediaan yang diisi
kapal-kapal pejuang di laut] yang menyediakan Armada
pertempuran A.S. dengan jangkauan berbagai belum
pernah terjadi sebelumnya dan kebebasan tindakan yang
dapat dianggap sebagai pangkalan laut, karena mereka
mengizinkan armada untuk mengisi-kembali persediaan di
laut atau di pelabuhan terisolasi, tulis Tangredi, yang pada
saat itu adalah Direktur regional perusahaan konsultasi
Strategic Insight Ltd.

Militer A.S. telah lama menggunakan kapal permukaan
untuk memasok dan untuk mendukung pesawat dan
sistem penyerang, seperti sistem rudal jelajah Tomahawk.

Apa yang baru di Malaysia adalah negara itu
mendapatkan perusahaan swasta untuk membayar dan staf
pangkalan dan awalnya pangkalan tidak diciptakan untuk
tujuan itu. Menteri Pertahanan Datuk Seri Husamuddin
"Tun Hussein mengatakan dalam sebuah laporan yang
diterbitkan oleh surat kabar Daily Express di Malaysia
bahwa negara-negara lain berpotensi meniru modelnya.

“Kami menggunakan aset yang tidak lagi digunakan,
seperti platform tidak terpakai Petronas dan ditingkatkan

Pengebor minyak yang telah dikomisi dikonversi kepada
pangkalan laut tetap yang boleh meluncurkan perahu dan
helikopters. Perusahaan minyak raksasa Malaysia, Petronas
mendermakan pengebor minyak itu dan mendanai konversi itu.

oleh Petronas,” katanya kepada Daily Express. “Biaya untuk
membangun dan memperbaiki ditanggung oleh perusahaan
itu. Pelaksanaan pangkalan laut adalah pendekatan ouz-
of-the-box, buah inisiatif saya sendiri, dan itu adalah
pendekatan pertama seperti nya di dunia, yang sekarang
adalah model pertahanan untuk negara-negara lain.”

Kamarulzaman mengatakan negara-negara lain
telah bertanya tentang bagaimana Malaysia mendirikan
pangkalan laut nya. Itu membantu, katanya, mempunyai
mitra yang mendanai dengan baik. Petronas, misalnya,
didirikan pada tahun 1974 dan adalah di antara
perusahaan terbesar di dunia oleh majalah Fortune.

“Kami mendorong orang untuk bekerja sama,”
katanya. “Ada banyak yang menarik bagaimana kami
melakukan ini.”

Pangkalan laut adalah bagian dari alat keamanan
yang lebih luas yang dipanggil Komando Keamanan
Sabah Timur, yang didirikan pada Maret 2013 setelah
penyanderaan Lahad Datu.

Penguatan angkatan keamanan dekat atau di Pantai
Timur Malaysia sudah membayar dividen. Pada tanggal
5 Desember 2016, angkatan keamanan membunuh tiga
penculik terduga dan menangkap yang lain dalam baku
tembak dekat Palau Gaya, Semporna.

Perdana Menteri mengaitkan pembunuhan
dan menangkap pergeseran taktis dan negaranya
meningkatkan komitmen untuk melindungi penduduk
Sabah Timur. “Kami berharap ini akan berfungsi
sebagai peringatan bahwa kami sangat serius dan
akan menggunakan segala cara yang mungkin untuk
menjaga penduduk di Sabah, terutama di Pantai Timur,”
Perdana Menteri Najib Razak mengatakan, menurut
freemalaysiatoday.com. O

IAPD FORUM

23



24

TEKANAN
PEER INTERNASIONAL

KASUS GREENPEACE MENYERUPAI PERSELISIHAN LAUT CINA SELATAN

STAF FORUM | FOTO OLEH REUTERS

ereka dikenal sebagai Arctic 30,
sekumpulan aktivis Greenpeace dan
beberapa wartawan yang mendarat
di sebuah penjara Rusia setelah dua
dari mereka mencoba untuk mengukur platform
pengeboran minyak semasa protes tahun 2013.

Kisah mereka - dibumbui dengan intrik
internasional, keputusan pengadilan arbitrase dan
kecaman di seluruh dunia terhadap penculik mereka -
memiliki kesamaan dengan kasus pengadilan Cina di
Laut Cina Selatan, para ilmuwan hukum mengatakan.

Pengadilan internasional memutuskan melawan
Rusia dan Tiongkok dalam kasus masing-masing.
Kedua kekuatan utama menolak untuk berpartisipasi
dalam proses hukum, dan keduanya mendapat kritik
dari seluruh dunia.

Sementara masa depan China dengan tetangganya
tetap merupakan cerita yang belum terbentang,
pelajaran dari kasus kapal Greenpeace Arctic Sunrise
menggambarkan bahwa hukum internasional
membawa pengaruh, bahkan ketika kekuatan dunia
tampaknya mengabaikannya, para ahli mengatakan.

“Kurangnya mekanisme penegakan hukum
internasional tidak berarti bahwa tidak ada biaya
untuk ketidakpatuhan,” tegas penulis Lan Nguyen
dan Truong Minh Vu dalam sebuah artikel untuk
Inisiatif Transparansi Kelautan Asia dari Pusat Strategis
dan Studi Internasional. “Beberapa kasus di mana
negara-negara secara terbuka menentang keputusan
pengadilan-pengadilan atau arbitrase sebagian besar
melibatkan kekuatan besar. Tetapi bahkan dalam kasus-
kasus tersebut, keputusan yang pada awalnya diabaikan
akhirnya dipatuhi sampai batas tertentu.”

Nguyen adalah dosen dan peneliti hukum
internasional di Akademi Diplomatik Vietnam di
Hanoi. Vu adalah direktur Pusat Studi Internasional
di Universitas Ilmu Sosial dan Humaniora di Ho Chi
Minh City, Vietnam.

KEBUNTUAN YANG DINGIN

Sebuah studi kasus untuk melihat bagaimana keputusan

hukum internasional dapat menekan negara-negara

kuat untuk menyelesaikan perselisihan dimulai di

perairan dingin Laut Barents di utara Rusia.
Greenpeace International menggunakan kapal

Arctic Sunrise pada tanggal 18 September 2013,
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untuk melakukan protes pengeboran lepas pantai
Rusia. Dengan 30 orang menaiki kapal, Arctic Sunrise
meluncurkan lima perahu karet, yang mendekati
platform pengeboran.

Dua aktivis Greenpeace mengecilkan sisi
pengeboran minyak tersebut namun ditolak oleh
meriam air, menurut sebuah rangkuman dari
Pengadilan Internasional untuk Hukum Laut
(ITLOS). Sementara itu, kapal Penjaga Pantai Rusia
Ladoga meluncurkan dua kapal karet untuk mencegat
para pemrotes.

Meskipun Arctic Sunrise mencoba manuver
mengelak, sebuah helikopter Rusia mendarat di kapal
tersebut pada tanggal 19 September 2013. Tidak
lama kemudian, Rusia menarik kapal tersebut ke kota
pelabuhan Murmansk Utara.

Sesampai di sana, 30 orang di dalamnya ditangkap
dan dituduh melakukan tindak pidana pembajakan.
Pihak berwenang kemudian menurunkan tuntutan
terhadap hooliganisme, dan pihak Rusia juga
menangkap kapal berbendera Belanda itu.

Pemenjaraan aktivis memicu badai internasional.

Dalam bukunya, “My Adventures in Protecting
the Future of Our Planet” (Pengalaman saya Dalam
Melindungi Masa Depan Planet Kita), Kapten Arctic
Sunrise Peter Willcox menulis bahwa ia menerima
kartu ucapan “Free the Arctic 30” dari anak-anak berusia
8 tahun di Afrika. Dia tidak menyadari penahanannya
telah menimbulkan kecaman di seluruh dunia sampai
dia keluar dari penjara.

“Sungguh menakjubkan bahwa ratusan protes
“Free the Arctic 30” yang menuntut pembebasan
Anda telah terjadi di belasan negara di seluruh
dunia,” tulis Willcox. “Kata-kata tidak bisa
menggambarkannya, jadi saya tidak akan
mencoba. Intinya adalah bahwa reaksi
internasional membuat saya percaya bahwa apa
yang Greenpeace lakukan amat mendalam, sangat
penting dan dihargai.”

OPTIK BURUK

Berita utama mendapat nada yang lebih kritis lagi

terhadap Rusia bila pengadilan internasional terlibat.
Pemerintah Belanda meminta ITLOS untuk

menyalahi Rusia yang telah melanggar hukum

internasional dengan membangun zona keamanan




Sementara masa depan China dengan tetangganya tetap
merupakan cerita yang belum terbentang, pelajaran dari
kasus kapal Greenpeace Arctic Sunrise menggambarkan
bahwa hukum internasional membawa pengaruh,
bahkan ketika kekuatan dunia tampaknya

mengabaikannya, para ahli

mengatakan.

e

Pegawai-pegawai menderek kapal Greenpeace Arctic Sunrise ke Murmansk, Rusia, pada
bulan September 2013 setelah pihak berkuasa Rusia setelah pihak berkuasa Rusia
menahan para aktivis yang berusaha untuk mendaki platform pengeboran minyak.
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1

Aktivis-aktivis Greenpeace memegang gambar-gambar yang menunjukkan 30 orang yang ditahan di Rusia dalam
protes mengenai pengeboran minyak. Demonstrasi tersebut terjadi pada konferensi Ketujuh Konvensi Kerangka
Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan lklim di Warsawa pada bulan November 2013.

3-bahari-mil di sekitar platform pengeboran, menahan
kru kapal dan merebut Arctic Sunrise tanpa persetujuan
dari Belanda. Pada 22 November 2013, majelis tersebut
mengeluarkan sebuah perintah yang menyerukan agar
segera melepaskan Arctic Sunrise dan Arctic 30.

ITLOS mengatakan bahwa Rusia tidak memiliki bukti
untuk menyimpulkan bahwa undang-undang Rusia yang
relevan telah dilanggar yang memungkinkannya naik ke
kapal. Pengadilan tersebut juga tidak memiliki alasan
untuk mempercayai bahwa kapal tersebut terlibat dalam
tindakan teroris, yang akan memberi Rusia dasar hukum
untuk diajukan dan mungkin merebut kapal tersebut.

Arctic 30 tidak segera dibebaskan, jadi mesin publisitas
Greenpeace semakin keras dari hari ke hari.

“Ribuan orang telah melakukan protes di depan banyak
kedutaan besar Rusia,” Willcox menulis. “Surat dari
negarawan, pemimpin dunia, pemimpin agama, selebriti,
aktor dan tokoh media dari setiap penjuru dunia bergabung
dalam usaha untuk membebaskan kami. Ini adalah daftar
yang mengesankan, dan bukan hanya daftar panjang yang
menakjubkan, ini adalah luasnya: 12 pemenang Hadiah
Nobel. Paul McCartney. Paus. Madonna (Tidak terlalu
sering Paus dan Madonna sepakat dalam hal apa pun!)”

Rusia merilis Arctic 30 seminggu setelah keputusan
pengadilan dan setelah kru menghabiskan sekitar dua
bulan di penjara. Pemerintah Rusia, bagaimanapun, tidak
pernah mengakui keputusan I'TLOS sebagai hal yang sah.
Kapten dan kru dibebaskan sebagai bagian dari amnesti
umum yang disahkan oleh anggota parlemen.

“Secara keseluruhan, kami sangat prihatin dengan fakta
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bahwa penghakiman ini benar-benar mendorong protes
maritim yang jauh dari damai dan yang menciptakan
hambatan bagi kegiatan yang benar-benar sah di zona
ekonomi eksklusif dan di landas kontinen, dan dengan
demikian melanggar hak-hak yang sah individu dan negara
pantai,” juru bicara Kementerian Luar Negeri Rusia Maria
Zakharova berkata, menurut kantor berita Interfax.

Greenpeace akhirnya mendapatkan kapalnya kembali
juga. Rusia melepaskannya dari kota pelabuhan pada
bulan Juni 2014.

Pada hakikatnya, Rusia mengakomodasi keputusan
ITLOS tanpa mengakui hal itu, kata Profesor Peter
Dutton, direktur China Maritime Studies Institute di
Naval War College di A.S. “Mereka menemukan jalan
melalui institusi domestik mereka sendiri untuk mencapai
hasil yang sama,” kata Dutton kepada FORUM. Cara
orang-orang Rusia mematuhi, kata Dutton, membiarkan
mereka “menjaga martabat mereka sebagai kekuatan
besar” sambil mendapatkan kontrol atas bagaimana
keputusan tersebut diakomodasi.

POTENSI UNTUK JALAN PERSAMAAN
Jalan Rusia menuju kepatuhan boleh menjadi jalan yang
mungkin - jika tidak dapat diprediksi - agar Tiongkok
dapat melakukan pertempuran hukum mengenai
perselisihan maritim di Laut Cina Selatan, kata Dutton.
Sebuah panel arbitrase di The Hague memihak Filipina
saat menantang usaha Tiongkok untuk mengendalikan
kawasan air dan dangkalan yang luas di Laut Cina Selatan.
Tiongkok juga telah membangun pulau-pulau buatan di



laut dan melengkapi mereka dengan fasilitas militer.

Panel arbitrase mengatakan Tiongkok tidak memiliki
dasar hukum untuk klaim ekspansifnya atas kedaulatan atas
perairan di Laut Cina Selatan dan bahwa Tiongkok juga
menyebabkan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki ke
persekitaran laut dengan membangun pulau-pulau buatan.

Dutton percaya hubungan Tiongkok dengan
tetangganya - Brunei, Malaysia, Filipina, Taiwan dan
Vietnam yang juga mengklaim perairan kaya energi -
dapat bergantung pada kemungkinan pada akhirnya
menghormati keputusan hukum tersebut.

“Tiongkok memiliki pilihan untuk mengakomodasi
pendapat tersebut dengan membawa klaimnya sesuai
dengan itu dan dengan menjadi lebih kooperatif dengan
pihak-pihak di kawasan ini,” kata Dutton. Dia mengatakan
bahwa sumber air dapat dikelola bersama, menambahkan
bahwa ini adalah “gagasan yang sudah puluhan tahun lama
nya tapi gagasan yang baik.”

Beberapa sarjana juga menunjuk pada kasus Arctic
Sunrise sebagai kemungkinan persamaan. Profesor
Hukum Jerome A. Cohen menulis pada bulan Juni 2016
bahwa Tiongkok dan Filipina dapat mempertimbangkan
keputusan arbitrase dalam perundingan mereka tanpa
menyebutkannya secara formal.

Cohen, seorang rekan senior untuk Asia di Dewan
Hubungan Luar Negeri, menulis bahwa India bertindak
sebagai panutan bagaimana “kekuatan besar harus
menerima keputusan panel ahli arbiter independen”
dalam perselisihannya dengan Bangladesh mengenai Teluk
Benggala.
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Aktris Perancis Marion Cotillard, kanan, dan aktivis-aktivis Greenpeace melakukan
protes di dalam sel penjara tiruan untuk melobi pembebasan kru Arctic Sunrise.

Pada bulan Juli 2014, sebuah panel arbitrase
Perserikatan Bangsa-Bangsa di The Hague diberikan
kepada Bangladesh sekitar empat per lima wilayah yang
disengketakan di Teluk Benggala yang mencakup 19.467
kilometer persegi. Putusan tersebut membuka jalan untuk
eksplorasi energi dan menyelesaikan perselisihan teritorial
yang terus berlangsung antara Bangladesh dan India. Kedua
negara berjanji untuk mematuhi keputusan tersebut.

Segitiga Teluk Benggala penting untuk pengiriman
dan penangkapan ikan dan memiliki cadangan minyak dan
mineral yang substansial.

Daripada mengutuk keputusan tersebut sebagai tidak
sah, Kementerian Luar Negeri India mengeluarkan
sebuah pernyataan yang mengatakan bahwa keputusan
tersebut akan “meningkatkan saling pengertian dan niat
baik” antara negara-negara tetangga “dengan membawa
penutupan sebuah isu yang telah lama tertunda.”

Sementara Tiongkok terus-menerus mengkritik
putusan Laut Cina Selatan dan menolak untuk mengakui
legitimasinya, Cohen menulis bahwa Tiongkok dapat
memenuhi dan menyelamatkan muka dengan mengambil
pendekatan yang lebih rendah.

Bagi Tiongkok, menyelamatkan muka “tentu saja
krusial”, tulisnya. “Tapi dengan setiap ledakan propaganda
di Beijing, akan lebih sulit untuk diselamatkan.”

Sebuah keputusan oleh Tiongkok untuk
mengakomodasi keputusan tersebut, kata Dutton, hanya
akan membantu Tiongkok dalam jangka panjang. “Mereka
benar-benar melakukan kerusakan fisik terhadap hubungan
mereka dengan negara-negara Asia Tenggara,” katanya. O
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Melawan

Perdagangan Haram

STAF FORUM

gF ndo =A S ia, -Pas Iéﬁ k tela,h, Gempa bumi membinasakan Nepal pada 25 April 2015,
. k k membunuh 9.000 orang dan meninggalkan lebih dari
menlng atkan upa)’a 600.000 keluarga tanpa rumah atau cara untuk mencari

p en d akw aan p erlin dun gan natkah. Menggerogoti populasi yang baru sahaja hancur

dan rentan, para penyelundup manusia bergerak masuk,

da,n pen(jega,ha,n L teta,pi menurut sebuah laporan oleh situs Radio Umum

Internasional, www.pri.org. Di bawah penyamaran yang keji, %
tetap b anyak tantangan "seorang pria menikahi seorang wanita dan mengirim dia ke
luar negeri, kemudian menikahi wanita lain dan mengirim .

dia pergi,” jelas Sunita Bhukhaju, yang mengoperasikan
Partnership Nepal, organisasi lokal bukan-pemerintah. -

"Setelah gempa bumi, [perdagangan haram] meningkat "%
dari hari ke hari," katanya. Tidak lama lagi, "kantor
mungkin tutup, jadi tidak ada orang untuk menghentikan
mereka" karena pendanaan nya akan kehabisan, Bhukhaju
mengatakan kepada Radio Umum Internasional pada
November tahun 2016.

Keluarga yang menghadapi kesulitan ekonomi setelah
bencana alam menjadi sasaran yang mudah untuk pedagang
haram manusia, para ahli mengatakan. Polisi Nepal dan
aktivis memperkirakan perdagangan haram telah meningkat
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rganya di rumahnya di pinggiran kota Hyderabad di
vinsi Sindh, Pakistan. Dia bekerja lebih dari 20 tahun
untuk pemilik rumah dalawnaisi perbudakan: reuters

-
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Myint Naing, seorang mantan nelayan budak, beristirahat di
sebuah asrama pemerintah di Yangon, Birma. Dia menghabiskan
lebih dari dua dekade di Indonesia setelah di perbudak di kapal
nelayan Thailand. THe AssOCIATED PRESS

sebanyak 20 persen pasca gempa bumi. Tanpa banyak
harapan, "banyak dijual ke jaringan global yang termasuk
bar tari Kenya, pelacuran dan klinik organ gelap India,
‘pernikahan kertas' Korea Selatan dan Cina, Jasa kebersihan
rumah di Timur Tengah, tenaga kerja paksa di Asia Selatan
dan komplotan penyelundupan di perbatasan Meksiko-
Amerika Serikat" Radio Umum Internasional melaporkan.

Perdagangan haram dan kerja paksa adalah masalah
berkembang di seluruh Indo-Asia-Pasifik. Indeks
Perbudakan Global 2016 memperkirakan bahwa lebih
dari 30,4 juta orang diperbudak di wilayah Asia-Pasifik
(termasuk Pakistan dan Afganistan), yang merupakan lebih
dari dua-pertiga dari orang-orang yang terperangkap
di seluruh dunia dalam perbudakan modern. Jumlah
itu termasuk perdagangan haram dan kerja paksa.
"Perdagangan haram orang" dan "perdagangan haram
manusia” telah digunakan sebagai istilah-istilah payung
untuk tindakan merekrut, menyimpan, pengangkutan,
menyediakan atau mendapatkan seseorang untuk
tenaga kerja dipaksa atau tindak seks komersial melalui
penggunaan kekerasan, penipuan atau paksaan, menurut
definisi Departemen Dalam Negeri A.S. Pada tahun
2016, lebih dari 18,3 juta orang hidup dalam keadaan
perbudakan di India dan lebih dari 11,8 juta berada di
negara-negara anggota dari Perhimpunan Bangsa-bangsa
Asia Tenggara (ASEAN).

Lebih dari 11,7 juta orang adalah korban dari kerja
paksa di Indo-Asia-Pasifik, menurut Organisasi Buruh
Internasional Perserikatan Bangsa-bangsa. Laki-laki
dan perempuan dari segala usia, termasuk anak-anak,
digunakan sebagai buruh budak untuk pekerjaan
rumah tangga, konstruksi, dan industri makanan hasil
laut. Di Phnom Penh, Kamboja, misalnya, para ahli
memperkirakan bahwa lebih dari 28.000 anak-anak
bekerja sebagai budak domestik, menurut sebuah laporan
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oleh kantor PBB urusan narkoba dan kejahatan.

Perusahaan-perusahaan sering menggunakan kerja
paksa di industri makanan hasil laut di Asia Tenggara,
menurut laporan media. Pekerja-pekerja menjadi mangsa
pada jeratan utang, penyitaan paspor dan penawaran
pekerjaan palsu , dan akhirnya menghadapi pelecehan dan
penahanan salah di-atas kapal-kapal nelayan, banyak pihak
media telah mengungkapkan beberapa tahun terakhir.

"Prevalensi tinggi perbudakan modern di wilayah
mencerminkan kenyataan bahwa banyak negara di Asia
memberikan tenaga kerja terampil rendah untuk tahap
produksi rantai pasokan global untuk berbagai industri,
termasuk produksi pangan, pakaian, dan teknologi,"
tulis pengarang Indeks Perbudakan Global 2016, sebuah
studi kondisi perbudakan di seluruh dunia tahunan yang
diterbitkan oleh Walk Free Foundation.

Meskipun prevalensi bencana alam di wilayah
berkontribusi pada kondisi yang meningkatkan
kerentanan masyarakat terhadap perdagangan haram
manusia dan kerja paksa, faktor-faktor lain seperti konflik
bersenjata, penganiayaan agama dan diskriminasi rasial
juga mendampakkan situasi. Kemiskinan, kurangnya
pekerjaan, keterbelakangan ekonomi, pendidikan yang
buruk dan kurangnya aturan hukum di sumber negara
juga berkontribusi, menurut "Australia dan Rezim Anti
Perdagangan Haram Manusia di Asia Tenggara," laporan
November 2016 dirilis oleh Lowy Institute untuk kebijakan
internasional, wadah pemikir Australia, dan ditulis oleh
Jiyoung lagu, Direktur dari Proyek Kebijakan Migrasi dan
Perbatasan. Korupsi pegawai pemerintah dan kurangnya
pelatihan polisi juga menyumbang, Song menulis.

"Kerentanan terhadap perbudakan modern
dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks faktor-faktor
yang berhubungan dengan adanya atau tidak adanya
perlindungan dan penghormatan hak, keselamatan fisik dan
keamanan, akses pada keperluan hidup seperti makanan, air
dan kesehatan, dan pola migrasi, perpindahan dan konflik,"
jelas penulis Indeks Perbudakan Global 2016, yang juga
memberikan peringkat negara-negara dari segi kerentanan
relatif. Di wilayah Indo-Asia-Pasifik yang luas, Afghanistan,
Brunei, Birma, Tiongkok, India, Korea Utara, Pakistan,
Papua Nugini, Filipina dan Thailand, melengkapi 10
negara teratas yang berisiko, menurut indeks.

Meskipun kemajuan telah dibuat untuk melawan
perdagangan haram manusia dan bentuk lain perbudakan
modern di Indo-Asia-Pasifik, masih ada banyak pekerjaan,
terutama di negara-negara ASEAN, karena risiko yang
terus berkembang dan luas di dalam daerah dan di global.
Perdagangan-perdagangan haram virtual - perdagangan
haram yang dibuat, disimulasi atau dilanjut melalui
komputer atau jaringan komputer, yang sering melibatkan
anak-anak-adalah jenis kejahatan yang baru muncul. Banyak
ahli melihat pelaksanaan multilateral sebagai bagian penting
dari upaya anti perdagangan haram manusia yang efektif.

"Laporan Perdagangan Haram Orang," 2016
diterbitkan oleh Departemen Luar Negeri A.S,
mengungkapkan bahwa tidak ada negara di Indo-Asia-



Pasifik memiliki apa ia menganggap sebagai rekor baik
dalam melawan perdagangan haram manusia dan banyak
negara perlu melakukan lebih untuk menjejak langkah
dengan pelaku perdagangan haram manusia sebab
ekonomi cepat berkembang dan populasi tumbuh. Penulis
laporan menempatkan Birma, Kepulauan Marshall, Korea
Utara, Papua Nugini dan Uzbekistan di tingkat peringkat
terendah (merah di atas peta halaman 35) untuk respons
kebijakan mereka terhadap perdagangan haram manusia
— pada dasarnya, mereka tidak membuat upaya-upaya
yang signifikan untuk memenuhi standar minimum yang
ditetapkan oleh A.S. Undang-undang Perlindungan
Korban Perdagangan Haram Manusia, yang diundangkan
tahun 2000 untuk memerangi perdagangan haram di
seluruh dunia dan dalam negeri dengan membantu
mengkoordinirkan usaha manusia. Sementara itu, Brunei,
Tiongkok, Kiribati, Laos, Maladewa, Malaysia, Pakistan,
Sri Lanka, Thailand dan Tonga jatuh tingkat terendah
kedua atau daftar tontonan (oranye), yang berarti
meskipun bangsa-bangsa ini membuat usaha, perdagangan
haram tetap masalah yang signifikan dan mungkin bahkan
ada peningkatan.

Namun, Australia, Selandia Baru, Filipina, Taiwan dan
Korea Selatan telah melakukan sebagian besar di wilayah
itu untuk mengekang perdagangan dan jatuh dalam laporan
tingkat atas (hijau) dari negara, yang berarti pemerintah
mereka memenuhi standar minimum dari undang-undang.

Tindakan Balasan Multilateral
Konvensi terhadap kejahatan terorganisir transnasional
PBB 2000, dikenal sebagai Protokol Palermo, memprakarsai
upaya internasional untuk memerangi perdagangan
haram manusia. Protokol ini adalah perjanjian multilateral
terhadap kejahatan terorganisir transnasional. Sejak
itu berbagai organisasi-organisasi multilateral telah
meningkatkan upaya untuk memerangi perdagangan haram
manusia dengan menggabungkan keahlian dan sumber
daya negara anggota mereka untuk memecah jaringan
perdagangan haram dan memberdayakan populasi rentan.
Forum multilateral juga menyediakan cara untuk negara-
anggota, lembaga swadaya masyarakat (LSM), sektor swasta
dan orang-orang yang terselamat untuk berbagi pelajaran
dan mengembangkan solusi inovatif untuk menangani
masalah baru terkait dengan perdagangan haram manusia.
Sebagai contoh, Proses Bali pada Penyelundupan
Orang-Orang, Perdagangan Haram dan Kejahatan
"Transnasional yang terkait segera diikuti pada tahun
2002 untuk mendirikan suatu kerangka yang kuat untuk
memerangi perdagangan haram manusia di Asia Tenggara.
Sejak itu, para anggota ASEAN; dengan pengecualian Laos,
memiliki hukum yang ketat untuk melawan perdagangan
haram manusia. Selain itu, hukum-hukum Brunei,
Kamboja, Singapura dan Vietnam masih dapat diperkuat-
kan, Song menulis dalam studi Lowy Institute 2016.
Australia telah menunjukkan respons pemerintah
terkuat menanggapi perbudakan modern di wilayah
sejak Protokol Palermo didirikan dan dalam beberapa

tahun terakhir telah menjadi semakin multilateral dalam
pendekatannya. Pada bulan Agustus 2013, Australia
meluncurkan 50 juta Dolar Amerika Program Australia-
Asia untuk memerangi perdagangan haram manusia
membangun kapasitas pemerintah di wilayah untuk respons
peradilan pidana. Ini terutama menargetkan sumber negara
seperti Birma, Kemboja, Indonesia, Laos, Thailand, Filipina
dan Vietnam. Australia juga membentuk-kan kesepakatan
bilateral dengan negara-negara ASEAN yang mempunyai
banyak perdagangan haram manusia.

Dua pelacur yang tinggal dekat daerah lampu merah
Moroseneng di Klakah Rejo di Indonesia. arp/GeTTY IMAGES

Anggota-anggota ASEAN bergerak ke arah
menandatangani dan meratifikasi di Protokol untuk
Mencegah, Menindas dan Menghukum Perdagangan
Haram Orang-Orang Terutama Wanita dan Anak-Anak
sebagai suplemen untuk Protokol Palermo. Pada tahun
2015, ASEAN mengadopsi Konvensi ASEAN Melawan
Perdagangan Haram Orang-Orang Terutama Wanita
dan Anak-Anak. Sampai saat ini, Kamboja, Singapura
dan Thailand telah meratifikasinya, dan negara-negara
anggota yang lebih diharapkan untuk mengikutinya,
termasuk Indonesia. Enam dari negara-negara anggota 10
harus mengadopsi itu untuk ia ditegakkan.

Pada Januari 2017, Agensi untuk Pengembangan
Internasional A.S. (USAID) mengumumkan sebuah
program regional yang baru untuk memerangi
perdagangan haram manusia di Asia. Misi Pengembangan
Regional USAID lima tahun untuk Asia bernilai $21.5
juta Dolar Amerika USAID Program Asia Melawan
Perdagangan Haram Orang-Orang akan mendukung
negara-negara anggota ASEAN yang melaksanakan
Konvensi dan mengambil langkah-langkah untuk
menghentikan permintaan dan perbekalan manusia yang
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Melarang praktik-praktik ini oleh individu,
entitas, penerima lisensi atau pemegang
wewenang:

e Untuk biaya atau menerima, secara langsung atau tidak langsung,
jumlah lebih besar dari yang ditentukan dalam jadwal biaya
diizinkan yang diresepkan oleh Menteri tenaga kerja, atau untuk
membuat pekerja membayar jumlah yang lebih besar daripada
yang benar-benar diterima oleh dia sebagai pinjaman atau muka.

e Untuk melengkapi atau menerbitkan pemberitahuan palsu atau
informasi atau dokumen terkait dengan rekrutmen atau pekerjaan.

o Untuk memberikan pemberitahuan palsu, kesaksian, informasi
atau dokumen atau melakukan tindakan apa pun penafsiran
yang keliru untuk menjamin lisensi atau wewenang atas kode ini.

e Untuk menginduksi atau mencoba untuk mendorong pekerja
bekerja untuk berhenti pekerjaan untuk mengolah kerja lain
kecuali transfer yang dirancang untuk membebaskan para
pekerja dari penindasan syarat dan kondisi kerja.

e Untuk mempengaruhi atau berusaha untuk mempengaruhi setiap
orang atau entitas supaya tidak memperkerjakan setiap pekerja
yang tidak diterapkan untuk pekerjaan melalui agensinya.

e Untuk terlibat dalam perekrutan atau penempatan pekerja dalam
pekerjaan yang berbahaya untuk kesehatan masyarakat atau
moralitas atau martabat Republik Filipina.

e Untuk menghambat atau mencoba untuk menghalangi inspeksi
dari Menteri tenaga kerja atau perwakilan nya sepatutnya
berwenang.

e (agal untuk file laporan status ketenagakerjaan, penempatan
lowongan, devisa penambahan pendapatan, pemisahan dari
pekerjaan, keberangkatan dan lain hal-hal atau informasi yang
mungkin diwajibkan oleh Menteri tenaga kerja.

e Untuk mengganti atau merubah kontrak kerja yang disetujui
dan diverifikasi oleh Departemen tenaga kerja dari waktu aktual
penandatanganan daripada nya oleh pihak hingga dan termasuk
masa kadaluwarsa yang sama tanpa persetujuan dari Menteri
tenaga kerja.

e Untuk menjadi pegawai atau anggota Dewan dari setiap
perusahaan yang terlibat dalam agensi perjalanan atau akan
terlibat langsung atau tidak langsung dalam pengelolaan agensi
perjalanan.

e Untuk menahan atau menolak dokumen perjalanan dari pemohon
pekerja sebelum keberangkatan untuk pertimbangan moneter
atau keuangan selain mereka yang berwenang di bawah kode ini
dan menerapkan aturan dan peraturan.
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diperdagangkan, majalah The Nation melaporkan.
Pada awalnya, program ini akan mengatasi masalah
di negara-negara di bagian bawah Mekong
Bangladesh, Birma, Kamboja, Laos, Thailand

dan Vietnam dan kemudian mencapai negara-
negara anggota ASEAN lain, Asia Selatan, dan
negara tujuan di Asia Timur dan negara-negara
Teluk. USAID dan Winrock International, sebuah
organisasi pengembangan berbasis Amerika

Serikat, akan bekerja dengan pemerintah negara-
negara, organisasi masyarakat sipil, pemerintah
pelayanan sosial, hukum penegakan dan penyedia
perawatan kesehatan di wilayah ini untuk melawan
perdagangan haram manusia di Asia, menurut
pernyataan USAID. Kegiatan USAID berkelanjutan
untuk memerangi perdagangan haram manusia di
Asia meliputi tiga program di Bangladesh, Kamboja
dan Nepal, menurut The Nation.

Solusi Inovatif

Negara-negara di wilayah ini juga menangani
komponen tertentu perdagangan haram manusia.
Pada Maret tahun 2016, 13 negara Indo-Asia-Pasifik,
termasuk Bangladesh, India, Nepal, Pakistan dan
Papua Nugini, menyetujui Deklarasi Kathmandu
untuk mengakhirkan pernikahan anak-anak di Asia
Selatan. Usia minimum menikah sekarang adalah
lebih rendah dari 18 tahun, menurut Deklarasi
Kathmandu. Tetap banyak langkah untuk membuat
ini menjadi kenyataan, tetapi India, Bangladesh dan
Nepal membuat kemajuan dengan mengembangkan
strategi nasional.

Pemerintah dan sektor swasta, sering kali melalui
perjanjian kerja sama, menggunakan inovasi sukses
yang lain. Interpol menyediakan 190 negara-negara
anggotanya dengan sumber daya untuk memerangi
kejahatan transnasional, termasuk perdagangan
haram manusia. Bila diminta, Interpol, misalnya,
menerbitkan daftar orang yang mempunyai bahaya
terhadap umum berdasarkan sejarah pidana masa lalu.

Agensi Pekerjaan Luar Negeri Filipina
menyelenggarakan seminar komunitas dan forum
untuk calon TKI untuk menyarankan mereka pada
praktik-praktik ilegal (Lihat sidebar) dan untuk
membantu mereka mengidentifikasi perusahaan
perekrutan tenaga kerja ilegal dan pelaku
perdagangan haram manusia. Biro Imigrasi agensi itu
menyebarkan kan pedoman pada keberangkatan bagi
orang-orang yang bepergian ke luar negeri dan telah
menetapkan aturan untuk inspektur mengidentifikasi
calon korban perdagangan haram manusia sebelum
mereka meninggalkan negara tersebut.

Sementara itu, Manav Sansadhan Evam Mahila
Vikas Sansthan, sebuah LSM India yang telah bekerja
selama beberapa dekade dengan masyarakat di negara
bagian India Uttar Pradesh untuk membasmi tenaga
kerja paksa dan jeratan utang, mengembangkan model



pemberdayaan masyarakat untuk membantu populasi yang
rentan, yang menurunkan perdagangan haram di daerah
itu selama empat tahun, menurut sebuah studi Harvard
University 2016, "When We Raise Our Voice: The Challenge
of Eradicating Labor Exploitation” LSM India yang lain
terlibat dengan wartawan untuk meningkatkan kesadaran
perdagangan haram manusia di dalam masyarakat minoritas
dan terpinggir melalui program percontohan 2015,
menurut Laporan Departemen luar negeri A,S. "Organisasi
ini melatih wartawan tentang cara yang lebih baik untuk
melaporkan kasus perdagangan haram manusia, termasuk
buruh terikat untuk khalayak mereka. Upaya ini bertujuan
untuk menginformasikan orang-orang dalam masyarakat
terpencil yang mungkin hanya mendapatkan berita dalam
bahasa lokal mereka dengan lebih baik, dan mungkin tidak
sering melihat laporan perdagangan haram manusia,"
Departemen Luar Negeri A.S. mengatakan. Selain itu,
"wartawan menemukan kasus perdagangan haram manusia
dalam masyarakat mereka sendiri dan meningkatkan
perhatian pada peran pemerintah dan polisi dalam upaya
pencegahan,” kata laporan itu.

Jumlah operasi penyelamatan yang berhasil terus
meningkat. Di India, polisi dan aktivis telah bekerja sama
dalam proyek yang disebut Operasi Tersenyum, yang
menyediakan operasi rekonstruksi wajah anak-anak, untuk
membebaskan anak-anak dari kerja paksa. "Lebih dari
2.000 anak-anak telah diselamatkan dari Hyderabad sendiri
sejak 2015 dan angka dalam setiap gerakan secara bertahap
telah menurun," Mohammed Imtiaz rahiim, Hyderabad
pegawai kawasan perlindungan anak-anak mengatakan
kepada Yayasan Thomson Reuters. Pada tahun 2015,
Organisasi Buruh Internasional memperkirakan bahwa,
dari 168 juta pekerja anak-anak di seluruh dunia (usia 5-17
tahun), 7,5 juta adalah di India, Reuters melaporkan, tetapi
banyak LSM berpendapat angka nyata hingga 60 juta.
Sekitar setengah dari buruh anak-anak bekerja di pertanian
dan seperempat di pabrik, menurut agensi PBB.

"Kami sedang menyelidiki pertalian antara pengusaha
dan para penyelundup,” kata Swathi Lakra, Komisaris Polisi
di Hyderabad, setelah menyelamatkan 200 anak -anak lagi
pada Januari 2017 dari pembakaran batu bata di pinggiran
kota, menurut Reuters. "Dalam banyak kasus ini, orang tua
hanya terlalu bersedia untuk mengirim anak-anak mereka
untuk pekerjaan, yang memudahkan para penyelundup.”

Demikian pula, para pegawai di negara-negara yang
terganggu oleh kerja paksa telah menyelamatkan lebih
jumlah para nelayan yang diculik. Pada tahun 2015,
pemerintah Indonesia dengan bantuan dari Organisasi
Internasional untuk Migrasi, membebaskan 2.000 nelayan
dan mengembalikan mereka ke negara asal mereka dan
membatalkan lisensi dari perusahaan yang menggunakan
karya mereka.

Arah Masa Depan

Dalam 26 tahun sejak pengenalan Protokol Palermo,
dorongan internasional untuk memerangi perdagangan
haram telah meningkatkan pencegahan, penuntutan dan

Warga laki-laki Birma, yang dipaksa bekerja dengan gaiji kecil
atau tanpa gaji di kapal nelayan Indonesia tiba di bandara
Internasional Yangon pada bulan Mei 2015. reuters

upaya perlindungan, namun tantangan yang signifikan
tetap ada, para ahli berpendapat.

"Meskipun upaya anti perdagangan haram manusia
berkelanjutan, jutaan orang terikat dengan paksaan
mental, fisik, dan keuangan dan manipulasi oleh para
penyelundup yang mengeksploitasi kerentanan mereka
untuk keuntungan. Apakah mereka korban seks atau
perdagangan haram tenaga kerja, penderitaan orang-
orang ini tidak masuk akal, “para penulis laporan
'Perdagangan Haram Manusia' 2016 menulis."
Pemerintah-pemerintah harus bekerja dalam kemitraan
dengan LSM, orang yang diselamat, masyarakat dan
pemimpin agama, dan sektor swasta untuk mempelajari
populasi yang rentan dan mengembangkan strategi
sasaran untuk mencegah dan mengatasi faktor-faktor
yang berkendara perbudakan modern dalam komunitas
mereka. Tanpa pencegahan, pemerintah hanya tinggal
untuk menanggapi konsekuensi dari perdagangan haram
manusia tanpa mendekati jalan akhir."

Secara umum, korban harus dilindungi dengan
baik, dan lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan
untuk membantu mengintegrasikan mereka kembali
ke masyarakat, ahli lain berpendapat. Misalnya, "dalam
negara ASEAN jurang yang signifikan tetap dalam
pelaksanaan undang-undang dan kebijakan untuk
memerangi perdagangan haram manusia, terutama terkait
dengan perlindungan korban dan kembali berkelanjutan,"
Song menegaskan dalam laporan Lowy Institute.

Kerja sama multilateral dan kemitraan antara para
pemangku kepentingan internal dan eksternal dapat
meningkatkan kesadaran, membagikan pengetahuan dan
mengembangkan dan menerapkan solusi baru dan lebih
baik. Meskipun upaya pencegahan sering sulit untuk
menghitung, mereka dapat berhasil dijalankan dengan
dukungan berbasis luas dari semua sektor masyarakat,
banyak ahli kebijakan dan pendukung berpendapat. O
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Tingkat Penempatan

‘ TINGKAT 1: Negara-negara yang pemerintahannya
sepenuhnya memenuhi standar minimum Undang-undang
Perlindungan Korban (TVPA).

O TINGKAT 2: Negara yang pemerintahannya tidak sepenuhnya SELANA B

memenuhi standar minimum TVPA, tetapi membuat upaya-
upaya yang signifikan untuk memenuhi standar tersebut.

() DAFTAR TONTONAN TINGKAT 2: Negara yang

pemerintahannya tidak sepenuhnya memenuhi standar

minimum TVPA, tetapi membuat upaya-upaya yang signifikan ‘xf‘ ¢ Al

untuk memenuhi standar tersebut. lla’Ya'h IndO'ASla'PaSl k
a) Jumlah mutlak korban parah perdagangan haram sangat

signifikan atau meningkat secara signifikan;
b) Ada kegagalan untuk memberikan bukti peningkatan

upaya untuk memerangi perdagangan haram orang yang kejam
dari tahun sebelumnya, termasuk peningkatan penyelidikan,
penuntutan, dan keyakinan kejahatan perdagangan haram
manusia, peningkatan bantuan kepada korban, dan penurunan

bukti tentang keterlibatan dalam perdagangan haram yang kejam
bagi pihak pejabat pemerintah; atau

Perkiraan jumlah yang diperbudakkan.:

c) penentuan bahwa negara membuat upaya signifikan untuk

memenuhi standar minimum berdasarkan komitmen oleh negara PROPURSI =

untuk mengambil langkah-langkah tambahan pada tahun- 4

tahun berikutnya. D AER AH y persen %
‘ TINGKAT 3: Negara-negara yang pemerintahannya tidak dari jumlah Global: 7

sepenuhnya memenuhi standar minimum dan tidak membuat
upaya-upaya yang signifikan untuk melakukannya.

SUMBER: "Laporan Perdagangan Haram Orang-Orang," 2016 SUMBER: Situs Indeks Perbudakan Global 2016 (www.globalslaveryindex.org)
diterbitkan oleh Departemen Luar Negeri A.S.
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Perkiraan jumlah orang yang hidup dalam Pada 2016, Korea Utara

PERBUDAKAN MODERN DI SELURUH DUNIA: weiNs peiis)

proporsi tertinggi dari
perbudakan modern dari
45 8 JUTA segi populasi, menurut
’ laporan, dengan hampir
dari mereka yang hidup @ warga Korea Utara diperkirakan
dalam perbudakan adalah di dalam perbudakan modern
o 0 & © & © © & & ©®
e T
‘ “Ada bukti yang meluas bahwa warga negara

mengalami kerja paksa yang direstui negara,
Bangl adesh sebagai pekerja kontrak luar negeri.”

Uzbekistan

termasuk paksa sebagai tahanan politik dan

Pakistan

PROPORSI TERTINGGI POPULASI YANG HIDUP DALAM PERBUDAKAN MODERN:
10 negara yang —— S —
¢ é rKir n persen aari umilan

mempunyai perkiraan Peringkat | Negara | Populasi Perkiraan | Populasi

terbesarjumlah dalam perbudakan modern dalam perbudakan modern
mutlak orang yang 1 KOREA UTARA 4373% 1100.000 25.155.000
dalam perbudakan 2 Kamboja 1.648 % 256.800 15.578.000
modern termasuk 3 INDIA 1.403 % 18.354.700 1.311.051.000
beberapa negara 4 PAKISTAN 1.130 % 2.134.900 188.925.000
terpadat di dunia. 4 Afghanistan 1130 % 367.600 32.527.000
5 Birma 0.956 % 515.100 53.897.000
6 BANGLADESH 0.951 % 1.531.300 160.996.000
Negara-negara, dalam 1 Nepal 0.823 % 234.600 28.514.000
urutan jumlah budak 8 Brunei 0.805 % 3.400 423.000
tertinggi, adalah: 9 Thailand 0.626 % 425.500 67.959.000
10 Papua Nugini 0.620 % 47.200 7.619.000
INDIA 1 Malaysia 0.425 % 128.800 30.331.000
12 Korea Selatan 0.404 % 204.900 50.672.000
TIUNGKOK 12 Hong Kong 0.404 % 29.500 7.287.000
PAKISTAN 13 Filipina 0.398 % 401.000 100.699.000
14 Laos 0.295 % 20.000 6.802.000
BANGLADESH 14 Mongolia 0.295 % 8.700 2.959.000
UZBEKISTAN 15 INDONESIA 0.286 % 736.100 257.564.000
15 Timor-Leste 0.286 % 13.500 1.235.000
KOREA UTARA 16 TIONGKOK 0.247 % 3.388.400 1.371.738.000
17 Jepang 0.228 % 290.200 127.046.000
RUSIA 17 Taiwan 0.228 % 53.600 23.476.640
NIGERIA 18 Sri Lanka 0.221 % 15.900 20.781.000
REPUBLIK DEMOKRATIK 19 Singapura 0.165 % 9.200 5.563.000
20 Vietnam 0.152 % 139.300 91.519.000
KONGO DAN 21 Australia 0.018 % 4.300 23.772.000
INDONESIA 21 Selandia Baru 0.018 % 800 4.552.000
SUMBER: Situs Indeks Perbudakan Global 2016 (www.globalslaveryindex.org)
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Saat itu sekitar pukul 10
pagi ketika penyerbuan

di perkebunan babi

Filipina dimulai pada

22 September 2016.
Dengan disertai petugas
pemadam kebakaran dan
sanitasi, sebuah tim polisi
memasuki kompleks di kaki
gunung berapi yang telah
punah di Gunung Arayat,
sebelah utara Manila,
dengan dalih melakukan
pemeriksaan keamanan.

Mereka tidak menemukan
ternakan babi-babi. Apa yang
mereka temukan, di hanggar

yang lebih besar daripada padang
sepak bola, adalah platform yang
mendukung generator disel,
peralatan pendingin industri

dan penyulingan - semuanya
untuk produksi narkoba
methamphetamine yang sangat
ketagihan. Itu Laboratorium
ukuran industri, kata laporan polisi
tersebut, mampu memproduksi
setidaknya 200 kilogram meth
sehari. Pada saat itu, satu kilogram
meth memiliki nilai jalan setinggi
120.000 Dolar Amerika.

Otoritas penegak hukum
Filipina telah diberitahu ke
perkebunan itu oleh penduduk
setempat yang melaporkan adanya
kendaraan dengan pria-pria yang
wajah Cina memasuki pada malam

hari dan pergi sebelum fajar.
Selama penggerebekan tersebut,
polisi menahan Hong Wenzheng,
seorang warga Cina berusia 39
tahun dari provinsi Fujian yang
sekarang berada dalam penjara
menunggu persidangan. Empat
pria lainnya diyakini warga Cina
lolos dan merupakan target
pemburuan.

Insiden tersebut menunjuk pada
sebuah fakta yang kurang enak
bagi Presiden Filipina Rodrigo
Duterte saat ia melanjutkan
perang terhadap narkoba
terlarang: Masalah yang dia
hadapi sebagian besar dilakukan di
Tiongkok, negara yang dipeluknya
sebagai sekutu potensial dengan
mengorbankan ikatan yang telah
berlangsung lama dengan Amerika
Serikat.
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Penangkapan Hong, yang mengaku tidak bersalah,
menambah jumlah warga Cina yang ditangkap di Filipina
karena tuduhan narkotika. Dari 77 warga asing yang
ditangkap karena pelanggaran obat terlarang antara Januari
2015 dan pertengahan Agustus 2016, hampir dua pertiga
adalah warga Cina dan hampir seperempatnya adalah
penduduk Taiwan atau Hong Kong, menurut Agensi
Penguasaan Narkoba (PDEA) Filipina.

Dikenal dalam perdagangan sebagai "juru masak” dan "ahli
kimia," ahli produksi meth dari Tiongkok diterbangkan ke
Filipina oleh sindikat narkoba untuk bekerja di laboratorium
seperti di Gunung Arayat. Tiongkok bukan hanya sumber
keahlian methamphetamine - ia juga merupakan sumber
meth dan bahan kimia prekursor yang digunakan untuk
memproduksi obat sintetis yang diselundupkan ke Filipina,
menurut penguasa penegak hukum." Adalah selamat untuk
mengatakan bahwa mayoritas Meth kami berasal dari Cina,
"kata juru bicara PDEA Derrick Carreon.

MENJADI LEBIH AKRAB DENGAN TIONGKOK

Peran China yang dominan dalam perdagangan meth

di Filipina tidak menghalangi Presiden Duterte untuk
mendekatkan dirinya ke Beijing, bahkan saat dia
menyatakan bahwa obat-obatan tersebut menjadi momok
terbesar negaranya. Duterte melakukan kampanye anti-
narkotika yang brutal yang menewaskan lebih dari 8.000
orang dan menyebabkan penangkapan lebih dari 48.000
orang selama delapan bulan pertama kampanye tersebut.
Polisi sedang menyelidiki beberapa ribu lebih kematian.

Dalam perjalanan ke Beijing pada bulan Oktober
2016, presiden Filipina mengumumkan keselarasan
dengan Tiongkok, meragukan aliansi hampir tujuh dekade
antara Washington dan Manila. Pasakan ke Beijing telah
membingungkan beberapa petugas kontrol narkoba
di negaranya, yang mengatakan bahwa para pemimpin
Tiongkok tidak banyak membantu selama bertahun-tahun
dalam menghentikan arus narkoba ke Filipina.

“Tampaknya ada sedikit tindakan dari pihak pemerintah
Tiongkok,” kata Richard Fadullon, wakil ketua jaksa agung
dan ketua satuan tugas narkoba di Departemen Keadilan
Filipina. “Anda akan berpikir bahwa entah bagaimana hal
itu akan menjadi perhatian, tapi tampaknya tidak ada reaksi
seperti itu.”

Kantor Duterte tidak merespons pertanyaan dari Reuters.

Saat ia lebih terbuka terhadap Tiongkok, Duterte juga
menolak negara yang merupakan sumber utama bantuan
dan keahlian untuk Manila dalam perang melawan narkoba
- Amerika Serikat.

Agensi Penegakan Narkoba A.S. (DEA) memberikan
pelatihan dan Intelijen ke otoritas obat terlarang di seluruh
Filipina dan mendukung kelompok tugas antar-lembaga
di bandara internasional di ibukota yang bertujuan untuk
melawan perdagangan manusia. Carreon mengatakan
DEA baru-baru ini membantu mengungkap enam insiden
penangkapan kokain di bandara.

"Semua teman-teman saya berada di DEA A.S." kata
seorang pegawai pengontrol narkoba Filipina, yang
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berbicara tanpa menyebut nama. "Sebagian besar informasi
berasal dari DEA A.S."

Itu boleh berubah. Katakan bahwa hal itu "sangat
memprihatinkan" oleh laporan pembunuhan di luar hukum
dalam tindakan keras Duterte, Amerika Serikat baru-baru
ini mengatakan bahwa pihaknya mengalihkan dana sebesar
5 juta Dolar Amerika untuk penegakan hukum Filipina dari
program kontrol kepolisian narkoba.

PEGAWAI-PEGAWAI NARKOBA SKEPTIS

Sejak menjabat 30 Juni 2016, Duterte telah mengajukan
beberapa kritik ke Tiongkok. Dia menyarankan setelah
penggerebekan di laboratorium Meth Arayat bahwa jika
Beijing menganggap negaranya sebagai teman, Tiongkok
harus bertindak sesuai dengan aliran narkoba-narkoba.
Pada bulan Agustus 2016, pemerintahnya memanggil duta
besar Tiongkok untuk menjelaskan pasokan narkotika dari
Tiongkok ke Filipina

Sekretaris Luar Negeri Perfecto Yasay mengatakan
pada Reuters bahwa duta besar Tiongkok ke Manila, Zhao
Jianhua, menolak tuduhan tersebut. "Saya mengatakan
kepadanya bahwa laporan ini didasarkan pada informasi
intelijen; Mereka telah divalidasi sejauh menyangkut kami,"
kata Yasay.

Meski begitu, Duterte telah menunjuk pada apa yang
dia katakan adalah kemauan Beijing untuk membantu
Manila dalam perang melawan narkoba. Sejak berkunjung
ke Beijing, dia belum menekan isu narkoba dan prekursor
yang mengalir dari Tiongkok. Selama perjalanan itu, Duterte
dan Presiden China Xi Jinping setuju untuk mendukung
pertukaran intelijen, pengetahuan dan teknologi dalam
mengatasi kejahatan narkoba, dan untuk membentuk
mekanisme penyelidikan kasus narkoba bersama. Dalam
sebuah komunike gabungan, Filipina mengucapkan terima
kasih kepada China atas tawaran untuk menyumbangkan
peralatan deteksi narkoba, bantuan dan pelatihan.

Beberapa pegawai-pegawai pemerintah Filipina
mencemuh tawaran bantuan Tiongkok. "Saya hampir jatuh
dari kursi saat mendengar bahwa Tiongkok akan membantu
Filipina mengatasi masalah narkoba,” kata seorang pegawai
Departemen Keadilan yang telah menangani kejahatan
narkoba selama bertahun-tahun tetapi hanya menerima
kerjasama kecil dari Beijing.

Dalam sebuah wawancara, juru bicara Polisi Nasional
Filipina Dionardo Carlos mengatakan: "Kami tidak
mengetahui adanya kerjasama narkoba berkualitas tinggi
antara Tiongkok dan Filipina sejak kunjungan Presiden ke J
Beijing." =N

Jeremy Douglas, perwakilan regional Kantor PBB untuk
Narkoba dan Kejahatan (UNODC) untuk Asia Tenggara
dan Pasifik, mengatakan bahwa ada "beberapa kerjasama
dan pertukaran informasi" yang terjadi antara kedua negara
mengenai perdagangan haram narkoba dan prekursor
regional. "Tapi kami mengerti itu berdasarkan dari kasus
ke kasus dan tidak sistematis atau rutin," katanya. "Satu-
satunya cara untuk merusakkan perdagangan haram ini
adalah menargetkan perusahaan yang menjalankan bisnis."




Polisi Para-Militer Cina menyita jumian besar
meth kristal gj Perdesaan Boshe, provinsj
Guangdong, wilayah yang terkena| untuk
memproduksij narkoba. peyreps
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Duterte secara teratur mengatakan bahwa dia akan
memburu pengacau narkoba. Pada bulan Oktober 2016,
polisi mengumumkan bahwa mereka meluncurkan fase
baru dalam tindakan keras narkoba yang akan berfokus pada
target "bernilai tinggi". Melalui pertengahan Desember
2016, bagaimanapun, kampanye presiden hampir secara
eksklusif menargetkan pengguna dan pendorong kecil di
lingkungan termiskin di negara tersebut, bukan narapidana
obat yang membekalkan mereka dengan meth, atau "shabu",
seperti yang disebut di Filipina. Pada awal Maret 2017,
Duterte mengulangi janji untuk mengejar target "bernilai
tinggi" dan menciptakan sebuah komando gabungan untuk
memobilisasi 21 lembaga negara. Dia menjelaskan sebuah
"dorong prioritas" untuk "meletakkan di balik jeruji besi"
pembuat, dealerdan pelaku mendagang narkotika sementara
"mengubah pengguna menjadi anggota masyarakat yang
produkdf.”

MENUTUPI BAUAN

Dalam putaran lain, Tiongkok menawarkan bantuan
Filipina untuk rehabilitasi narkoba selama kunjungan
Duterte. Bahkan saat meth dan prekursor terus menuang
dari Tiongkok ke negara tersebut, seorang pengusaha
Cina telah berjanji untuk mendanai 10,000 tempat di
dua pusat rehabilitasi di Filipina, yang memiliki beberapa
fasilitas perawatan narkoba. Salah satu proyek dibuka
pada akhir November 2016.

Penyitaan narkoba-narkoba dan penggerebekan polisi
di laboratorium meth telah berdetak di bawah Duterte.
Sembilan laboratorium telah dibongkar tahun ini,
menurut juru bicara PDEA Carreon, yang lebih dari tiga
tahun sebelumnya digabungkan. Enam dari lab ini telah
diserang sejak Duterte menjabat.

Data yang disediakan oleh PDEA juga menunjukkan
bahwa 1.520 kilogram meth telah disita pada tahun 2016
pada 10 - 2,5 kali keseluruhan angka untuk semua tahun
2015. Ini masih merupakan sebagian kecil dari jumlah
yang dikonsumsi, kata Douglas dari PBB.

Di dekat lokasi penggerebekan polisi Gunung Arayat,
Apolonia Pineda, 68, seorang penduduk setempat,
mengingat kembali bahwa orang-orang Cina secara
teratur membeli makanan dari toko umum yang bobrok
di jalur tanah yang menuju ke perkebunan babi. "Orang-
orang Cina itu mengatakan bahwa mereka mendirikan
pabrik ban," dari ingatannya. Perencanaan itu telah
dipikirkan dengan baik. Rumput yang tingggi sebagian
besar menyembunyikan anggar yang menampung lab
meth, sehingga tidak mungkin orang yang lewat untuk
mengintip.

Sementara tidak ada lagi babi di perkebunan
tersebut, polisi menemukan beberapa ribu babi saat
mereka menggerebek sebuah kandang babi di sebelah
lain Gunung Arayat beberapa minggu sebelumnya. Di
sana, mereka menemukan sebuah lab kecil di ruang
bawah tanah sebuah bangunan. Menurut laporan polisi,
20 kilogram prekursor efedrin dan sejumlah kecil
methamphetamine disita. Begitu juga tujuh warga Cina.
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Sindikat narkoba mencari laboratorium meth di
perkebunanbabi karena suatu sebab, kata Graciano
Mijares, seorang pegawai polisi senior di wilayah tempat
Arayat berada. Bau busuk dari babi itu menutupi bau kuat
yang dilepaskan oleh masakan meth, katanya.

PENGAWASAN CINA

Selama berabad-abad, pedagang Cina berjalan ke pantai
Filipina, mendarat di jung yang dilengkapi dengan
keramik, teh dan sutra yang mereka tukar dengan emas,
lilin, mutiara dan cangkang kura-kura. Saat ini, ekspor
Tiongkok ke Kepulauan yang mempunyai lebih dari
100 juta orang termasuk sejumlah besar meth dan
bahan prekursor yang digunakan untuk membuat
narkoba tersebut.

Pegawai kontrol narkoba berjuang untuk mengukur
secara tepat seberapa banyak meth mengalir ke Filipina
dari Tiongkok. Volume produksi tanaman berbasis
narkoba, seperti heroin dan kokain, dapat dihitung dari
survei tanaman opium opium dan kokas di negara tertentu.
Ini jauh lebih sulit untuk mengukur produksi meth,
narkoba sintetis yang perbuat dari bahan kimia prekursor
seperti efedrin dan pseudoephedrine yang digunakan
secara legal di industri farmasi dan industri lainnya.

Perdagangan haram tersebut dikendalikan oleh
kelompok kecil warga Cina yang bersatu padu mengawasi
keseluruhan proses, Pegawai penegak hukum mengatakan,
dari pengadaan prekursor di Tiongkok untuk memproduksi
narkoba di Filipina ke distribusinya oleh gerombolan lokal.
Polisi Filipina mengatakan bahwa kebanyakan dari mereka
yang menjalankan perdagangan narkoba adalah Triad,
kumpulan penjahat yang kejam dan sindikat yang telah
lama terlibat dalam perdagangan narkoba.

Prekursor melimpah di China. Peraturan lemah
industri kimia dan farmasi Tiongkok yang luas, serta
korupsi resmi, telah membuat negara ini "sumber
ideal untuk bahan kimia prekursor yang ditujukan
untuk produksi narkoba terlarang," menurut laporan
Departemen Luar Negeri A.S. pada tahun 2016.

Meth yang diselundupkan dari Tiongkok biasanya
dilewati dari kapal-kapal besar ke kapal-kapal yang lebih
kecil, terutama di pantai pulau Luzon, Filipina utara,
para pegawai-pegawai mengatakan. Paket-paket kadang-
kadang dijatuhkan ke laut sepanjang pantai Filipina yang
kurang patroli dan dipungut oleh nelayan. Meth itu
kemudian masuk ke tangan pedagang narkoba lokal.

Produksi meth di dalam Filipina memerlukan operasi
yang berbeda. Prekursor sering tersembunyi dalam
muatan kapal kontainer yang sah yang melintasi Laut
Cina Selatan ke Filipina. Tibanya di darat, bahan kimia
tersebut dikirim ke laboratorium, seperti yang ada di
Gunung Arayat, di mana sebuah tim dengan orang-orang
Cina telah berkumpul. Mereka termasuk ahli kimia
untuk mengawasi produksi narkoba dan juru masak
untuk benar-benar membuatnya. Mereka datang dengan
penerbangan berlainan yang beraksi sebagai turis atau
pengusaha, menurut seorang pegawai pengawas narkoba.



'‘SHABU 11'

Ini sebagian besar merupakan templet untuk
operasi meth yang terpapar di kasus "Shabu 11,"
sebagai media lokal yang menjuluki mereka. Pada
tahun 2012, 11 laki-laki - termasuk lima warga
Cina - dihukum karena menciptakan apa yang
disebut hakim sebagai "mega-lab" di kota Cebu.
Lab, yang ditemukan pada tahun 2004, bertujuan
untuk menghasilkan jumlah yang "tidak masuk
akal" dari meth di sebuah gudang yang menyamar
sebagai bisnis yang sah, hakim memutuskan. Semua
11 mengaku tidak bersalah.

Seorang warga Inggris bernama Hung Chin
Chang mengatakan kepada pengadilan bahwa dia
telah bertemu dengan Calvin de Jesus Tan, seorang
warga Cina dan pemodal operasi, di pulau Macau.
Chang bersaksi bahwa Tan mengenalkannya pada
laki-laki Cina lainnya yang akan menyewa tempat itu
untuk meth Lab, bersama membangun tim produksi
dan membeli bahan-bahannya.

Paspor dari lima pekerja laboratorium - seorang
warga Cina, dua orang Taiwan dan dua orang Cina-
Malaysia - diambil oleh tim itu setelah mereka
sampai di Filipina. Kelompok tersebut menyewa tiga
gudang, satu untuk memproduksi meth, satu untuk
mengeringkannya dan yang ketiga untuk kemasan dan
penyimpanan produk.

Pada hari-hari sebelum penggerebekan tersebut,
seorang pegawai polisi memberi kesaksian, lampu
gudang menyala sepanjang malam, mesin-mesin di
dalamnya bekerja rata, dan ada bau busuk di udara.
Ke sebelas pria itu semua menjalani hukuman seumur
hidup di penjara Filipina.

Resor kasino di Manila memberi para pelaku pedagang
haram cara bebas-risiko untuk mencuci uang tunai. Meth
yang diproduksi di laboratorium kadang-kadang dibawa ke
kasino di ibu kota, di mana banyak jaguh bertaruh adalah
orang Cina, seorang pegawai pengawas narkoba setempat
menjelaskan. Dengan ambisi untuk mengubah Manila
menjadi salah satu pusat perjudian di Asia, pemerintah telah
membebaskan kasino dari undang-undang anti-pencucian
uang yang akan mewajibkan mereka melaporkan transaksi
yang mencurigakan.

SEPERTI MEMUKUL TIKUS MONDOK

Tiongkok kadang-kadang bergerak melawan produksi
meth di laboratorium besar di provinsi selatannya. Ribuan
tersangka ditahan pada tahun 2014, misalnya, dalam
sebuah kampanye anti-narkoba di provinsi Guangdong.

Meskipun ada upaya ini, Tiongkok tetap menjadi
sumber prekursor utama untuk produksi meth di seluruh
Asia. Secara global, sebagian besar serangan epedrin
mentah pada tahun 2014 dilaporkan oleh Tiongkok,
dengan 31.6 ton, menurut Badan Pengawas Narkotika
Internasional di Wina. Ini diikuti oleh Filipina dengan
510 kilogram, yang menurut UNODC terutama berasal
dari Tiongkok. Jumlah yang disita di Filipina adalah
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lautan," kata Douglas dari UNODC.

Ketika mereka meningkatkan usaha mereka terhadap
produksi meth, pegawai penegakan narkoba setempat
mengatakan bahwa mereka mengharapkan pelaku
pedagangan haram memindahkan beberapa operasi ke
laboratorium terapung, di mana meth dimasak di atas
kapal yang tertambat di lepas pantai. Pada bulan Juli,
empat warga Hong Kong ditangkap di sebuah kapal
nelayan yang berlabuh di Subic Bay, yang pernah menjadi
lokasi pangkalan angkatan laut A.S. Orang-orang tersebut
menolak tuduhan memproduksi dan menjual meth dan
sedang dalam tahanan menunggu persidangan.

Pengejaran mendera ini terhadap geng meth Cina
tidak akan berhasil, kata Fadullon, pejabat pengadilan
senior Filipina.

"Mereka akan terus berproduksi di daerah yang
berbeda yang paling tidak diharapkan oleh pihak
berkuasa." Jika pemerintah Duterte ingin menghentikan
meth dari jalan, dia berkata, "akhirnya mereka harus pergi
ke sumbernya dan mengadakan diskusi-diskusi tingkat
tinggi tentang bagaimana menghentikan semua ini —
berbicara dengan pemerintah Cina." O
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Meningkatkan

HAK ASASI
MANUSIA

Perjanjian perdagangan multilateral regional dapat meningkatkan

kualitas hidup, menciptakan peluang

Petani jengkel Korea Selatan bepergian ke Nairobi,
Kenya, pada Desember tahun 2015 untuk memprotes
kesukaran utama perdagangan bebas: impor murah, kata
mereka, yang menempatkan mereka keluar dari bisnis.

Mereka turun dari puncak Organisasi Perdagangan
Dunia (WTO) di Nairobi, dan sedang hujan mencurah
di luar Arsip Nasional Kenya, kelompok 15 orang petani
menyanyikan lagu-lagu protes dan memegang spanduk
yang membaca, "Tidak ada WTO, ya untuk kedaulatan
pangan!"

"Kami datang ke sini mewakili Asosiasi Petani Wanita
Korea untuk menentang WTO," kata Hae Yeon Chung,
juru bicara kelompok itu. "WTO telah memaksa kami
untuk membuka pasar produk pertanian asing yang
murah. Setelah mereka datang ke pasar, harga pun
menurun. Jadi, petani Korea tidak dapat bersaing dengan
harga tersebut. Mereka dalam utang dan meninggalkan
pertanian."

SIDDARTH SRIVASTAVA DAN JACOB DOYLE

WTO, sebuah badan antar pemerintah yang mengatur
perdagangan internasional antaral 64 negara anggotanya,
mulai memperhatikan permohonan tersebut. Ia mendaftar
10 manfaat bergabung dengan jajaran nya, dan mereka
mencerminkan dengan dekat HAM yang dikenal luas
mulai dari promosi perdamaian ke biaya hidup terjangkau.

Michael Moore, mantan WTO Direktur Jenderal dan
mantan Perdana Menteri Selandia Baru, memberitahu
FORUM bahwa ia sependapat dengan konsep perjanjian
perdagangan yang mempromosikan hak asasi manusia,
dengan beberapa kualifikasi.

"Saya pikir perdagangan antara bangsa-bangsa
mempromosikan hak asasi manusia karena perdagangan
membuat negara-negara lebih kaya," kata Moore. "Itu
menempatkan premi tinggi pada pendidikan dan akuisisi
keterampilan, dan karena itu negara-negara menjadi lebih
baik ketika mereka mendapatkan lebih keterampilan.
"Tetapi hak asasi manusia bukan dasar perdagangan.”
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Seorang petani Korea Selatan memegang tanda selama unjuk rasa 2015 di Seoul menentang kesepakatan perdagangan
bebas dengan Tiongkok. Selama dekade terakhir, petani-petani Korea Selatan semakin menyatakan keprihatinan atas
Pakta yang memungkinkan rendah-biaya impor untuk menurunkan harga tanaman. THe AssocIATED PRESS




PAKTA YANG BERLAKU

Perjanjian perdagangan bebas multilateral Regional

telah di tempatkan di Indo-Asia-Pasifik sejak
pertengahan 1970-an. Di antara yang paling signifikan
adalah Perjanjian Perdagangan Asia-Pasifik (APTA),
Perhimpunan Bangsa-bangsa Asia Tenggara (ASEAN)
Area Perdagangan Bebas (AFTA) dan Perdagangan Bebas
Area Asia Selatan (SAFTA).

APTA, yang tertua, ditandatangani pada tahun 1975,
dengan tujuan utama untuk meningkatkan pembangunan
ekonomi antara negara-negara yang berpartisipasi, yang
meliputi Bangladesh, Tiongkok, India, Laos, Mongolia,
Korea Selatan dan Sri Lanka. Ini berusaha untuk
mencapai tujuannya melalui cakupan barang-barang
dan pelayanan, rezim investasi yang disinkronisasi
dan aliran bebas transfer teknologi dengan "adopsi
langkah-langkah liberalisasi perdagangan yang saling
menguntungkan,” menurut Komisi PBB ekonomi dan
sosial untuk Asia dan Pasifik.

AFTA ditandatangani pada tahun 1992 sebagai
kesepakatan antara para anggota perdagangan blok
ASEAN untuk menghilangkan tarif impor dan hambatan
perdagangan lainnya antara anggota dan untuk menarik
investasi langsung asing. 10 penandatanganan pada waktu
ini termasuk Brunei, Birma, Kemboja, Indonesia, Laos,
Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam.

SAFTA adalah perjanjian yang ditandatangani pada
tahun 2004 untuk membuat area perdagangan bebas
yang termasuk Afghanistan, Bangladesh, Bhutan, India,
Maladewa, Nepal, Pakistan dan Sri Lanka sebagai negara
anggotanya. Pencapaian yang terkenal adalah kerangka
perjanjian 2011 untuk mengurangi bea masuk dari semua
barang-barang yang diperdagangkan antara anggota
menjadi nol pada tahun 2016.

Semua negara Indo-Asia-Pasifik juga anggota WTO,
kecuali Bhutan.

Moore menegaskan peran perjanjian perdagangan
di wilayah Indo-Asia-Pasifik dalam membantu untuk
mengaktifkan hak asasi manusia tersebut diterima secara
luas sebagai hak untuk bekerja, namun ia berhenti
memanggil mereka penjamin hak asasi manusia. "Mereka
berdiri, secara kolektif, untuk mencapai tempat yang
lebih baik dari mana kita berada sekarang," katanya,
menambahkan bahwa perjanjian semacam itu tidak,
namun, "'memaksa negara mengadakan pemilu."

Jika perjanjian perdagangan bebas tidak dapat
membolehkan hak secara langsung seperti pemilihan
umum bebas, mungkin menangguhkan mereka dalam
bentuk sanksi bisa. Moore teringat pengalaman sendiri
nya bekerja untuk membongkar sistem apartheid Afrika
Selatan. "Afrika Selatan diboikot, dan sebagian besar
negara terlibat di dalamnya," katanya.

Perdagangan bebas, katanya, membolehkan
kemungkinan sanksi.

IAPD FORUM

MEMPROMOSIKAN PERLINDUNGAN
Pandangan Moore sesuai sedikit sebanyak dengan
hasil penyelidikan "Perdagangan Pasifik dan Hak Asasi
Manusia," sebuah laporan PBB tahun 2014.

"Secara umum, pertumbuhan ekonomi melalui
perdagangan bebas dapat meningkatkan sumber daya
yang tersedia yang dapat mendukung realisasi hak asasi
manusia, termasuk misalnya hak untuk kesehatan dan
hak untuk makanan," kata laporan itu. "Pada saat yang
sama, ada kekhawatiran bahwa perdagangan bebas tidak
selalu mengakibatkan pertumbuhan ekonomi, dan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak secara otomatis mengarah
ke promosi dan perlindungan hak asasi manusia yang
lebih besar."

Laporan menyelidiki bagaimana mengurangi tarif
impor-landasan tiga perjanjian yang disebutkan di atas,
serta WT'O — telah dalam banyak kasus menurunkan
penerimaan pajak secara keseluruhan untuk negara-
negara Pulau Pasifik yang bergantung pada pajak impor
untuk membayar layanan seperti jalan, sekolah, perawatan
kesehatan dan pertahanan. Sementara menurunnya
tarif impor sering berarti pilihan yang lebih luas untuk
berbagai pilihan produk untuk konsumen, laporan
menambabh, itu telah datang dengan harga merombak
sistem pajak, biasanya menggantikan tarif impor dengan
menambahkan nilai pajak pada titik penjualan, sebuah
proses yang mungkin memerlukan satu dekade atau
lebih sebelum pendapatan akan dikembalikan ke tingkat
sebelum tarif dipotong.

Adapun ketidakadilan dalam sektor pertanian,
pengunjuk rasa Chung mengatakan konstituen nya telah
menderita parah di bawah Perjanjian WTO, meskipun
ia mengakui bahwa perusahaan-perusahaan Korea besar
seperti Samsung dapat mengambil manfaat dari mereka.

Kontras yang ditawarkan oleh India, negara kedua
paling padat di dunia dan sekarang ekonomi terpesat
didunia, seperti yang dilaporkan oleh Dana Moneter
Internasional. Tren pertumbuhan ekonomi India terpadai
keanggotaannya di WTO dan partisipasi-Nya dalam
APTA dan SAFTA dan beberapa lain, perjanjian yang
kurang lengkap. Selain itu, produk-produk pertanian
adalah diantara ekspor tertinggi dari segi volume, menurut
Maersk Line, perusahaan perkapalan internasional
terkemuka. Indeks Pembangunan Manusia India, sebuah
statistik komposit harapan hidup, pendidikan dan
pendapatan per kapita, adalah tinggi sepanjang masa,
meningkat lebih dari 60 persen sejak tahun 1980.

Kesenjangan manfaat dari perdagangan global, seperti
yang ditunjukkan oleh nasib petani di Korea Selatan, tidak
hilang pada WTO, namun.

"Masalah yang kami miliki dalam perdagangan adalah
bahwa pertanian dan produk semacam ini tidak tercakup
dengan cukup baik," kata Moore. "Dan masih ada yang
perlu dilakukan."




Karya ini, menurut laporan PBB, termasuk
merumuskan perjanjian perdagangan masa depan dengan
perhatian yang lebih besar untuk hak asasi manusia "untuk
meningkatkan hasil dari liberalisasi perdagangan.”

MENYADARI KEUNTUNGAN

Apa laporan ini menandai sebagai "hak asasi manusia

yang berbasis pendekatan perdagangan dan investasi"
melibatkan tujuh prinsip, termasuk memegang pelaku
negara bertanggung jawab untuk memberikan perjanjian
perdagangan yang menghormati prinsip tanpa-diskriminasi,
mempromosikan partisipasi dari semua-termasuk kelompok
marjinal — dan mendorong kerja sama internasional dan
bantuan untuk memastikan bahwa negara-negara miskin
juga manfaat dari perdagangan.

Untuk mencapai pendekatan baru ini, laporan itu
merekomendasikan bahwa pemerintah mengakui kewajiban
"untuk memastikan bahwa komitmen dalam perjanjian
perdagangan membantu untuk menyadari dan tidak
melemahkan hak asasi manusia."

"Ini menunjuk keperluan yang mendesak untuk
memperkuat kapasitas untuk pegawai t perdagangan dan
negosiator untuk memahami hak asasi manusia," laporan
itu melanjutkan, "dan mengintegrasikan penilaian berbasis
hak dan langkah-langkah ke dalam perjanjian. Sebaliknya,
itu penting bagi pegawai hak asasi manusia dan lembaga-
lembaga nasional hak asasi manusia untuk meningkatkan
kapasitas mereka untuk terlibat pada isu perdagangan.”

Keperluan pengembangan kapasitas ini terjadi di negara
lebih rendah (LDC), yang telah melihat kepentingan
mereka diabaikan di pembicaraan perdagangan global, kata
Selim Raihan, salah satu penulis Laporan PBB dan seorang
profesor ekonomi di Universitas Dhaka di Bangladesh.

"Ada semacam pemain pendekatan pasif LDC terlalu
sering terjadi kepada negosiasi perdagangan,” kata Raihan.
"Jadi, mereka tidak benar-benar aktif, dan perjanjian terjadi
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di tingkat global entah bagaimana mereka harus menerima
tanpa banyak pengaruh. Seperti yang saya lihat, mereka
harus memobilisasi semacam suara kolektif. Dengan cara
itu, ada semacam forum LDC dalam WTO."

Raihan menambahkan bahwa sebuah forum boleh
meningkatkan pengaruh dari grup LDC yang ada dari
36 negara-negara WT'O. Paling atas di antara isu-isu
penting untuk LDC, Raihan berkata, adalah tuntutan
lama untuk akses terbuka ke pasaran makanan pasar
dari negara berkembang yang lebih ekonomis, yang
memerlukan mereka untuk mereformasi tarif impor dan
subsidi pertanian mereka. Pemahaman yang lebih baik
dari negosiator perdagangan internasional dan hukum
perdagangan dari LDC, selain berbicara dengan suara
umum dapat membantu mencapai hal ini.

"Salah satu dasar-dasar hak asasi manusia adalah
semacam Emansipasi ekonomi dari orang-orang yang
terlibat dalam proses pembangunan ini," kata Raihan.
"Mereka perlu diwakili secara efektif. Saya berpikir bahwa
di banyak dari negosiasi perdagangan, sayangnya, itu
bukan kasusnya. Hak asasi manusia dapat didefinisikan
dan dirasakan berbeda dalam konteks yang berbeda, tetapi
mereka cukup penting yang mereka harus dianggap serius
oleh WTO, dan mungkin mereka perlu datang dengan
beberapa jenis definisi hak asasi manusia, yang konsisten
dengan perdagangan dan ekonomi perjanjian."

Apakah meningkatkan standar perjanjian perdagangan
memberikan pertimbangan yang lebih efektif untuk hak
asasi manusia terlalu banyak untuk diminta? Apakah
negara-negara akan membuat ini prioritas?

"Mereka harus, ya," Moore mengatakan. "Ketika negara
menjadi lebih kaya, mereka mengharapkan lebih. Anda
telah melihat yang terjadi di daerah saya di sini, dengan
Korea Selatan, Taiwan, Jepang, dll. Kami semua tidak sabar.
Kami benci duduk di sini, menonton apa yang terjadi, tapi
itu terjadi." O
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KAPTEN SHANE ARNDELL/ANGKATAN LAUT DI-RAJA SELANDIA BARU

Angkatan Laut Di-Raja Selandia
Baru mempromosikan partisipasi
dalam latiban-latiban multilateral
dan forum keamanan untuk
meningkatkan keamanan regional



anyak pelaut berpendapat bahwa Selandia

Baru adalah perhentian terakhir beradab

di bagian bawah dunia sebelum Antartika.
"Terletak di sudut barat daya Samudra Pasifik,
Selandia Baru, adalah tempat tinggal bagi 4,7
juta orang populasi budaya beragam dan bangga,
tersebar di seluruh negara yang sebesar 268,107
kilometer persegi.

Selandia Baru juga mengklaim zona ekonomi
eksklusif (EEZ) sebesar 4 juta kilometer persegi,
yang keempat terbesar di dunia, dan mempunyai
kelimpahan ikan dan sumber daya alam bawah laut.
Kebijakan liberal pemerintah berturut-turut selama
tiga dekade terakhir telah mendukung pertumbuhan
dan kesejahteraan ekonomi negara. Ketika
dikombinasikan dengan pengembangan dan kejatuhan
tempo kebijakan luar negeri independen pada periode
yang sama, status Selandia Baru sebagai suara akal
dalam urusan global telah mengembang.

Meskipun Selandia Baru secara relatif terisolir dari
segi geografis, ia bekerja dengan banyak mitra dagang
untuk menangani pertumbuhan tantangan keamanan.
Angkatan Laut Di-Raja Selandia Baru (RNZN) secara
teratur dikerahkan seluruh wilayah Indo-Pasifik untuk
mendukung negara-negara yang berpikiran sama
dalam memelihara keamanan regional dan global.

Laksamana Muda John Martin, Ketua RNZN,
berbicara pada November 2016 Forum keamanan
maritim di Auckland, Selandia Baru, sebagai bagian
dari perayaan ulang tahun angkatan laut ke-75. Dia
menggambarkan Selandia Baru "bukan [sebagai]
sebuah negara pulau kecil dengan sebuah angkatan
laut yang kecil, tetapi negara samudra besar dengan
tanggung-jawab maritim yang signifikan." Wilayah
operasi RNZN membentang dari ekuator sampai
sedekat nya dengan Kutub Selatan yang sebuah kapal
dapat pergi sebelum menuju ke benua. RNZN secara
teratur menyumbang kapal, pesawat dan personil
untuk angkatan Maritim koalisi dan multinasional

ke Teluk Arabiah; secara mandiri menyebarkan
platform dan kemampuan seperti tim komando

dan tim pembuangan artileri ledakan; menawarkan
kerja-sama dan bimbingan untuk personil perkapalan
untuk berpartisipasi dalam latihan dan operasi di
seluruh dunia; dan, dalam wilayah
EEZ melakukan berbagai macam
tugas-tugas yang spektrum operasi
luas dan yang diharapkan dari
setiap angkatan laut modern. Ini
adalah prestasi yang tidak kecil
untuk Angkatan laut yang hanya

Helikopter Di-
Raja Selandia
Baru melakukan
penambahan
vertikal di
malam hari.

ANGKATAN LAUT DI-RAJA
NEW ZEALAND

mempunyai 11 kapal dan kira-kira 2.000 petugas,
pelaut dan staf sipil berbasis 1.000 mil dari tetangga
terdekat dan sekutunya, Australia.

Sebagai Angkatan Laut yang kecil dengan
tanggung-jawab kepada daerah samudra besar,
RNZN memainkan bagian integral dalam
kontribusi Angkatan Pertahanan Selandia Baru
(NZDF) terhadap unsur-unsur negara pada
kekuasaan Nasional (diplomasi, informasi, militer
dan ekonomi). Militer dapat dipercayai diperlukan
untuk mempertahankan klaim negara berdaulat
dan menjamin keamanan mitra dan Selandia Baru
bisa diandalkan pada saat krisis. Keunggulan ini
memungkinkan pemerintah untuk menjadi lebih
tahan ketika ia menanggapi keadaan darurat nasional
dan risiko keamanan di rumah, seperti gempa bumi
berkekuatan 7,8 di Kaikoura, Selandia Baru, pada 14
November 2016.

Memandang-kan kecilnya Angkatan Laut,
seorang realis bisa berpendapat bahwa Selandia
Baru menjadi semakin rentan dalam kemampuannya
untuk mempertahankan diri di bagian bawah Dunia
dan untuk melindungi kepentingan keamanan
nasional di seluruh dunia. Tren global dalam
perubahan demografi, pertumbuhan penduduk
dan migrasi, meningkatkan ideologi, sumber daya
kelangkaan dan perubahan iklim mulai dirasakan di
wilayah Indo-Asia-Pasifik. Ini hanya masalah waktu
saja sebelum tren ini secara langsung memengaruhi
kemampuan Selandia Baru untuk mengamankan
EEZ nya. Sebagai sebuah negara Maritim hampir
sepenuhnya tergantung pada perdagangan Maritim,
memiliki NZDF dan RNZN yang terlibat dalam
keamanan maritim dan sistem pertahanan keamanan
internasional yang lebih luas dengan sekutu
dan mitra nya penting untuk mempertahankan
keamanan nasional.

Secara geopolitik, kunci sukses Selandia Baru
adalah kemampuan nya untuk mengelola ekonomi
nya dan hubungan keamanan, yang telah dicapai
dengan membina hubungan internasional yang
kuat yang ditandai dengan saling transparansi
dan kepercayaan. Di-luar hubungan pertahanan
keamanan rapat dengan Australia, Selandia Baru
telah membuat kebijakan untuk berpartisipasi dalam
lembaga-lembaga multilateral yang memperkuat
norma-norma internasional dan mempromosikan
dialog antara negara. Negara itu mempraktik-kan
diplomasi pertahanan, menggunakan sumber daya
dan kemampuan dalam masa perdamaian dan konflik
untuk mendukung prioritas kebijakan luar negeri
pemerintah dan memberikan kontribusi untuk
perdamaian dan keamanan internasional.
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Untuk sebuah bangsa yang kecil dengan kekuatan
pertahanan yang relatif kecil, gabungan Kementerian
Pertahanan, dan strategi IDES) keterlibatan pertahanan
internasional membantu pegawai pemerintah Selandia Baru
merencanakan keterlibatan pertahanan internasional dalam
membentuk strategis lingkungan. IDES juga membantu
pegawai pertahanan dalam memenuhi kepentingan
Selandia Baru, sementara meningkatkan reputasi bangsa
sebagai mitra internasional yang bertanggung jawab
dan memberikan kontribusi untuk perdamaian regional
dan global, keamanan dan stabilitas. Semua kegiatan ini
mempromosikan kemakmuran Selandia Baru. Banyak
dari strategis hubungan keamanan yang dicirikan oleh
campuran aktivitas keterlibatan, yang meliputi dialog
tahunan antara para pegawai pertahanan senior, pertukaran
personil pertahanan, latihan-latihan gabungan, kunjungan
tingkat tinggi, dan pembagian informasi di berbagai forum
regional dan keamanan global.

Di wilayah Indo-Asia-Pasifik, NZDF berpartisipasi
dalam lebih dari 100 latihan bersama, gabungan, dan
satu layanan atau kegiatan per tahun. Contoh termasuk
serangkaian latihan Bersama dengan Singapura atau
pimpinan Malaysia di Asia Tenggara (sebagai bagian dari
Penataan Pertahanan Lima Kuasa untuk pertahanan
Semenanjung Malaysia di antara Australia, Malaysia,
Selandia Baru, Singapura dan Inggris); Latihan
Multilateral Rim Pasifik Rim pimpinan A.S. yang
diadakan setiap dua tahun di Pasifik; dan serangkaian
latihan bantuan kemanusian dan bantuan bencana Tropis
dipimpin NZDF yang membantu membangun kemitraan
Pasifik Barat daya, yang melibatkan mitra regional dari
Kepulauan Pasifik, dan Indo-Asia-Pasifik yang semakin
luas. Partisipasi dan forum keterlibatan keamanan regional
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seperti Rapat Plus Pertahanan Menteri Asia (ADMM)
membantu untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan kerja sama keamanan laut dan membentuk
hubungan antara negara-negara.

Partisipasi dalam forum tersebut menunjukkan
bahwa Selandia Baru secara efektit dapat memberikan
kontribusi untuk pemeliharaan dan keamanan jalur
komunikasi laut global dan bekerja dalam lingkungan
internasional dengan negara-negara yang berpikiran
sama pada saat krisis.

Untuk Angkatan Laut Selandia Baru, berpartisipasi
dalam latihan-latihan multilateral menunjukkan bahwa
ia bisa secara efektif dapat mengamankan wilayah di
sekitar Selandia Baru dan memberikan kontribusi untuk
pertahanan wilayah Indo-Asia-Pasifik yang lebih luas.

Akhirnya, berhasilnya penyebaran dalam koalisi
operasi memvalidasi investasi dalam latihan-latihan
multilateral dan forum keamanan. Saling Kepercayaan
dan pemahaman yang diperoleh dalam keterlibatan
tersebut juga membolehkan negara-negara untuk
membantu satu sama lain selama bencana nasional.
Respons Pemerintah Selandia Baru kepada gempa bumi
di Kaikoura tidak akan mudah tercapai jika ia tidak bisa
memanggil ADMM dan mitra-mitra serta teman-teman
yang berlatih di perairan Selandia baru atau mengunjungi
Ulang Tahun Armada Review Internasional Angkatan Laut
yang ke-75. Respons internasional adalah hampir dengan
serta-merta. Semua platform-mampu penerbangan yang
tersedia dikerahkan menuju pusat gempa bumi sebagai
grup tugas gabungan dalam persiapan untuk menerima
permintaan diplomatik untuk memberikan bantuan. Ini
menyoroti nilai yang menempatkan Selandia Baru ke
dalam partisipasi nya dalam keterlibatan multilateral dan
forum keamanan regional. O
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Negara-negara harus menghormati institusi
dan standar perilaku internasional

asionalisme Tiongkok mengarah pada
ketegangan yang lebih besar dengan
tetangganya dan Amerika Serikat, yang
memiliki komitmen abadi terhadap
perdamaian dan keamanan wilayah Indo-Asia-Pasifik.

Perwujudan antagonisme lembut oleh Tiongkok dan
Amerika Serikat antara satu sama lain telah menjadi
gerakan aset yang dekat dengan militer-militer lain.
Sebuah penerbangan dari dua jet militer Cina pada
tahun 2016 dekat dengan sebuah pesawat pengintai
Amerika menggambarkan interaksi militer yang tegang
antara kedua negara. Insiden semacam itu tidak biasa
bagi militer kedua negara. Situasinya menyerupai
pertandingan catur seukuran manusia - hanya calon
paling kuat yang harus dibawa untuk bertahan.

Proyeksi daya A.S. utama di Samudera Pasifik Utara
adalah Kelompok Petempuran Carrier (CBG), armada
kapal yang mengelilingi kapal induk beratnya 90.000 ton
dengan sekitar 7.500 personil Angkatan Laut A.S. CBG
adalah landasan bagi kemampuan operasional ke depan
untuk Angkatan Laut Amerika Serikat (USN) dalam
menjalankan misinya untuk melindungi, mempertahan
dan memelihara komitmen keamanan A.S. secara global,
dan Tiongkok sangat menyadari hal ini. CBG sangat
penting bagi Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya dalam
menangani berbagai masalah penguasaan keras dan lembut.

Dengan demikian, sangat merepotkan bagi militer
peringkat tinggi Amerika yang Tiongkok sebagai
perluasan dari nasionalismenya dalam beberapa tahun
terakhir telah mengembangkan dua jenis sistem rudal
kuasiballistik yang dirancang untuk menargetkan kapal
laut. Sistem rudal balistik anti-kapal Tiongkok (ASBM)
memiliki jangkauan dan kemampuan untuk secara efektif
membatasi akses asing ke laut dekat, termasuk akses
CBG, khususnya di Laut Cina Selatan di mana Tiongkok
melibatkan dalam proyek perluasannya.

ASBM Tiongkok termasuk Dong Feng 21D (DF-
21D), rudal balistik jarak menengah dengan jangkauan
melebihi 1.450 kilometer yang pertama kali digunakan
pada tahun 2010, dan Dong Feng 26 (DF-26), sebuah
sistem yang lebih baik dalam seri ini dengan yang
seharusnya rentang lebih dari dua kali lipat dari DF-21D.

ASBM sebagai platform memiliki sistem pengiriman
persenjataan yang boleh masuk ke dalam kapal dari jarak
ekstrim dan memberikan muatan destruktifnya pada
kecepatan hipersonik. Tentara Pembebasan Rakyat Cina

(PLA) Jenderal Chen Bingde menjuluki sistem tersebut
sebagai “pembunuh carrier” pada bulan Juli 2011.
Senjata semacam itu akan menjembatani komunikasi
modern dan teknologi rudal balistik untuk menciptakan
kemampuan penolakan anti-akses/kawasan yang sangat
canggih (A2/AD) untuk Tiongkok. Teknologi ASBM
sebuah segi nasionalisme Tiongkok, merupakan bagian
dari usaha yang lebih besar untuk menentukan bola
pengaruhnya. Upaya ini memiliki komplikasi lebih besar
dari jejak Tiongkok di laut-laut yang dekat dan dapat
membahayakan kepentingan jangka panjangnya.

Ada kekhawatiran yang sah terhadap kemampuan
USN untuk melaksanakan misi seandainya teknologi
ASBM berkembang biak di Asia dan di seluruh dunia.
Bahkan jika Amerika Serikat memiliki kesiapan dalam
sistem pertahanan pembalasan, proliferasi teknologi
rudal menyajikan keprihatinan serius.

Kemampuan DF-21D dan DF-26 ASBM

Perkembangan ASBM Tiongkok dapat merupakan
tonggak sejarah untuk sistem pengiriman ordonasi
hipersonik karena penggunaan teknologi komunikasi
dan geoposisi oleh sistem rudal. Langkah signifikan
dari kemampuan sekarang untuk teknologi rudal,
DF-21D, yang dibangun oleh China Aerospace Science
and Industry Corp., dilaporkan membawa beberapa
muatan-muatan masuk kembali yang dapat ditargetkan
secara independen. Sistem yang dioperasikan dari
peluncur ereksi bergerak 10 roda ini dirancang untuk
mengkoordinasikan parameter penargetan dengan
satelit mata-mata dan GPS atau pesawat mata-mata
tidak berawak yang menyampaikan informasi posisi
penargetan ke infrastruktur perintah. Di ranah sistem
roket dan rudal, teknologi yang telah terbukt akan
menjadi lompatan besar dalam kemampuannya.

Laut Cina Selatan membentang sekitar 1.83 juta
kilometer persegi. Dengan demikian, sebuah rudal
mampu mencapai 90.000 ton kapal dari sejauh beberapa
kilometer menawarkan keunggulan strategis. Rudal
DF-26 dikabarkan memiliki jarak antara 3.000 dan
4.000 kilometer dan waktu respons yang cepat, yang
memungkinkannya segera diluncurkan saat menerima
data target. Kemampuan spesifik itu belum diverifikasi.

Kebijaksanaan yang berlaku menyatakan bahwa
“survivabilitas sama dengan kredibilitas” dalam hal
pencegahan nuklir, dan mobilitas menambahkan
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“Strategi rudal baru
Tiongkok akan ditandai
dengan peningkatan
kemampuan bertahan
penembak, peningkatan
fleksibilitas operasional, dan
jangkauan dan ketepatan
vang jauh lebih besar.”

— Pusat Intelijen Udara dan Angkasa Nasional

pertanyaan tentang survivabilitas. Peluncur menengah
dan jarak jauh seluler serta rudal balistik yang
diluncurkan oleh kapal selam sangat meningkatkan
gudang senjata nuklir negara.

“Kemunculan strategi rudal Tiongkok akan ditandai
dengan meningkatnya survivabilitas penembak,
fleksibilitas operasional yang ditingkatkan, dan
jangkauan dan presisi yang jauh lebih besar,” menurut
Pusat Intelijen Udara dan Ruang Angkasa Nasional.
Kemampuan menyerang konvensional jarak jauh,
termasuk rudal balistik jarak menengah, sedang dalam
pembangunan, menurut pusatnya.

. ¢ \ Memahami jalan yang ditempuh oleh Tiongkok
*‘*&ﬁ? .!,‘_,1& EE ; i dalam pengembangan platfom dan alat Pasukan Artileri
BEEEESS e e Tentara Pembebasan Rakyat (PLASAF) dan alat-alat
itu adalah kunci untuk menghargai apa kepentingan
regional yang paling berharga dan sistem senjata apa
yang tetangga mereka akan melihat dalam usaha Cina
untuk A2/AD jika ketegangan meningkat.

Meskipun Tiongkok telah menghasilkan sejumlah
ASBM jarak menengah dan peluncurnya, teknologi ini
dirancang untuk mengancam kapal induk musuh jika
mereka mendekati 900 mil laut di garis pantai Cina,
menurut laporan PLA 2015 Pentagon.

Pembangunan sistem senjata DF-21D dan DF-26
dan jejaknya yang relatif kecil juga signifikan. Tapak yang
lebih kecil dan transporter bergerak membuat sistem
senjata lebih sulit dideteksi dan dipantau lancarannya,
tidak seperti silo yang mengeras untuk rudal balistik
antarbenua, yang lebih besar dan statis.

Secara konseptual, penolakan wilayah bukanlah
hal baru dalam peperangan. ASBM adalah bagian dari
rencana Tiongkok untuk otonomi yang lebih besar di
seluruh Asia dan Pasifik Utara. Tujuan DF-21D mirip
Kendaraan militer Cina membawa rudal balistik anti- d§ng an bangunan pulau 'Clna di liaut Cina Selatan dan
kapal Dong Feng 21D melewati gerbang Tiananmen Timur. Upaya tersebut tidak begitu banyak tentang
saat sebuah parade militer di Beijing. reuters permusuhan langsung terhadap A.S. atau kepentingannya
tapi memperluas bola pengaruh Tiongkok. Menjelang
akhir itu, kemampuan A2/AD digabungkan dengan
pencegahan nuklir dan kecanggihan industri
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kedirgantaraan dan roket Cina. Dalam sebuah
pertemuan Desember 2012 dengan perwira PLASAF,
Presiden Cina Xi Jinping menggambarkan kekuatan
tersebut sebagai “kekuatan inti dari pencegahan
strategis Tiongkok, dukungan strategis untuk status

Pada abad ke-21,

negara tersebut
sebagai kekuatan
utama, dan
landasan penting

negara-negara . 3
R R yang melindungi
lebih terkait keamanan
. nasional,” menurut

erat dal'lpada ChinaDaily.com.
sebelumnya oleh Penggunaan
DF-21D dapat

perdagangan menyebabkan

global, ekonomi
yang saling terkait,

kelangkaan

sumber daya dan
pasar luar negeri.

Prioritas yang

saling terkait ini
menghubungkan
calon lawan dengan
cara yang aneh dan

eskalasi yang
mengerikan dan
perang habis-
habisan semata-
mata karena tujuan
utamanya adalah
untuk mencapai
target yang begitu
besar dan berharga
bagi Amerika
Serikat sehingga
tidak akan pernah
ada pertanyaan
tentang timbal

balik. Selanjutnya,
penggunaan
senjata terbaik

bisa jadi sebagai
pilihan menyerang
pertama karena mengandalkan jaringan Informasi untuk
akuisisi target, memiliki jejak kecil untuk penyebaran
seluler, dan mudah disembunyikan. Beberapa
komentator telah menekankan bahwa, untuk sistem
persenjataan semacam itu, orang Cina tidak akan perlu
membatasi diri mereka pada hulu ledak konvensional
untuk melakukan serangan pertama. Mungkin dalam
kebijakan “tidak-digunakan dahulu” Tiongkok, dalam
hal senjata nuklir, ia telah mengembangkan pencegah
yang kuat. Namun, dengan menggunakan senjata atom
(seperti mengerahkan ASBM yang dipersenjatai dengan
hulu ledak nuklir) dekat dengan pantainya sendiri dan
kepentingan sumber daya nampaknya kontraproduktif,
mengingat dampak radioaktif.

Luas Ancaman ASBM

Ancaman DF-21D dan DF-26 ASBM Tiongkok
mungkin dibayangi oleh berbagai krisis internasional
dalam tujuh tahun sejak Departemen Pertahanan
A.S. mendaftarkan sistem rudal tersebut sebagai
kemungkinan operasional. Degradasi Timur
"Tengah, bangkitnya Negara Islam Irak dan Levant,

membuat dunia
lebih aman.
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serta ancaman dan keadaan darurat lainnya telah
memerintahkan perhatian yang lebih mendesak.
Namun, sekarang, dengan meningkatnya ketegangan di
Laut Cina Selatan dan potensi Tiongkok menempatkan
ASBM ke dalam emplasemen di depan pulau-pulau
buatan manusia, adalah tepat untuk mempertimbangkan
kembali implikasi sistem persenjataan ini.

USN dan angkatan laut yang lain di seluruh
dunia telah menghabiskan miliaran menciptakan
sistem pertahanan jarak dekat dan menengah untuk
mendeteksi dan menetralisir proyektil yang masuk,
seperti Sistem Senjata Phalanx Intersepsi Tertutup.
Namun, kemampuan pertahanan ini tidak bisa
menargetkan atau menetralisir rudal balistik yang
diluncur kearah kapal. Pada tahun 2008 dan 2015,
menggunakan rudal SM-3 Block IB yang dimodifikasi
yang diluncurkan dari sistem pertahanan Aegis,
Pentagon menunjukkan kemampuan untuk menyerang
satelit di orbit dan mencegah rudal balistik.

Dengan waktu dan produksi massal, ASBM
dapat mengisi peran untuk melawan CBG dari
operasi angkatan laut A.S. jika Tiongkok, misalnya,
menggunakan ASBM untuk memotong jalur pasokan.

Jika DF-26 boleh membuat proyeksi operasional
dan satelit real-time dan penetrasi sistem informasi
memungkinkan akuisisi kapal bahan bakar atau kapal
selam yang lebih kecil, Tiongkok dapat secara efektif
melawan CBG, yang mengubah jangkauan dan
kemampuan ekstrem USN terhadap dirinya sendiri.

"Tujuan ASBM mungkin adalah penolakan wilayah,
namun kemampuannya untuk membuat proyeksi
kekuatan mahal untuk digunakan adalah penting.
"Terlebih lagi, ada kaitan antara tujuan politik Partai
Komunis Cina (PKC) dan upaya untuk menemukan
solusi platform untuk angkatan laut asing yang berada
di dekat perairannya.

Namun, melihat USN semata-mata sebagai
alat kinetik ofensif adalah meminimalkan peran
CBG dalam menjaga stabilitas global. Lebih dari
sekadar melindungi kepentingan keamanan Amerika,
CBG menyediakan platform fleksibel global untuk
mendukung misi kemanusiaan, lingkungan, dan
kesadaran domain maritime dan misi penyelamatan.

CBG menyediakan pengangkutan udara dan
personil elit di platform mobil yang dapat menjangkau
pantai yang jauh dengan kecepatan yang mengesankan.
Sebuah armada yang dapat memberikan bantuan
bencana yang dibutuhkan dan melakukan misi bantuan
kemanusiaan sambil memberikan keamanan dan
penegakan hukum di laut bebas sangat penting di dunia
modern. Disampingi politik dan kepentingan kebijakan,
penting untuk memiliki alat yang efektif untuk
melindungi jaringan perdagangan global terbuka dan
jalur komunikasi serta untuk menanggapi bencana, baik
kejadian alam maupun yang disebabkan oleh manusia.

Pada abad ke-21, negara-negara lebih terkait erat
dibandingkan sebelumnya oleh perdagangan global,



Mantan Sekretaris Luar Negeri A.S. Henry Kissinger bersaksi di hadapan Komite Hubungan Luar Negeri Senat pada Pembicaraan Senjata
Strategis kedua, atau SALT Il, pada bulan Juli 1979. | Senator A.S. Edward M. Kennedy berbicara di Massachusetts pada penggalangan
dana pada Agustus 1979 untuk sebuah kelompok bipartisan yang mendukung perjanjian Strategic Arms Limitation Talks (SALT). Kelompok
ini dikenal sebagai Amerika untuk SALT. THe ASSOCIATED PRESS

ekonomi yang terjalin, kelangkaan sumber daya dan
pasar luar negeri. Prioritas yang saling terkait ini
menghubungkan calon lawan dengan cara yang aneh dan
membuat dunia lebih aman. Hubungan ekonomi antara
negara-negara yang berbeda sangat bergantung pada
pengiriman standar, yang mengikuti jalur komunikasi
laut (SLOC), perdagangan dan arteri komersial di lautan.
Aset ini harus dijaga atau setidaknya dijamin respons
cepat terhadap ancaman bahkan saat berada di perairan
yang jauh. CBG adalah bagian dari jaminan ini karena
jangkauan dan kecepatan yang ekstrem dapat bergerak
dan merespons, dan ini adalah fungsi yang dating dengan
harga yang mahal.

Taruhan Global
Super carrier dan armada pendukung mereka adalah
platform terbaik untuk memberikan fleksibilitas misi yang
esensial. Meskipun biaya yang diperlukan untuk perawatan,
kru, dan dukungan logistik mereka, CBG hemat biaya
untuk memastikan stabilitas yang diperlu oleh dunia.
Pengejaran kemampuan A2/AD di Tiongkok boleh
berdampak nyata pada bagian dunia lainnya, dan
kebangkitan bola pengaruh dapat menghalangi tujuan
kebijakan lembut yang lebih besar untuk kemanusiaan.
Cita-cita egaliter, hak asasi manusia, kelangkaan sumber
daya dan upaya global untuk memerangi perubahan
iklim dan polusi akan menjadi semakin sulit dihadapi
oleh masyarakat global jika “hukum feodal” baru muncul
dan negara-negara terutang-budi kepada beberapa
kuasa untuk menjaga kemakmuran ekonomi mereka.
Dari perspektif taktis dan ekonomi, ada alasan lain
untuk melihat perkembangan ASBM Tiongkok sebagai

tren yang mengganggukan. Tiongkok mengandalkan
akses ke Selat Malaka untuk sebagian besar sumber
import energinya dan untuk pengangkutan ekspornya.
Jangkauan jarak jauh dari pengurungan akses operasi
mungkin dapat mencegah CBG keluar dari perairan
pesisir Tiongkok atau bahkan di luar wilayah laut dekat
Asia. Namun, penolakan akses itu pasti akan memicu
konsekuensi ekonomi yang mengerikan bagi Tiongkok.
Mengakui bahwa PKC menghadapi tekanan di tanah
air untuk mempertahankan mandat kepemimpinannya
berdasarkan pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang
terus berlanjut, Beijing tidak dapat lagi melakukan
agresi semacam ini di dunia global daripada negara
lain. ASBM adalah sistem senjata yang dapat dengan
cepat meningkatkan perselisihan menjadi kesengsaraan
ekonomi yang jauh lebih besar bagi dunia jika Tiongkok
dan A.S. terlibat dalam jenis permusuhan yang dijelaskan.
ASBM adalah sistem senjata yang secara khusus
ditujukan untuk membatasi kemampuan kinetik
USN di Pasifik Utara dan, jika memungkinkan untuk
berkembang biak, setiap domain maritim dimana
USN melakukan operasinya. CBG lebih dari sekedar
platfom militer. Armada kapal ini adalah bagian besar
dari apa yang membuat perdagangan mengalir pada
SLOC. Perakitan senjata konvensional yang ditargetkan
secara real-time, jangkauan ultra panjang, berpotensi
mendeteksi sekaligus merusak atau menghancurkan
senjata nuklir jika dibiarkan berkembang biak.

Menghentikan Proliferasi
Konsekuensi proliferasi teknologi ASBM sangat besar
dan mengkhawatirkan. Mereka mengunggulkan strategi

IAPD FORUM 55



56

pertahanan yang menggabungkan bukan hanya
teknologi counterstrike tapi juga taktik kebijakan.
Untuk teknologi counterstrike, strategi pertahanan
maju tertentu sudah terkenal. Salah satunya adalah
spionase cyber dan larangan untuk mengganggu
jaringan komunikasi yang dibutuhkan untuk
menyebarkan senjata. Meski cyber jauh lebih mudah
diserang daripada bertahan, Amerika Serikat memiliki
keunggulan yang diputuskan dalam talent pool untuk
hacker. Meskipun memiliki kewajiban dan keterbatasan
yang jelas, cyber adalah strategi pertahanan yang
menarik bagi USN dan Departemen Pertahanan
sampai tindakan balasan yang lebih dapat diandalkan
dapat diterapkan.

Selain itu, penyebaran ASBM memerlukan koordinasi
yang efektf antara PLA Navy dan PLASAF, dan
koordinasi tersebut sangat bergantung pada infrastruktur
komando, kontrol, komunikasi, komputer, intelijen,
pengawasan dan pengintaian untuk memastikan sistem

Sebuah kapal penjaga pantai Cina mencoba untuk memblokir sebuah kapal
pemerintah Filipina dalam sebuah misi pasokan di dekat Thomas Shoal
Kedua di Laut Cina Selatan pada bulan Maret 2014. T1He ASSOCIATED PRESS

berfungsi sebagaimana mestinya. A.S., yang berada di
garis depan perang spektrum penuh, memiliki personil
elit yang telah merevolusi infrastruktur komunikasi dan
kontrol dan praktik. Komunitas militer dan intelijen A.S.
dapat segera menetralkan ancaman ASBM, misalnya,
melalui gangguan komunikasi untuk akuisisi target.
Banyak kekusutan dalam operasi sistem ASBM mungkin
sudah mudah terlihat.

Selain risiko terhadap CBG A.S., negara-negara
pesisir di dunia akan mengetahui bahwa angkatan laut
dan armada pedagang mereka mempunyai risiko juga,
dan mereka juga akan mencari tindakan pencegahan
seperti armada kapal selam yang disempurnakan. Kapal
selam adalah sistem penting untuk peperangan modern,
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namun dalam hal kepolisian dan menjaga integritas
teritorial tanpa menyebabkan eskalasi, kapal yang terlihat
(fleksibel misi lebih baik) lebih cocok untuk pemeliharaan
perdamaian. Sayangnya, ini persis jenis kapal yang
semakin berisiko terhadap rudal yang di atas cakrawala,
pesawat tidak berawak gemuruh dan ASBM. Kapal

selam melawan kerentanan dengan aset terbesar mereka,
yang berada dalam operasi rahasia dan kemampuan
penyerangan pertama mereka, jika terjadi konflik.

Mengingat ruang lingkup dan kemungkinan
akibat ancaman dan keterbatasan teknologi itu sendiri
untuk melawannya, sebuah perjanjian pembatasan
senjata untuk mencegah proliferasi platform ASBM
harus diupayakan. DF-21D dan DF-26 bukan ASBM
pertama di dunia. Uni Soviet memiliki rudal R-27K
(walaupun dengan kapasitas muatan yang lebih kecil
dan jarak yang lebih pendek) pada tahun 1975, namun
ini dilepaskan dari lapangan sebagai hasil dari perjanjian
Pembatasan Ketahanan Senjata Strategis (SALT). Selain
itu, WU-14 Kenderaan Glide Hipersonik
WU-14 milik Tiongkok, yang sekarang
dipanggil ZF-DF dan yang telah diuji coba
setidaknya tujuh kali, menyediakan sistem
pengiriman untuk persenjataan yang boleh
diluncurkan atas kapal mobile dari jarak
ekstrem. DF-26 mampu membawa hulu ledak
anti kapal tersebut.

Pembuat kebijakan A.S. harus memimpin
strategi keterlibatan multilateral untuk
membatasi proliferasi kemampuan tersebut.
Meskipun sangat menantang, kesepakatan
untuk mengekang proliferasi perkembangan
teknologi yang mengancam dapat dicapai
secara realistis seperti yang ditunjukkan oleh
perjanjian SALT I dan II.

Solusi kebijakan jangka panjang dapat
dirancang untuk mengurangi ancaman
spesifik ASBM hari ini ke Amerika Serikat,
sekutunya, dan kepentingan bersama mereka.
Melalui organisasi seperti The Hague dan
Perserikatan Bangsa-Bangsa, kerja keras
telah dicapai dalam memperkuat struktur dan
norma internasional. Meskipun ada kritik
yang sah dari berbagai badan internasional saat ini,
Amerika Serikat perlu merangkul kembali institusi
internasional untuk mempertahankan keunggulannya
meskipun ada kompromi yang mungkin terjadi.

Karena itu, aparat politik A.S. sangat berpengaruh.
Melalui solusi kebijakan multilateral yang terstruktur
dengan baik, A.S. dapat bekerja untuk memperkuatkan
norma perilaku dan hukum internasional untuk
menghilangkan ambiguitas dan ruang gerak yang
memungkinkan Tiongkok membangun tujuh pulau
(yang kedelapan saat ini dalam pembuatannya) dan
menggunakannya sebagai pembenaran untuk perselisihan
teritorial. Misalnya, menandatangani Konvensi Hukum
Laut PBB atau instrumen yang dirancang serupa dapat



menjadi langkah menuju keterlibatan
multilateral utama mengenai isu-isu maritim
yang mencakup pembatasan ASBM untuk
negara-negara. Hasil jangka panjang upaya
lanjutan untuk kembali terlibat melalui
perjanjian multilateral dapat memperkuat
norma perilaku bagi negara-negara

dan memperkuatkan badan arbitrase
internasional.

Dengan memanfaatkan lebih banyak alat
dan institusi kebijakan tertentu, Amerika
Serikat dan sekutu-sekutunya mungkin
dapat mendukung Perserikatan Bangsa-
Bangsa dan instrumen internasional lainnya
sambil mengurangi biaya potensial dalam
konflik dan mengatasi ancaman proliferasi
dari kekuatan yang meningkat.

ASBM adalah solusi teknis Tiongkok
untuk masalah yang dirasakannya dalam
bola pengaruhnya. Solusi kebijakan dapat
membantu Amerika Serikat mengurangi

proliferasi sistem senjata ASBM ini secara internasional. Ini

dapat mengurangi ketegangan dengan mengembangkan
strategi, platform, dan sumber daya kebijakan yang
akan menjaga CBG dan aset USN lainnya beroperasi.
Pemimpin A.S. dan NATO seharusnya bijaksana untuk
menerapkan pelajaran yang dipetik selama perselisihan
Laut Cina Selatan yang sedang berlangsung dalam
mengembangkan undang-undang internasional generasi
berikutnya yang dapat mengurangi perilaku negatif
negara-negara sebelum persaingan untuk memperluas
sumber daya melampaui batas (dan jalur laut).
Memanfaatkan kekuatan ekonomi dan pasar dan
memanfaatkan pasar tenaga buruh yang berdiversifikasi
pesat di negara-negara berkembang juga akan menjadi
bagian integral dari negara-negara penghambat yang
berperilaku seperti Tiongkok dan mencoba untuk
memprovokasi atau menyerang tetangga mereka yang
lebih kecil.

Solusi Kebijakan
Penumpukan ASBM mempengaruhi kemampuan militer
A.S. dalam memenuhi kesepakatan keamanan. Saat bom
nuklir mengubah wajah peperangan industri dengan
mengurangi kegunaan tentara massal yang digunakan di
medan, demikian juga teknologi roket dan infrastruktur
komunikasi. Mereka meningkatkan ketepatan dan
jangkauan untuk pengiriman persenjataan, mengubah
kalkulus perang angkatan laut dan bagaimana negara-
negara melihat jejak regional dan bola pengaruh.
Sementara mengejar sistem pertahanan generasi
berikutnya yang akan memungkinkan kapal-kapal USN
beroperasi dengan keamanan fisik, A.S. perlu mengatasi
perubahan teknologi ini pada tingkat kebijakan dan
memulai usaha multinasional untuk mengekang
perluasan sistem senjata ASBM tersebut sebelum mereka
menjadi kewajiban.

Presiden Cina Xi Jinping, kanan, bertemu dengan Sekretaris Luar Negeri
A.S. Rex Tillerson di Beijing pada bulan Maret 2017. are/rFoto GeTTY

Aspek teknologi dari ancaman ini berarti bahwa
militer di seluruh dunia akan terjebak dalam siklus
pembangunan berkelanjutan untuk saling melawan
sampai kesepakatan yang masuk akal dapat dicapai,
sebagaimana dibuktikan oleh perjanjian pembatasan
senjata masa lalu.

Dunia memasuki masa pertempuran jarak jauh,
dan itu sangat berbahaya tanpa kebijakan berpikiran
depan untuk membatasi platform dan alat yang akan
dikembangkan untuk peperangan.

Hubungan militer-ke-militer membuat negara-
negara tidak bereaksi berlebihan dan meningkatnya
permusuhan. Sangat penting bagi para pemimpin dunia
mengingat elemen manusia dalam pikiran saat mereka
menangani konflik, dan ini paling baik dicapai melalui
hubungan kerja profesional antara lawan, yang seringkali
dilakukan di tingkat militer.

Ada kebajikan dalam mempertahankan proyeksi daya
ke depan yang diawaki daripada jarak jauh meski memiliki
risiko. Pembuat kebijakan dan pemimpin militer perlu
mempertimbangkan bagaimana transisi dalam teknologi
dan taktik ini akan mempengaruhi status quo dan
ekonomi global. Untuk mencegah perang, SLOC harus
tetap terbuka untuk perdagangan, dan hubungan antara
pemerintah dan militer harus dipertahankan.

Perekonomian global sama pentingnya dengan
perang industrial skala besar karena ini adalah aspek
dunia modern. Namun, ini bukan struktur permanen
yang tidak berubah dengan politik global. Dengan
keniscayaan konflik masih boleh timbul dari kelangkaan
dan persaingan sumber daya. Penjaminan perdagangan
dan komunikasi internasional, yang telah disediakan
USN selama setengah abad terakhir, boleh dibatalkan
kecuali jika ada penerapan kehendak politik yang tepat
dapat membantu mengurangi potensi ancaman teknologi
ASBM dan sistem serupa. O
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KEMITRAAN INTERNASIONAL

ANGKATAN LAUT SRI LANKA MENYELARASKAN BERAGAM PENDAPAT UNTUK
MEMERANGI TANTANGAN KEAMANAN

STAF FORUM

Laksamana Dharmendra Wettewa
adalah Direktur operasi umum untuk Angkatan Laut
Sri Lanka, yang terus meningkat dengan perjanjian
multilateral dan kemitraan dengan angkatan laut

yang lain. Ketika Wettewa menghadiri Simposium
Internasional kekuatan laut 22 di Sekolah Perang
Angkatan Laut A.S. di Rhode Island di Amerika Serikat,
ia berbicara dengan FORUM tentang transformasi
Angkatan Laut Sri Lanka dari organisasi upacara
menjadi pasukan militer.

“Personil militer Sri Lanka
berpartisipasi dalam latihan
gabungan di Pantai Timur
Batticaloa.

~ AFP/GETTY




FORUM: Sejak tabun 2010,
pemerintah Sri Lanka telah
menyelenggarakan diskusi multilateral
tabunan tentang keamanan
internasional yang disebut Dialog
Galle. Felaskan bagaimana acara

ini telah berkemban dan bagaimana
itw memberikan kontribusi untuk
menyelesatkan masalab seperti dalam
pertempuran melawan terorvisme dan
perdagangan narkoba.

WETTEWA: Ya, Angkatan Laut Sri
Lanka telah menyelenggarakan acara
ini dengan bimbingan Kementerian
Pertahanan sejak 2010. Kami telah
melakukan enam konferensi yang
berhasil, dan saya pikir yang 2016
adalah khusus. Tingkat tertinggi
representasi dari Komando Pasifik
A.S. menghadiri, bersama Kepala
Angkatan Laut India dan Kepala
Angkatan Laut dari enam sampai
tujuh negara dan delegasi dari lebih
dari 40 negara. Kami mulai dengan
kira-kira 10 negara dan berkembang
ke tingkat ini. Sri Lanka adalah
sebuah negara di mana angkatan

laut yang umumnya tidak memiliki
banyak interaksi boleh duduk
bersama-sama dan terlibat dalam
dialog konstruktif. Selain tingkat
partisipasi, keragaman pihak telah
meningkat. Beberapa organisasi
yang mengatur atau bekerja dengan
hubungan kelautan seperti organisasi
Maritim Internasional, Kantor
Komisaris Tinggi untuk pengungsi
PBB, Kantor Urusan Narkoba dan
Kejahatan PBB, negara-negara yang
menandatangani kesepakatan kerja
sama Regional dalam memerangi
bajak laut dan perampokan bersenjata
terhadap kapal di Asia, Organisasi
Internasional untuk Migrasi dan
lain-lain menjadi peserta permanen.
Banyak badan pemikir lainnya

dari sekeliling dunia bergabung
musyawarah, membuat mereka
bersemangat dan inklusif.

Saya harus jujur. Seiring dengan
Dialog Galle, ada banyak lain
konferensi, simposium Angkatan
Laut Pasifik Barat dan simposium
Angkatan Laut Samudra India, yang

telah menyumbang pengaturan
keamanan yang konstruktif. Di Sri
Lanka, kami memperkuat komitmen
kami di daerah-daerah yang kami
harus menyepakati, dan negara-negara
yang bukan bagian dari organisasi lain
juga duduk bersama dan membuat
komitmen yang sama untuk berbagi
pengalaman, berjanji sumber daya

dan pendapat suara. Akhirnya, ia
menjadi proses yang inklusif, dan
kami menyumbang pendekatan umum
untuk ancaman umum.

FORUM: Karena lokasi geografis
strategis selatan India, ancaman bari-
modern telab memaksa Angkatan Laut
Sri Lanka untuk mengubah dari sebuah
Angkatan Laut Seremonial ke pasukan
militer. Bagaimana kemitraan dengan
Angkatan Laut lebib besar mempercepat
transformasi ini?

WETTEWA: Angkatan Laut Sri
Lanka harus mengubah bersama
Angkatan Darat dan Angkatan Udara,
dari Angkatan Laut Seremonial
menjadi pasukan militer yang kuat,
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beragam dan berorientasi multitask karena konflik [perang
internal melawan Macan Tamil] yang dimulai antara

akhir 1970-an dan awal 1980-an. Pemerintah Sri Lanka
berturutan tidak mempunyai niat untuk memiliki militer
yang lebih besar sejak kemerdekaan, dan jika tidak karena
pemberontakan, kami tidak akan menambahkan militer
kami ke tingkat ini. Dengan berlalunya waktu, namun,
pemerintah akan menyadari pentingnya peningkatan
kapasitas dan kemampuan Angkatan Laut. Kami adalah
negara maritim di lokasi yang strategis, jadi masyarakat
global mengharapkan kami untuk menghormati kewajiban
kami mengamankan Baris Laut Komunikasi (SLOC) dan
menjadi bagian dari tugas besar mengamankan samudera.
Kami bergantung pada pelabuhan transit sibuk, jadi kami
perlu mengatur keamanan lautan secara efektif.

Sejauh kemitraan yang bersangkutan, apa yang kami
hadapi adalah jenis peperangan yang asimetris atau
tidak teratur, dilemparkan pada kami oleh sebuah unit
teroris. Sejauh menghadapi asimetris, saya tidak berpikir
kami bisa mendapatkan banyak bantuan karena itu jenis
peperangan unik. Itu adalah era pelajaran keras di mana
kami belajar melalui kemunduran dan pengalaman pabhit.
Kami menghadapi taktik lawan yang kejam. Perahu
bunuh diri yang berjuang dengan rawa lain yang penuh
dengan perahu bermanuver yang mempunyai pendekatan
pemberani yang sulit untuk melawan. Kami menyadari
bahwa kami tidak memiliki siapa pun untuk belajar jadi
kami harus datang dengan konsep-konsep kami sendiri
dari pengalaman kami sendiri.

Sedangkan kemitraan dengan orang lain, kami
beruntung mendapatkan teknologi untuk memiliki jenis
perahu yang kami perlukan, yang mesti kuat, cepat dan
bermanuver untuk berjuang dalam perang pesisir. Kami
memiliki bantuan dari negara-negara tertentu untuk
memperoleh teknologi yang diperlukan untuk menemukan,
target dan menghancurkan musuh yang kuat.

FORUM: Karena Anda melindungi negara kepulauan,
menjaga pesisir terbadap imigrasi ilegal dan penyelundupan
narkoba adalah priovitas. Bagaimana Sri Lanka
berkomunikasi dengan tetangganya untuk menangani
ancaman potensial?

WETTEWA: Ya, menghadapi imigrasi ilegal dan
penyelundupan narkoba memerlukan kerja sama, tetapi
komunikasi strategis dan berbagi informasi adalah
penting untuk melawan hampir semua ancaman.
"Tetangga terdekat kamit, India, selalu membantu dalam
mengembangkan kapasitas dan kemampuan kami. Mereka
telah memberikan kami aset dan pelatihan, yang sangat
membantu Angkatan Laut Sri Lanka. Kerja sama yang
dekat membuat bekerja sama nyaman, dan itu adalah sama
dengan penjaga pantai India. Musyawarah yang terus
terang, dan karena itu perjanjian bilateral antara Angkatan
Laut yang telah bekerja sama untuk jangka panjang,

kami merasa nyaman dengan satu sama lain dan mudah
untuk mengimplementasikan keputusan-keputusan. Kerja
sama kami dalam patroli bersama dan pengawasan pesisir
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adalah mapan dan bekerja dengan baik. Anda bertanya
tentang penyelundupan manusia dan perdagangan
narkoba. Untuk itu, kami menggunakan kapal yang relatif
kecil. Menangkap tersangka memerlukan kerja sama
antara Angkatan Laut dalam patroli bersama.

Dengan negara-negara seperti Pakistan dan
Bangladesh, kerja sama kami baik, dan saya harus
mengatakan Angkatan Laut Sri Lanka adalah penerima
dalam kebanyakan kasus. Setelah akhir konflik [intern],
sejumlah besar dari warga Sri Lanka mulai pindah ke
Australia di bawah kedok pencari suaka. Itu adalah melalui
komunikasi strategis yang kedua pemerintah memahami
masalahnya. Pemahaman ini dan kemampuan untuk
membedakan antara imigran ilegal dan pencari suaka yang
memberi keberhasilan. Setelah Anda mengidentifikasi
pendatang ekonomis dan pencari suaka yang melarikan
diri dari negara karena penindasan, hal ini membantu
dalam menemukan solusi. Peningkatan pembagian
informasi dan program-program pembangunan
kapasitas dan kemampuan lainnya untuk meningkatkan
jaringan surveilans kami, membantu kami secara drastis
mengurangi jumlah imigran ilegal.

Ada pengajaran untuk dipelajari. Bangsa-bangsa
Maritim boleh mendapati kerja sama multilateral serta
bilateral. Keberhasilan tergantung pada pendekatan dan
kemauan untuk terlibat. Kerja sama bilateral bekerja
dengan baik ketika penantang kedua negara khusus
untuk negara-negara tersebut. Komunikasi strategis
dan operasional memudahkan pelaksanaan solusi
dan membantu meningkatkan kapasitas mitra. Kami
mempunyai kerja sama dengan Maladewa yang tidak
boleh dianggap enteng. Mereka telah membantu kami
selama pemberontakan dengan memberikan informasi
yang berharga. Mereka telah mendeteksi kapal-kapal
yang telah menyediakan amunisi untuk militan.
Sekarang, kami berbagi informasi tentang imigran
ilegal dan perdagangan narkoba, dan kerja sama kami di
tingkat ramah yang tertinggi.

FORUM: Anda telabh menjelaskan Sri Lanka sebagai “negara
netral di lokasi strategis.” Karena itu, Sri Lanka mantpu
menyatukan militer-militer yang biasanya tidak berkumpul
untuk melibatkan satu sama lain. Bagaimana diskusi
internasional ini seperti Dialog Galle, meningkatkan gambar
keamanan di wilayab Indo-Asia-Pasifik?

WETTEWA: Saya pikir ketika kami sebut [kami

sendiri] sebagai negara netral, apa yang kami mencoba
untuk menggambarkan adalah bahwa kami siap untuk
terlibat sama dengan semua negara-negara yang memiliki
komitmen yang sama untuk mempromosikan keamanan
laut. Kami ingin perdagangan dan pengapalan sepanjang
SLOC antara wilayah Indo-Asia-Pasifik dijaga tanpa
gangguan. Ini adalah fakta mapan bahwa wilayah ini akan
melihat pertumbuhan lebih daripada bagian lain di dunia
selama beberapa dekade yang akan datang. Oleh karena
itu, energi dan rute perdagangan telah menjadi diantara
yang paling penting di dunia.




Pegawai dari USS New Orleans berbicara dengan tokoh militer Sri Lanka tentang
kemampuan Helikopter A.S. selama kunjungan pelabuhan di Kolombo pada Juli 2016. reuters

Adalah sangat penting untuk kami berkolaborasi
dengan negara-negara yang melihat perkembangan
ini melalui lensa yang sama dan mengembangkan
strategi-strategi yang menghormati aturan hukum dan
kebebasan laut. Kemitraan apa pun kami bentukkan
harus saling menguntungkan dan harus membantu
meningkatkan stabilitas seluruh wilayah sejauh yang
bersangkut domain maritim. Dalam konteks ini, ketika
kami berbicara tentang netral, kami melihat kualitas
dan konsep keterlibatan dan frekuensi kami terlibat.
Untuk beberapa negara, ketika Anda menghubungkan
konsep dengan konferensi Dialog Galle, mereka senang
menjadi sebagian dari nya, karena mereka umumnya
tidak sering berkumpul bersama untuk mendiskusikan
isu-isu maritim.

Fakta bahwa mereka bersedia untuk duduk dan
mendiskusikan isu-isu tersebut dalam Dialog Galle
adalah sesuatu yang istimewa. Oleh karena itu, Dialog
Galle menyediakan platform dimana negara-negara yang
mempunyai pendekatan yang berbeda terhadap wilayah
Indo-Asia-Pasifik mengidentifikasi ancaman umum,
meninggalkan perbedaan tradisional mereka. Saya pikir
pendekatan Sri Lanka adalah bahwa kami siap untuk
terlibat dengan negara lain tanpa pilih kasih khusus,
fokusnya tidak hanya pada konsep-konsep, tetapi juga
pada kualitas, frekuensi dan bagaimana interaksi saling
bermanfaat. Melalui Dialog Galle dan pertemuan satu-
per-satu, kami telah mampu memahami masalah dan
mengembangkan bagaimana peran Angkatan Laut Sri
Lanka dan bentuk komitmen kami untuk memasukkan
kemitraan dengan Angkatan Laut lain. Dalam konteks
Angkatan Laut Amerika Serikat, apa yang telah kami
capai adalah luar biasa dan pasti naik ke tingkat yang
sangat tinggi pada tahun-tahun mendatang.

FORUM: Angkatan Laut Sri Lanka telah bekerja dengan
beberapa militer utama dengan inisiatif pembagian informasi
untuk meningkatkan kesadaran domain Kelautan. felaskan

bagaimana inisiatif ini telah membantu kemajuan Sri Lanka.

WETTEWA: Kami bekerja bukannya dengan militer
besar tetapi dengan semua orang. Seperti yang saya
jelaskan sebelumnya, kami bekerja dengan konsep saling
menguntungkan dan keuntungan untuk seluruh wilayah.
Dengan salah satu Angkatan Laut terbesar dan tetangga
terdekat kami, India, kami berbagi Sistem Identifikasi
Otomatis. [Sistem ini mengidentifikasi kapal melalui
elektronik dan pertukaran data satelit.] Untuk pencarian
dan penyelamatan, pemerintah Australia telah membantu
kami. Pemerintah A.S. telah mendukung sistem
pengawasan pesisir kami dengan infrastruktur, radar, dan
langkah-langkah perkembangan kapasitas yang lain.
Kami perlu maju dalam cara cepat, untuk
mengintegrasikan gambar Maritim Umum ke pusat
komando dan kontrol. Kemudian kami dapat memonitor
dan menganalisis informasi untuk tindakan pada misi
pencarian dan penyelamatan dan bekerja sama dengan
Angkatan Laut lainnya di seluruh spektrum ancaman
maritim, termasuk memancing ilegal, memancing yang
tidak dilaporkan dan tidak diatur. Itulah harapan masa
depan. Untuk itu, Anda perlu jaringan yang saling terkait.
Kami perlu teknologi dan software upgrade dan dukungan
dari negara-negara lain. Amerika Serikat membantu
dengan sistem pengawasan pesisir. Kami berencana
untuk bekerja dengan India dan Amerika Serikat untuk
mengembangkan sistem integrasi. Terutama, karena lokasi
kami, kami mampu memantau SLOC penting di bagian
selatan Sri Lanka. Tantangannya adalah keluasan laut.
Angkatan yang kami miliki adalah sedikit, jadi kami akan
berjuang untuk merespons secara tepat waktu. Semua
orang setuju bahwa pemolisian ruang Samudra yang besar
tidak mungkin bagi satu negara. Satu-satunya jawaban
adalah kerja sama dan pembagian informasi sehingga kami
dapat mengarah secara langsung aset terbatas dengan
efektif ke ruang yang tepat dan pada waktu yang tepat.
Kami percaya kemitraan yang cocok dengan kapasitas
- dan perkembangan kemampuan akan membantu
memastikan keamanan maritim yang kami semua ingin
memiliki untuk stabilitas Indo-Asia-Pasifik. O
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Petant Wanita India

CERITA DAN FOTO OLEH REUTERS

' njali telah bekerja di tanah hampir sepanjang

- hidupnya, pertama dengan orang tua yang adalah
petani-penyewa, dan kemudian bersama suaminya
di negara bagian Uttar Pradesh, India utara.

Tetap saja, dia tidak pernah memiliki tanah — hak
milik dia telah ditolak oleh undang-undang warisan yang tidak
konsisten dan adat masyarakatnya yang tegar membuatnya
percaya bahwa hanya lelaki seharusnya memiliki tanah. Kini,
dalam umur 32 tahun, nama Anjali akhirnya akan menjadi
predikat sebagai pemilik tanah bersama yang dialokasikan
oleh negara, setelah berbulan-bulan mengajukan petisi kepada
pegawai setempat dan menangani tradisi kuno dan takhayul
yang menolak kepemilikan tanah wanita.

“Tidak pernah menjadi adat kami bagi wanita memiliki
tanah, dan saya tidak pernah berpikir bahwa suatu hari nanti
saya akan menjadi pemilik tanah,” kata Anjali, yang hanya
menggunakan satu nama, di sebuah pertemuan kelompok
advokasi tanah Landesa di sebuah sekolah di desa Taardeh.

“Memiliki hak tanah dalam nama saya sangat berarti
bagi saya: Itu berarti saya memiliki suara dalam apa yang
kami lakukan dengan tanah itu, dan suami saya tidak dapat
membuang saya atau menjual tanah itu tanpa izin saya.”

KURANGNYA PENGAKUAN

Wanita terdiri lebih dari sepertiga tenaga kerja pertanian
India, namun hanya sekitar 13 persen tanah pertanian
dimiliki oleh wanita, menurut data resmi. Karena semakin
banyak laki-laki dari desa-desa bermigrasi ke daerah
perkotaan untuk mencari pekerjaan, istri dan anak

perempuan mereka mengerjakan tanah tersebut. Meskipun | &

jumlahnya semakin banyak, wanita-wanita ini tidak diakui
sebagai petani karena kebanyakan tidak memiliki tanah;
Pemerintah menggelar mereka “penanam”.

Di India, hak tanah hampir sering kali atas nama lelaki,
dan adat mengizinkan laki-laki menjual tanah tanpa izin dari
pasangan mereka, memilih tanaman apa yang akan tumbuh
dan mengendalikan pendapatan apa pun. Sementara itu,
petani perempuan tersebut ditolak pinjamannya, asuransi
dan tunjangan pemerintah lainnya karena namanya tidak adal
di hak tanah itu.

“Budaya dan tradisi sangat mempengaruhi kepemilikan
tanah,” kata Shipra Deo, direktur negara Landesa. “Ini
adalah sistem yang sangat patriarki, dan wanita menghadapi
bias yang bercokol di mana-mana - dari keluarga mereka
sendiri, dan juga pejabat, yang semuanya percaya bahwa
wanita seharusnya tidak memiliki tanah. Wanita sendiri
percaya mereka tidak memiliki hak ini.”

DI BAWAH TEKANAN

Ketika perempuan memiliki hak yang kukuh atas tanah
yang mereka kerjakan, mereka mendapatkan status dan
tawar menawar yang lebih besar dan kekuatan pengambilan
keputusan di rumah dan di komunitas mereka, penelitian
Landesa menunjukkan. Wanita seperti itu lebih mungkin
dibandingkan dengan laki-laki untuk meningkatkan
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penjaminan makanan dan untuk membelanjakan pendapatan
mereka pada generasi berikutnya.

Namun, bahkan satu dekade yang lalu di Uttar Pradesh,
negara berpenduduk paling padat di negara ini dan di antara
yang paling miskin, hanya 6 persen wanita memiliki tanah,
menurut sebuah studi oleh Oxfam India. Pada tahun 2015,
persentase tersebut meningkat menjadi 18 persen, menurut
Oxfam, karena para pegiat mendidik wanita tentang hak
mereka, dan negara mulai mengeluarkan hak tanah bersama
untuk beberapa orang miskin yang tidak memiliki tanah.

Namun, wanita-wanita menghadapi banyak rintangan
hukum dan sosial terhadap kepemilikan. Tanah masih
dipindahkan sebagian besar melalui warisan, dan hampir selalu
laki-laki yang mewarisi tanah.

Seorang wanita Hindu berhak mendapatkan sebidang
tanah milik bapanya, menurut Undang-undang Suksesi
Hindu. Namun, hukum tersebut digunakan untuk menolak
bagian wanita dari tanah suami mereka, kata Nand Kishor
Singh, seorang manajer regional di Oxfam, yang meluncurkan
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kampanye untuk hak tanah bersama di Uttar Pradesh pada
tahun 2006.

“Laki-laki - dan bahkan pegawai - katakan dia sudah
mendapatkan tanah bapanya, jadi tidak perlu hak tanah bersama
dengan suaminya karena dia kemudian akan mendapatkan dua
properti,” kata Singh. “Pemerintah diharuskan mengeluarkan
hak tanah bersama untuk tanah yang mereka alokasikan untuk
keluarga tanpa tanah, namun wanita tidak dibenarkan kepada
hak tanah yang ada dalam nama suami mereka.”

Negara itu memiliki sistem kasta yang mengakar, dengan
salah satu rasio gender terendah di India dari 912 wanita
per 1.000 lelaki dan salah satu kriminalitas gender tertinggi,
menurut data resmi.

Pegawai di Departemen Pendapatan Uttar Pradesh, Arvind
Kumar mengatakan, pemberian hak tanah bersama untuk
tanah yang dialokasikan oleh negara merupakan langkah besar,
Karena itu bukan satu adat. “Tapi kita tidak bisa melakukan
intervensi pada hak tanah yang ada atau pembelian pribadi -
terserah kepada pemiliknya untuk memutuskan apakah itu hak
tanah bersama,” katanya.

HUKUM-HUKUM ADAT

Beberapa negara bagian telah mengubah undang-undang
mereka agar lebih mudah dan bermanfaat bagi wanita untuk
memiliki tanah, dengan suku bunga pinjaman rendah dan biaya
pendaftaran rendah bagi wanita-wanita. Namun, kemajuan
telah terhalang oleh hukum-hukum adat yang biasanya

menguntungkan kaum laki-laki.

Di Rajasthan, misalnya, wanita-wanita diminta
menyerahkan hak mereka atas harta leluhur saat mereka
menikah. Wanita-wanita juga telah dicegah oleh tradisi seperti
tidak diizinkan menangani bajak, yang dipandang sebagai
simbol petani lelaki yang ampuh.

Sebagai bagian dari kampanye Oxfam Aaroh yang
berdekade, - yang berarti “naik” dalam bahasa Hindi - lebih
dari 100.000 wanita telah menghadiri program-program
keaksaraan tanah, kata Singh.

Puluhan ribu wanita juga bergabung dalam demonstrasi
di mana mereka menggunakan bajak, dan beberapa juga
mulai mengemudikan traktor, sebuah praktik yang hanya
disediakan untuk kaum lelaki, katanya. “Para wanita telah
memperjuangkan banyak tradisi dan takhayul, dan kami
telah melihat perubahan besar dalam sikap mereka,” katanya.
“Sayangnya, hanya ada sedikit perubahan pada tingkat
kebijakan, dan tujuan kami untuk tanah atas nama wanita masih
belum dicapai.”

Bagi Anjali di Taardeh, mendapatkan hak tanah bersama
untuk tanah yang dialokasikan oleh negara adalah kejayaan
yang sangat besar. “Dengan
tanah ini, saya akan memiliki
beberapa penjaminan, beberapa
hak,” katanya. “Saya tidak akan
kurang dari suami saya, tapi
setara dengan nya.”

Seorang petani minum air putih di
ladang gandum di Rajasthan, India.
Setelah Tiongkok, India merupakan
penghasil gandum terbesar kedua
di dunia. KANAN: Seorang petani
gandum berdiri di sebuah ladang di
desa Stok, di Ladakh, India.
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iga tahun setelah pesawat

Malaysia lenyap, hal ini masih

mungkin — walaupun tidak
percayai — untuk pesawat menghilang.
Perubahan nya, bagaimanapun,
dengan satelit baru yang akan segera
memungkinkan penerbangan yang akan
dilacak secara real time di samudra.

Standar keselamatan internasional
baru ini juga akan mulai dilaksanakan
pada tahun 2018, meskipun batas
waktu untuk maskapai untuk memenuhi
sebagian besar standar masih empat
tahun lagi. Bahkan kemudian, itu
mungkin berpuluh-puluh tahun sebelum
perubahan menyerap ke seluruh
penerbangan global karena beberapa
persyaratan yang berlaku hanya untuk
pesawat baru.
Penerbangan Malaysia Airlines 370

menghilang dari radar pada tanggal
8 Maret 2014, ketika terbang dari
Kuala Lumpur ke Beijing dengan 239
penumpang dan anak kapal. Pencarian
yang lengkap di sudut terpencil
Samudra India Selatan telah gagal
untuk menemui bangkai pesawat.

INDIA

Perdana Menteri India Narendra
Modi mengatakan kepada
pertemuan pemimpin bisnis pada
Januari 2017 bahwa negara nya
memiliki potensi untuk menjadi
ekonomi paling digital di dunia.

Berbicara pada Puncak
Investor India terbesar, yang
diselenggarakan di negara rumah
nya, Gujarat, beliau yang 65 tahun
mengatakan pemerintah sangat
berkomitmen untuk melanjutkan
reformasi ekonomi India.

"Kami bekerja untuk

(HMAS Success, Angkatan Laut Di-Raja
Australia, di atas, meneliti Samudra
India Selatan untuk pesawat hilang.)

"Jika hal yang sama terjadi hari ini,
saya pikir kami akan memiliki hasil
yang sama," kata William Waldock,
seorang profesor di Universitas
Penerbangan Embry-Riddle di Prescott,
Arizona, dan mantan penyidik
kecelakaan. "Sudah ada perubahan,
tapi kami belum mempraktikkan fisik
apa pun.”

Meskipun dengan keraguan
Waldock, Atholl Buchan, Direktur
operasi penerbangan di International
Air Transport Association, mengatakan
ulang nya kejadian seperti penerbangan
370 "sangat tidak mungkin" karena
banyak maskapai sudah meningkatkan
upaya untuk mengawasi pesawat atas
samudra terbuka di mana mereka
berada di luar jangkauan radar darat.

"Dalam beberapa tahun, sistem
baru dan teknologi, jika diadopsi secara
universal oleh [pengeluaran kontrol lalu
lintas udara], akan memungkinkan untuk
cakupan pengawasan global," katanya.

REUTERS

mengadopsi dan menyerap teknologi
yang lebih baru, untuk membawa
transparansi dan mengakhirkan
keleluasaan," Modi mengatakan di
puncak itu menambahkan bahwa
investasi langsung asing di negara
telah mengatasi 130 miliar Dolar
Amerika ketika dia 2,5 tahun di kantor.

"Percayalah, kita berada di ambang
menjadi ekonomi paling digital di
dunia. Sebagian besar dari Anda ingin
perubahan ini di India. Saya bangga
untuk mengatakan bahwa itu terjadi
di-depan Anda."

Pidato Modi kepada pertemuan

Di antara perubahan dalam karya-
karya:

International Civil Aviation Organization,
badan PBB, menyetujui serangkaian
standar keselamatan global baru

pada tahun 2016 dalam menanggapi
Penerbangan 370, termasuk
persyaratan bahwa pilot maskapai yang
terbang di atas samudra yang di-luar
jangkauan radar melaporkan posisi
mereka melalui radio setiap 15 menit.

Standar baru yang lain memerlukan
pesawat baru mulai tahun 2021
mampu mengirimkan laporan otomatis,
menit demi menit pada lokasi mereka
jika mereka dalam kesusahan. Pada
kecepatan penerbangan normal,
laporan menit demi menit akan
memberikan pemerintah dengan daerah
pencarian lebih dari 259 kilometer
persegi.

Pelayanan Satelit pelacakan
penerbangan layanan dapat
menyelesaikan banyak masalah dengan
lebih cepat. Pada Januari 2017, Aireon,
satelit usaha patungan, meluncurkan
10 satelit pertama dalam apa yang
direncanakan untuk menjadi sebuah
konstelasi 66-satelit yang dapat
melacak pesawat yang dilengkapi
dengan teknologi pengawasan satelit
terbaru, dikenal sebagai ADS-B.

Associated Press

investor Gujarat Vibrant datang
hanya beberapa minggu setelah
keputusannya yang mengejutkan
untuk menghapuskan uang kertas
500 dan 1.000 rupee, yang bernilai
kira-kira 7,50 dan 15.00 Dolar
Amerika setiap satu.

Langkah ini menyebabkan
kemarahan luas di antara jutaan
orang, karena mereka mengalami
antre panjang di Bank dan ATM
untuk mengeluarkan uang atau
deposit uang kertas lama yang
akan kadaluwarsa.

Langkah pertama telah ditagih
sebagai upaya untuk membasmi
korupsi, mengakhiri pembiayaan
teror dan memindahkan negara
itu ke era pembayaran digital.

Reuters




SUSU MERUPAKAN

SEKUTUPOTENSIAL

DALAM TANTANGAN GIZI
INDO-ASIA-PASIFIK

THE ASSOCIATED PRESS

Indo-Asia-Pasifik telah membuat langkah-langkah
untuk mengatasi kelaparan yang parah, namun
wilayah yang cepat melakukan modernisasi perlu
lebih fokus pada diversifikasi makanannya atau
berisiko gagal menumpaskan malnutrisi, kata
Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO) dalam
sebuah laporannya. Dikatakan bahwa susu memiliki
potensi untuk membantu.

"Kami masih memiliki hampir setengah miliar
orang lapar di wilayah ini," kata Kundhavi Kadiresan,
asisten direktur jenderal FAO. "Laporan ini merupakan
pembuka mata."

Dengan stabilitas politik dan teknik pertanian
modern yang lebih besar, tingkat kekurangan gizi
separuh di Asia dari 24,3 persen menjadi 12,3 persen
dalam 25 tahun terakhir, yang memenuhi salah
satu Tujuan Pembangunan Milenium PBB, kata
laporan tersebut.

Ketika jutaan orang-orang pindah dari pedesaan
ke kota-kota besar, makanan berubah dari yang
didominasi nasi menjadi lebih banyak versi kebarat-
baratan yang menggabungkan lebih banyak buah,
sayuran dan daging. Kalori dari pati menurun 50 per
orang setiap hari sementara yang dari buah-buahan,
sayuran dan daging meningkat lebih dari 300 per
orang setiap hari, kata laporan tersebut.

Meskipun mengalami perbaikan ini, perubahan
diet bukanlah kabar baik. Seperti warga di Barat,
orang-orang di Indo-Asia-Pasifik kurang berolahraga
dan mengurangi banyak makanan olahan yang
mengandung gula dan lemak, bukan yang tradisional
seperti buncis. Ini berarti banyak yang masih belum
mendapatkan cukup nutrisi seperti seng, zat besi atau
vitamin A. Tingkat obesitas melonjak, meningkat lebih
dari 4 persen setiap tahun, kata laporan tersebut.

Jadi, kelaparan yang mengerikan menjadi kurang
umum, makanan yang seimbang dan beragam menjadi
isu yang lebih mendesak. Pakar pertanian mengakui
bahwa mereka terobsesi dengan beras, gandum dan
jagung dalam memerangi kelaparan, dengan ongkos
mengabaikan pertanyaan sama ada memperluaskan

diet adalah lebih bergizi.

REUTERS

"la mengisi perut, tapi ia juga menciptakan banyak
masalah," kata Kadambot Siddique, seorang profesor
di Universitas Western Australia.

"Kami harus membedakan antara kelaparan
dan kekurangan gizi," kata Biraj Patnaik, penasihat
kebijakan pangan untuk pemerintah India. Dia
mengatakan India sedang dalam proses menghilangkan
rasa lapar, namun telah mengurangi kekurangan gizi
hanya dengan 1 persen dalam dekade terakhir.

Dengan kelaparan yang terus-menerus di Asia
Selatan, hanya dua dari 19 negara Asia yang sedang
berkembang berada di jalur untuk mencapai tujuan
kelancaran Pembangunan Berkelanjutan UN
pada tahun 2030, dan tujuh pada tahun 2040, kata
studi tersebut.

Namun, mengubah selera makanan berarti orang
Asia minum lebih banyak susu, cara diet diversifikasi
yang murah dan bergizi. Produk susu secara tradisional
sebagian besar tidak ada dalam makanan Asia namun
sekarang habis dijual di toko-toko di Bangkok ke
Beijing, dengan produksi hampir tiga kali lipat dari
sekitar 110 juta ton pada tahun 1990 menjadi hampir
300 juta ton pada tahun 2013. Beberapa negara
menyediakan karton di kelas, seperti Program Susu
Nasional Thailand Nasional.

Para ahli mengatakan pemerintah harus
menghindari mengulangi kesalahan dengan mengambil
"jalan pintas” yang menekankan investasi pada
agribisnis besar di atas petani kecil. Produsen kecil
menghasilkan hampir 80 persen susu di Asia, sehingga
penjualan susu yang melonjak menguntungkan semua
orang, bukan hanya orang kaya, berbeda dengan tanah
pertanian, di mana pemilik tanah utama sering untung
besar dalam subsidi tanaman.

Akibatnya, laporan tersebut mengatakan, industri
susu adalah "mesin penggerak pertumbuhan
pengentasan kemiskinan" yang potensial - asalkan hal-
hal tetap bersifat egaliter.

"Pembuat kebijakan perlu memastikan bahwa
peternak sapi perah di tingkat wilayah - segmen
terbesar produsen susu - dapat memiliki akses yang
adil terhadap dan bersaing di pasar," kata Kadiresan.
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epala toilet Jepang mengatakan
mereka telah memikirkan
sebuah rencana untuk
menghentikan wisatawan
dari mendapatkan celana mereka
tersangkut di toilet negeri mereka yang
luar biasa dan berteknologi tinggi. Di
bawah panduan baru, produsen akan
menggunakan delapan piktogram yang
sama untuk memberitahu pengguna di
mana tombol yang menyiram, yang mana
mengeluarkan aliran air jet yang di bagian
belakang yang akurat dan apa yang harus
ditekan untuk menutup penutupnya.

wisatawan dalam beberapa tahun
terakhir, dan Tokyo mengharapkan jutaan
pengunjung ketika ia menjadi tuan rumah
Olimpiade tahun 2020.

Asosiasi industri peralatan saniter
Jepang berharap bahwa dengan
memastikan semua toilet memiliki
gambar-gambar standar, akan membantu,
memastikan jutaan pengunjung Jepang
yang tidak berbicara bahasa Jepang
akan tahu perbedaan antara flush besar
dan flush kecil. Toilet canggih Jepang
menawarkan segalanya mulai dari
pemanasan tempat duduk dan bidet yang

kekuatan yang variabel dan pengharum
yang kuat.

Selebriti-selebriti A.S. seperti
Madonna, Leonardo DiCaprio dan Will
Smith memiliki mengagumi toilet cerdas
ini, yang merupakan hit besar antara
Wisatawan yang mengunjungi, terutama
orang Cina.

Tidak ada standar untuk simbol
untuk tombol tombolnya yang banyak.,
dan produsen yang berbeda sering
menggunakan gambar-gambar sendiri,
memberi masalah untuk pengguna yang

tidak biasa menggunakannya.
Agence France-Presse
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Pemilik hewan peliharaan telah ' W
berkumpul ke Kuil Ichigaya
Kamegaoka Hachimangu di Jepang
sejak ia memperkenalkan upacara
tahun baru untuk anjing-anjing dan
kucing-kucing pada tahun 2000
— dan jumlahnya telah melonjak
dalam beberapa tahun terakhir.

“Ya, mereka adalah sebagian
dari keluarga kami,” Yuki Mitsui,

43 tahu berkata, memeluk dua
dachshunds miniatur yang
dipakaikan kimono dipangkas bulu
dengan bangganya. “Itu memberi
saya ketenangan bahwa hewan kecil
ini juga bisa menerima jimat yang
akan melindungi mereka untuk
tahun ini.”

Kunjungan adalah hanya
dengan janji. Lebih dari 500
pengunjung setiap tahun membawa
hewan peliharaan yang dipakaikan
perhiasan berwarna cerah ke
kuil, dimana mereka membuat

Jepang telah menarik rekor jumlah berfungsi untuk sensor pergerakan, jet

persembahan kepada para dewa
sebagai berkat.

Pendeta lokal Masaki Kaji
mengungkapkan bahwa ia menekan
atas gagasan menawarkan upacara
Shinto karena permintaannya tinggi
dari para pencinta hewan. “Banyak
orang mengatakan mereka ingin
diberkati dengan hewan peliharaan
mereka,” katanya ketika aliran
Pudel, Terrier dan Chihuahuas yang
gembira, berlari melewati nya. “Jadi
kami memutuskan untuk membuat
ini tempat terbaik untuk hewan
peliharaan untuk memuja.

“Ini adalah waktu dalam
setahun ketika kami mempunyai
pengunjung yang terbesar ke kuil
ini, dan jumlah tersebut terus
meningkat setiap tahun,” Kaji
ditambahkan. “Ia menunjukkan
bahwa hewan peliharaan menjadi
lebih penting untuk keluarga.”

Agence France-Presse

BERLARI DENGAN

Para dokter di Vietham telah
menghapuskan forsep bedah dari
seorang pria yang tidak sadar
membawa mereka di dalam
tubuhnya selama 18 tahun,
jaringan televisi nasional VTV
melaporkan.

MA Van Nhat, 54, kata gunting
tang itu mungkin telah ditinggalkan
di perutnya pada 1998 ketika
dia dioperasi darurat setelah

GUNTING

kecelakaan lalu lintas. Nhat
merasa nyeri hanya sesekali dan
sebuah klinik telah memberinya
obat untuk disangka sebagai
radang lambung. X-ray yang
diambil pada akhir tahun 2016
menunjukkan gunting tang itu
adalah sebab rasa nyerinya.
Instrumen sepanjang
15-sentimeter-panjang telah patah
dan bersarang di perut Nhat. la

telah dihapuskan dalam operasi.

Direktur Hospital Bac Kan,
Trinh Thi Luong, mengatakan
kepada VTV bahwa para pegawai
berusaha untuk menjejaki siapa
yang meninggalkan gunting tang di
tubuh Nhat. “Walaupun jika mereka
sudah pensiun, kami masih harus
memberitahu mereka,” katanya.
“Ini adalah pengajaran untuk
semua dokter.” Reuters
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TEMBAKAN SAJLU”

Korea Selatan dan Marinir Amerika Serikat berpartisipasi dalam latihan tahunan musim dingin bersama di Pyeongchang,
Korea Selatan, dimana suhu kadang-kadang jatuh di bawah minus 20 derajat Celsius. Selama latihan Januari 2017, pasukan
salju bersenjatakan diri dengan Ski, tas kit raksasa, dan senjata otomatis dicat putih untuk berbaur dengan medan.

Foto oleh: KIM HONG-JI | Reuters

APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT ACARA LATIHAN ATAU KEMITRAAN TERBARU ANDA DITAMPILKAN DALAM KOLOM KATA AKHIR?
SILAKAN KIRIMKAN FOT ANDA KE IAPDF@IAPDF-MAGAZINE.COM UNTUK KAMI PERTIMBANGKAN.
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BERLANGGANAN MAJALAH SECARA CUMA-CUMA

Indo-Asia-Pacific Defense FORUM adalah majalah militer yang disediakan secara CUMA-CUMA
bagi siapapun yang berhubungan dengan masalah keamanan di wilayah Indo-Asia-Pasifik.

UNTUK LANGGANAN MAJALAH MOHON SERTAKAN:
SECARA CUMA-CUMA: R @
www.iapdforum.com/id/berlangganan
- Pekerjaan
surat: IAPD FORUM Program Manager .
Gelar atau jabatan @

HQ USPACOM, Box 64013 :
Mari bergabung

Camp H.M. Smith, HI - Alamat surat dengan kami
di Facebook

96861-4013 USA - Alamat email dan Twitter.



